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BAB I
KONSEP DAN RUANG LINGKUNG STRATEGI
PEMBELAJARAN

Oleh Wahyuddin S

1.1 Pendahuluan

Metodologi pembelajaran merupakan suatu bidang yang
sangat penting dalam dunia pendidikan dan mengacu pada
metode, teknik dan strategi yang digunakan pendidik untuk
mengajar dan digunakan siswa untuk belajar. Metodologi
pembelajaran memegang peranan penting dalam menentukan
mutu pendidikan. Cara penyampaian materi yang disajikan
kepada siswa dan dan bagaimana cara siswa berinteraksi
dengan materi akan berdampak langsung pada pemahaman,
motivasi, dan keterlibatan siswa dalam belajar. Oleh karena itu,
memilih metode yang tepat sangat penting untuk keberhasilan
dalam pengalaman belajar. Tujuan pembelajaran merupakan
pedoman yang memandu pemilihan metode dan strategi
pembelajaran. Tujuan tersebut meliputi kinerja kognitif
(pengetahuan), afektif (nilai dan sikap), dan psikomotorik
(kemampuan fisik) (Suharti, Sumardi, Hanafi, & Hakim, 2020).

Kemajuan teknologi telah mengubah sudut pandang
pendidikan sehingga metodologi pembelajaran tidak lagi sebatas
metode tradisional seperti ceramah di depan kelas. Teknologi
saat ini telah membuka pintu menuju pendekatan pembelajaran
yang lebih interaktif, online dan adaptif. Metode pembelajaran
juga semakin fokus pada pendekatan berbasis bukti atau
evidensial yang artinya data dan bukti harus digunakan untuk
pengambilan keputusan dalam memilih dan memperbaiki
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metode untuk melanjutkan proses pembelajaran secara
berkelanjutan (Yogica, Muttaqiin, & Fitri, 2020).

Metodologi pembelajaran adalah bidang yang kompleks

dan berkembang dalam dunia pendidikan. Para ahli telah
memberikan berbagai definisi tentang metodologi pembelajaran.
Berikut beberapa definisi dari para ahli mengenai metodologi
pembelajaran:

1.

Moleong, L. J. (2012): "Metodologi pembelajaran adalah
suatu ilmu atau cara bagaimana mengatur pengajaran dan
pembelajaran dengan sistematis agar tujuan yang
diinginkan dapat tercapai secara efektif dan efisien."

Smith dan Ragan (1999): "Metodologi pembelajaran adalah
ilmu yang menggambarkan, menganalisis, dan
mengembangkan desain pembelajaran serta memastikan
agar desain tersebut berfungsi dengan baik dalam proses
pembelajaran.”

Briggs, A., & Wager, W. (2008): "Metodologi pembelajaran
adalah kumpulan teknik dan alat yang digunakan dalam
pengajaran, termasuk bagaimana materi diajarkan,
bagaimana siswa terlibat dalam pembelajaran, dan
bagaimana penilaian dilakukan."

Brown, A. L. (1992): "Metodologi pembelajaran adalah
studi tentang apa yang membuat pembelajaran menjadi
efektif dan bagaimana cara merancang lingkungan
pembelajaran yang mendukung pemahaman siswa."

Tobin, K., & Tippins, D. (1993): "Metodologi pembelajaran
adalah ilmu yang memeriksa proses dan praktek
pengajaran dengan tujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan kinerja guru dan siswa."

Wiggins, G., & McTighe, ]. (1998): "Metodologi
pembelajaran adalah pendekatan sistematis untuk
merancang pengalaman belajar yang efektif dengan tujuan
untuk mencapai pemahaman konsep yang mendalam oleh
siswa."

Kemp, J. E., Morrison, G. R, & Ross, S. M. (2014):
"Metodologi pembelajaran mencakup proses perencanaan,



pelaksanaan, dan evaluasi pengalaman pembelajaran, serta
mempertimbangkan berbagai faktor yang memengaruhi
efektivitas pembelajaran”.

8. Laurillard, D. (2002): "Metodologi pembelajaran adalah
kerangka kerja yang menggambarkan proses belajar-
mengajar, termasuk peran guru, siswa, dan teknologi
dalam mencapai tujuan pembelajaran.”

Definisi tersebut menunjukkan bahwa metodologi
pembelajaran meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran dengan berbagai teknik dan alat yang digunakan
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Bidang ini merupakan
bidang yang dinamis dan terus berkembang seiring dengan
perkembangan pendidikan dan teknologi (Wibowo, 2020).

1.2 Konsep Strategi Pembelajaran

Konsep dan ruang lingkup strategi pembelajaran
merupakan unsur penting dalam perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran yang efektif. Strategi pembelajaran merupakan
cara atau metode yang membantu siswa memahami, mengingat,
dan menerapkan informasi yang diajarkan (Ilyas & Syahid,
2018). Berikut penjelasan singkat mengenai konsep dan ruang
lingkup strategi pembelajaran:

1. Aktif
Strategi pembelajaran harus merangsang siswa untuk
aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Ini berarti
siswa harus terlibat dalam berdiskusi, eksperimen,
pemecahan masalah, dan tugas-tugas interaktif lainnya.

2. Berpusat pada siswa
Pendekatan ini menekankan pada kebutuhan dan
minat siscwa. Guru harus memahami karakteristik individu
siswa dan berusaha untuk menciptakan pengalaman
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka.



3. Berorientasi pada tujuan
Strategi pembelajaran harus sesuai dengan tujuan

pembelajaran yang telah ditetapkan. Setiap strategi harus
dirancang dengan mempertimbangkan apa yang ingin
dicapai oleh siswa.

4. Kontekstual
Strategi pembelajaran sebaiknya relevan dengan
konteks belajar siswa. Ini dapat mencakup penggunaan
studi kasus, proyek berbasis masalah, dan situasi dunia
nyata untuk mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan

sehari-hari.

5. Diversifikasi
Menggunakan berbagai strategi pembelajaran yang
berbeda adalah penting untuk memenuhi kebutuhan
beragam  siswa dan  memberikan = pengalaman
pembelajaran yang lebih banyak (Fathurrahman, 2007).

1.3 Ruang Lingkup Strategi Pembelajaran

Konsep strategi pembelajaran mengacu pada ide-ide dasar
atau prinsip-prinsip mendasar yang memandu cara
pembelajaran dirancang, dilaksanakan dan dinilai. Hal ini
mencakup pemahaman tentang bagaimana siswa memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman baru (Asrori, 2013;
Heryana et al,, 2023). Beberapa aspek penting untuk memahami
konsep strategi pembelajaran adalah:

1. Strategi Pembelajaran Aktif
Melibatkan siswa dalam berbagai aktivitas seperti

diskusi kelompok, permainan peran, simulasi, dan proyek-
proyek kolaboratif untuk meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman.



Pembelajaran Kolaboratif

Mendorong siswa untuk bekerja sama dalam
kelompok  untuk = memecahkan masalah atau
mengeksplorasi konsep tertentu. Ini mengembangkan
keterampilan sosial dan kerja sama.

Pembelajaran Berbasis Teknologi

Mengintegrasikan teknologi seperti komputer,
perangkat seluler, dan perangkat lunak pembelajaran ke
dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan
aksesibilitas dan efektivitas pembelajaran.

Pembelajaran Diferensiasi

Menyesuaikan materi, metode, dan penilaian untuk
memenuhi kebutuhan beragam siswa, termasuk yang
memiliki tingkat keterampilan dan kecepatan belajar yang
berbeda.

Pembelajaran Berbasis Masalah

Memberikan siswa masalah nyata atau situasi yang
kompleks yang harus mereka selesaikan. Ini mendorong
pemecahan masalah kritis dan penerapan konsep dalam
konteks nyata.

Pembelajaran Berorientasi pada Proyek

Memungkinkan siswa untuk bekerja pada proyek-
proyek yang memerlukan penelitian, perencanaan, dan
penerapan konsep yang mereka pelajari dalam proyek
nyata.

Pembelajaran Berbasis Game

Menggunakan elemen-elemen permainan untuk
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran.

Pembelajaran Berbasis Penemuan

Memberi siswa kesempatan untuk mengeksplorasi
dan menemukan konsep-konsep sendiri melalui
eksperimen dan penyelidikan.



Penting untuk memahami bahwa ruang lingkup strategi
pembelajaran sangat luas dan dapat disesuaikan dengan
kebutuhan dan konteks pembelajaran tertentu. Pilihan strategi
pembelajaran harus didasarkan pada tujuan pembelajaran,
karakteristik siswa, materi pelajaran, dan sumber daya yang
tersedia (Yogica et al, 2020). Selain itu, pendidik harus terus
beradaptasi dengan perkembangan dalam pendidikan dan
teknologi untuk menghadirkan pengalaman pembelajaran yang
lebih efektif dan relevan bagi siswa (Mohammad, 2013).

1.4 Unsur-Unsur Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran terdiri dari berbagai unsur yang
harus diperhatikan dan digunakan dalam merancang dan
melaksanakan pengalaman pembelajaran yang efektif (Anas &
Pdl, 2014; Kaluku et al., 2023). Berikut adalah beberapa unsur
penting dalam strategi pembelajaran:

1. Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran adalah pernyataan yang jelas
tentang apa yang ingin dicapai oleh siswa setelah
mengikuti suatu pembelajaran. Unsur ini adalah panduan
utama dalam merancang strategi pembelajaran.

2. Metode Pembelajaran
Ini mencakup berbagai teknik dan pendekatan yang
digunakan untuk mengajar materi pelajaran kepada siswa.
Metode ini dapat mencakup ceramah, diskusi kelompok,
studi kasus, simulasi, penggunaan teknologi, dan lain-lain.

3. Kurikulum dan Materi Pelajaran
Materi pelajaran yang diajarkan adalah unsur penting
dalam strategi pembelajaran. Ini mencakup pemilihan
materi, pengorganisasian informasi, dan penyajian konsep
dengan cara yang mudah dipahami oleh siswa.



Evaluasi dan Penilaian

Unsur ini melibatkan metode dan alat untuk
mengukur pemahaman dan kemajuan siswa. Ini mencakup
penugasan, ujian, proyek, portofolio, dan berbagai bentuk
penilaian lainnya.

Konteks Pembelajaran

Unsur ini mencakup konteks di mana pembelajaran
berlangsung, seperti kelas tradisional, pembelajaran
online, atau pelatihan di tempat kerja. Konteks ini dapat
memengaruhi  pemilihan metode dan pendekatan
pembelajaran.

Karakteristik Siswa

Unsur ini melibatkan pemahaman tentang perbedaan
individu dalam gaya belajar, tingkat keterampilan, minat,
dan kebutuhan khusus siswa. Ini memungkinkan pendidik
untuk menyesuaikan strategi pembelajaran.

Motivasi dan Keterlibatan

Cara memotivasi siswa dan menjaga keterlibatan
mereka dalam pembelajaran adalah unsur penting dalam
strategi pembelajaran. Ini bisa mencakup penggunaan
tantangan, insentif, dan pengalaman pembelajaran yang
menarik.

Penggunaan Teknologi

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran adalah
unsur yang semakin penting. Ini mencakup penggunaan
komputer,  perangkat seluler, perangkat lunak
pembelajaran, platform pembelajaran online, dan alat
digital lainnya.

Interaksi Sosial

Unsur ini melibatkan interaksi antara siswa dan
dengan guru. Pembelajaran kolaboratif, diskusi kelompok,
dan interaksi sosial lainnya dapat meningkatkan
pembelajaran.



10. Penyesuaian dan Diferensiasi
Pendidik perlu mempertimbangkan perbedaan

individu di antara siswa dan menyediakan pendekatan
yang sesuai dan diferensiasi untuk memenuhi kebutuhan
beragam siswa.

11. Umpan Balik
Memberikan umpan balik terhadap kemajuan siswa
dan memberikan informasi yang relevan untuk membantu
mereka memahami di mana mereka berada dalam
mencapai tujuan pembelajaran.

12. Refleksi dan Penyesuaian
Pendidik perlu merencanakan untuk merefleksikan

dan mengevaluasi efektivitas strategi pembelajaran yang
digunakan dan, jika perlu, menyesuaikan pendekatan
mereka.

Memahami dan mengintegrasikan unsur-unsur ini dalam
strategi pembelajaran adalah kunci untuk menciptakan
pengalaman pembelajaran yang bermakna dan efektif bagi
siswa. Unsur-unsur ini harus disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran, materi pelajaran, dan karakteristik siswa untuk
mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan (Chusni et al,
2021; Yulianto, 2018).

1.5 Jenis-Jenis Strategi Pembelajaran

Ada banyak jenis strategi pembelajaran yang dapat
digunakan dalam pendidikan, dan pemilihan strategi yang tepat
akan bergantung pada tujuan pembelajaran, konteks
pembelajaran, materi pelajaran, dan karakteristik siswa. Berikut
adalah beberapa jenis strategi pembelajaran yang umum
digunakan:



Pembelajaran Kolaboratif

Siswa bekerja sama dalam kelompok kecil atau tim
untuk memecahkan masalah, menjawab pertanyaan, atau
menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran. Ini
meningkatkan keterlibatan siswa dan mengembangkan
keterampilan sosial.

Ceramah

Guru memberikan informasi secara lisan kepada
siswa. Ini adalah metode pembelajaran yang tradisional
dan efektif untuk mentransfer pengetahuan, tetapi harus
disesuaikan dengan cara agar tetap menarik dan interaktif.

Diskusi Kelompok

Siswa berpartisipasi dalam diskusi kelompok untuk
menjelajahi ide, mengembangkan pemahaman, dan berbagi
perspektif. Diskusi ini dapat dipandu oleh pertanyaan yang
ditentukan atau berlangsung secara bebas.

Pembelajaran Berbasis Masalah
Siswa diberikan masalah atau tantangan yang

memerlukan pemecahan melalui pemikiran kreatif dan
pemahaman konsep. Mereka harus mengidentifikasi solusi
dan menerapkan pengetahuan mereka.

Simulasi

Siswa berpartisipasi dalam simulasi situasi nyata
atau permainan peran untuk mengalami konsep atau
situasi tertentu. Ini membantu mereka memahami konteks
dan aplikasi konsep.

Pembelajaran Berbasis Proyek

Siswa bekerja pada proyek-proyek yang lebih besar
dan berorientasi pada tugas yang memerlukan penelitian,
perencanaan, dan kolaborasi. Mereka seringkali memiliki
kebebasan dalam memilih topik dan pendekatan proyek.



7.

10.

11.

12.

13.
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Pembelajaran Diferensiasi
Guru menyesuaikan pengajaran sesuai dengan

kebutuhan beragam siswa. Ini bisa mencakup penggunaan
berbagai sumber daya, tingkat kesulitan yang berbeda,
atau pendekatan pembelajaran yang berbeda.

Pembelajaran Berbasis Teknologi

Teknologi digunakan untuk mendukung
pembelajaran, seperti penggunaan perangkat lunak
pembelajaran, platform pembelajaran online, atau sumber
daya digital lainnya.

Pembelajaran Berbasis Penemuan

Siswa diberikan kebebasan untuk mengeksplorasi
topik atau konsep secara mandiri dan menemukan
pemahaman mereka sendiri melalui eksperimen atau
penelitian.

Pembelajaran Berbasis Game
Penggunaan elemen permainan, seperti tantangan,

kompetisi, dan penghargaan, untuk meningkatkan motivasi
dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Pembelajaran Berorientasi pada Keterampilan

Pembelajaran ini fokus pada pengembangan
keterampilan khusus, seperti berbicara di depan umum,
menulis, atau pemecahan masalah matematika.

Pembelajaran Aktif
Siswa secara aktif terlibat dalam pembelajaran

melalui interaksi langsung dengan materi pelajaran,
seperti eksperimen, penugasan praktis, atau penelitian
lapangan.

Pembelajaran Berbasis Kasus

Kasus nyata atau studi kasus digunakan untuk
mengilustrasikan konsep atau masalah yang kompleks.
Siswa diberi tugas untuk menganalisis dan memecahkan
masalah dalam konteks kasus tersebut.



14. Pembelajaran Berbasis Desain Instruksional
Pembelajaran dirancang dengan mempertimbangkan
prinsip-prinsip desain instruksional, seperti menyusun
tujuan pembelajaran yang spesifik, mengidentifikasi
konten utama, dan merencanakan aktivitas yang
mendukung tujuan pembelajaran.

Pemilihan strategi pembelajaran harus disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran, materi pelajaran, dan karakteristik siswa.
Kombinasi berbagai strategi juga seringkali efektif dalam
memberikan pengalaman pembelajaran yang kaya dan
bervariasi (Nasution, 2017; Zain, 2017).
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BAB 2

KONSEP DAN FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI BELAJAR DAN
PROSES PEMBELAJARAN

Oleh Tri Putri Wahyuni

2.1 Apa itu Belajar?

Belajar pada hakikatnya merupakan proses interaksi
terhadap seluruh suasana yang terdapat disekitar individu.
Belajar ialah kegiatan yang sengaja dicoba oleh individu supaya
terjalin pergantian pada keahlian diri, dengan belajar anak yang
sebelumnya tidak sanggup melaksanakan suatu jadi sanggup
melaksanakannya (Darman, 2020).

Apakah yang dimaksud dengan pembelajaran? Dan
bagaimana kita tahu bahwa pembelajaran sedang berlangsung?
Belajar sebenarnya adalah proses yang dapat dilakukan oleh
beberapa jenis makhluk hidup, terutama hewan, termasuk
manusia. Belajar memungkinkan makhluk-makhluk ini untuk
mengubah perilakunya dengan cukup cepat dengan cara yang
kurang lebih sama, sehingga perubahan yang sama tidak perlu
terjadi lagi pada setiap situasi yang baru. Seorang pengamat dari
luar dapat mengetahui bahwa belajar telah terjadi ketika ia
melihat adanya perubahan perilaku dan perubahan ini bersifat
substansial. Dari pengamatan tersebut dapat disimpulkan bahwa
suatu keadaan tetap yang baru telah dicapai oleh pelajar
(Gasong, 2018).
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Belajar ialah perihal yang lumrah dalam kehidupan tiap
hari, apalagi belajar bisa terjalin dimana saja serta kapan saja,
namun masih ada orang yang salah mengartikan belajar sebagai
kegiatan yang umum, misalnya seorang ibu dari seorang anak
meminta untuk belajar. Anggapan ini tentu salah. Belajar
bukan hanya kegiatan dimana seorang anak disuruh belajar
untuk belajar. Seperti yang kita ketahui bersama, tujuan belajar
adalah menjadikan seseorang lebih baik dari sebelumnya
(Qur’ani, 2023).

Pembelajaran dapat terjadi karena ada subjek yang
mengajar dan ada subjek yang belajar. Dalam proses
pembelajaran, subjek yang mengajar disebut guru, dan subjek
yang belajar disebut siswa. Istilah yang sering digunakan saat ini
adalah belajar dan pembelajaran. Ada subjek Organisasi
Kesehatan Dunia belajar dan ada subjek Organisasi Kesehatan
Dunia mengajar, sehingga semua yang terlibat dalam
pembelajaran (Gasong, 2018).

Belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
dan berperan penting dalam pembentukan kepribadian
seseorang dan melibatkan aktivitas psikologis dan fisiologis.
Aktivitas psikologis adalah aktivitas yang melibatkan proses
mental, seperti kegiatan berpikir, memahami, menyimpulkan,
menyimak, menelaah, membandingkan, membedakan,
mengekspresikan, dan menganalisis. Sedangkan aktivitas
fisiologis adalah proses penerapan atau praktik, misalnya
melakukan percobaan atau eksperimen, latihan, kegiatan
praktik, membuat karya (produk), dan apresiasi. (Darman,
2020)

Dalam kehidupan proses belajar menjadi sebuah
kebutuhan dan memiliki peran yang sangat penting. Hal ini
dikarenakan manusia hanya dibekali potensi jasmani dan rohani
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saat dilahirkan, dan tidak mengetahui apa-apa, pada hakikatnya
belajar adalah perubahan dan modifikasi. (Arsyadana, 2015).

Belajar  juga merupakan  aktivitas = memperoleh
pengetahuan, keterampilan, atau sikap melalui interaksi
seseorang dengan informasi dan lingkungannya. Oleh karena itu,
dalam proses belajar, pembelajar harus memilih, menyusun, dan
menyampaikan informasi dalam lingkungan yang sesuai dan
melalui interaksi mereka dengan lingkungannya. (Heinich & dkk,
1999).

Dari definisi diatas dapat disimpulkan kalau belajar ialah
sesuatu proses mendapatkan pengetahuan serta pengelaman
dalam bentuk pergantian tingkah laku dalam keahlian bereaksi
yang relatif permanen ataupun menetap sebab terdapatnya
interaksi orang serta lingkungannya.

2.1.1 Jenis-jenis belajar

Delapan jenis belajar berkenaan dengan proses belajar
yang terjadi pada siswa menurut Gagne (1985) sebagai berikut.

a) Belajar isyarat (signal learning)
Jenis ini adalah melakukan atau tidak melakukan sesuatu
karena adanya tanda atau isyarat. Contohnya berhenti
berbicara ketika mendapatkan isyarat telunjuk menilang
mulut sebagai tanda tidak boleh meribut.

b) Belajar stimulus-respon (stimulus- response learning)
Proses ini terjadi pada diri individu karena adanya
ransangan dari luar. Contohnya berbaris rapi karena adaya
komando, dan lain sebagainya.

c) Belajar rangkaian (chaining learning)
Belajar ini terjadi melalui perpaduan berbagai proses
stimulus respon yang telah dipelajari sebelumnya sehingga
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melahirkan perilaku yang segara atau spontan seperti
konsep merah-putih, kaya-miskin, dan sebaginya.

d) Belajar asosiasi verbal (verbal asssociation learning)
Belajar ini terjadi ketika individu telah mengetahui
sebutan bentuk dan dapat menangkap makna ynang
bersifat verbal. Contohnya perahu itu seperti badan itik
atau kereta api seperti kaki seribu, dan sebagainya.

e) Belajar membedakan (discrimination learning)
Belajar ini terjadi melalui individu yang berhadapan
dengan benda, suasana, atau pengalamana yang luas
mencoba membeda-bedakan hal-hal yang jumlahnya
banyak itu. Contohnya membedakan jenis tumbuhan
berdasarkan jenis dan bentuk akarnya.

f) Belajar konsep (concept learning)
Belajar ini terjadi bila individu mengahadapi berbagai
fakta atau data yang kemudian ditafsirkan kedalamm suatu
pengertian atau makna yang abstrak. Contohnya negara-
negara yang maju termasuk developed-countries.

Sehubungan dengan proses pembelajaran, Dimyati dan
Mudjiono (2013) menyatakan bahwa guru harus mampu
memaksimalkan potensi yang ada pada siswa mereka. Tidak ada
cara untuk mengukur berapa banyak usaha yang dilakukan
untuk mendorong perkembangan siswa. Pembelajaran harus
didasarkan pada prinsip-prinsip yang tepat, yang bertolak dari
kebutuhan internal siswa untuk belajar. Prinsip belajar
menunjukkan hal-hal penting yang harus dilakukan guru agar
proses belajar siswa terjadi, agar proses belajar siswa terjadi,
dan agar proses belajar siswa dapat mencapai hasil yang
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diinginkan. Agar siswa dapat berpartisipasi secara aktif dalam
proses pembelajaran, prinsip belajar memberikan garis besar
tindakan yang harus diambil oleh guru.

2.1.2 Ciri-ciri Perilaku Belajar

Perilaku belajar adalah sebuah aktivitas yang terjadi
selama interaksi aktif dengan lingkungan yang mengubah
pengetahuan, pengalaman, keterampilan, nilai, dan sikap
seseorang (Agustiah et al, 2020). Perilaku peserta didik
memengaruhi kebiasaan belajar mereka. Perilaku yang positif,
seperti menunjukkan minat yang tinggi dalam pelajaran
meskipun belajar secara online, akan mendorong peserta didik
untuk membangun hubungan yang baik dengan guru dan
sesama teman. Sebaliknya, perilaku yang negatif, seperti
menunjukkan minat yang rendah dalam pelajaran, akan
mendorong peserta didik untuk menghadapi masalah dalam
belajar, seperti menjadi kurang bertanggung jawab dan malas
mengikuti pelajaran. (Prawitasari et al., 2022)

Sugihartono, dkk (2007: 35) menegaskan bahwa tidak
semua tingkah laku dikategorikan sebagai aktivitas belajar,
adapun tingkah laku yang dikategorikan sebagai perilaku belajar
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Perubahan tingkah laku terjadi secara sadar
Jika pelaku menyadari adanya perubahan atau sekurang-
kurangnya merasakan adanya perubahan dalam dirinya
sebagai hasil dari proses belajar yang dilakukan, seperti
menyadari bahwa pengetahuannya bertambah ini
dianggap sebagai aktivitas belajar.

2. Perubahan bersifat kontinu dan fungsional
Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang sebagai
hasil dari belajar tidak statis dan berlangsung sepanjang
waktu. Perubahan berikutnya akan terjadi, dan
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perubahan-perubahan ini akan bermanfaat untuk
kehidupan atau proses belajar berikutnya. Contohnya,
ketika seseorang berlatih melakukan passing pada
permainan sepak bola, mereka akan mengalami
peningkatan dalam teknik passing mereka dari yang
kurang baik menjadi yang lebih baik. Dengan demikian,
ketika proses belajar benar-benar dilakukan, hasilnya
adalah seseorang yang dapat melakukan passing dengan
tepat dan terarah.

Perubahan bersifat positif dan aktif

Apabila perubahan dilakukan secara positif dan aktif,
perubahan tingkah laku terjadi. Jika perilaku terus
berkembang dan berusaha untuk menjadi lebih baik dari
sebelumnya, itu dianggap positif. Semakin banyak upaya
belajar yang dilakukan, semakin baik dan perubahan
yang dihasilkan. Bahwa perubahan dalam belajar terjadi
secara aktif berarti bahwa perubahan terjadi sebagai
hasil dari upaya individu dan tidak terjadi secara
spontan. Oleh karena itu, perubahan tingkah laku yang
disebabkan oleh proses kematangan yang disebabkan
oleh dorongan dari dalam tidak termasuk perubahan
dalam pengertian belajar yang dihasilkan dari proses
kematangan.

Perubahan bersifat permanen

Perubahan yang terjadi karena proses belajar yang
menetap atau permanen. Misalnya, keterampilan
bersepeda seseorang tidak akan hilang hanya setelah
sepuluh tahun belajar, tetapi akan tetap ada dan bahkan
semakin berkembang seiring dengan latihan.

Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah
Perubahan tingkah laku membutuhkan adanya tujuan
yang akan dicapai oleh pelaku belajar dan terarah pada
perubahan tingkah laku yang benar-benar disadari.
Seseorang yang belajar mengetik, misalnya, telah
menetapkan apa yang mungkin mereka capai dengan
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belajar mengetik, dan oleh karena itu, tingkah laku yang
mereka lakukan secara konsisten berorientasi pada
tingkah laku yang telah ditetapkannya sebelumnya.

Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku
Perubahan keseluruhan dalam tingkah laku yang dialami
seseorang setelah belajar termasuk perubahan sikap,
keterampilan, pengetahuan, dan sebagainya. Jika
seseorang belajar sesuatu, mereka akan mengalami
perubahan tingkah laku secara keseluruhan.

(Tamala et al., 2022) mengatakan bahwa Perilaku belajar
memengaruhi prestasi belajar siswa yang tinggi dan
rendah. Setiap tindakan atau kebiasaan yang dilakukan
oleh siswa selama proses belajar disebut perilaku belajar.
Siswa akan memperoleh prestasi belajar yang baik jika
mereka memiliki perilaku belajar yang baik dalam
pelajarannya.

2.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar

Ada dua komponen yang mempengaruhi belajar.

a. faktor internal, yang berasal dari individu yang sedang
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belajar sendiri, seperti faktor fisik (seperti kesehatan dan
cacat tubuh) dan faktor psikologis, seperti pemahaman,
perhatian, minat, bakat, dan motif.

faktor eksternal, yang berasal dari luar individu yang
sedang belajar. Faktor-faktor ini termasuk faktor keluarga
(seperti cara orang tua mendidik anak, hubungan antar
anggota keluarga, lingkungan rumah, dan sebagainya) dan
faktor sekolah.



2.2 Pembelajaran

2.2.1 Definisi Pembelajaran

Pembelajaran merupakan usaha yang dilakukan oleh
pendidik dalam mentransfer pengetahuan kepada peserta didik
sehingga terjadi perubahan tingkah laku ke arah yang lebih
baik. Pembelajaran bertujuan membantu proses belajar
peserta didik, yang berisi serangkaian peristiwa, disusun
sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung
terjadinya proses belajar peserta didik yang bersifat internal.
(Sanjaya, 2009:52) mengatakan bahwa dalam proses
pembelajaran, guru tidak hanya berperan sebagai teladan
bagi siswa, tetapi juga sebagai pengelola pembelajaran (manager
or learning).

Pembelajaran merupakan proses peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar
dapat terjadi proses perolehan ilmu pengetahuan, penguasaan
kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sifat dan kepercayaan
pada peserta didik (Sutianah, 2021).

Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang
didalamnya terdapat sistem rancangan pembelajaran hingga
menimbulkan sebuah interaksi antara pemateri (guru) dengan
penerima materi (murid/siswa). Adapun beberapa rancangan
proses kegiatan pembelajaran yang harus diterapkan adalah
dengan melakukan pendekatan pembelajaran, strategi
pembelajaran serta metode pembelajaran.

Beberapa hal penting terkait dengan pembelajaran:
Pertama, perubahan perilaku memungkinkan pengukuran
kemajuan belajar. Artinya, pengetahuan harus selalu diterapkan
dalam bentuk tindakan. Setelah belajar, siswa akan dapat
melakukan hal-hal yang sebelumnya tidak dapat mereka
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lakukan. Dua, perubahan perilaku ini tetap ada dan relatif
permanen. Tiga, perubahan perilaku tidak selalu terjadi segera
setelah pembelajaran berakhir. Meskipun ada peluang untuk
bertindak dengan cara lain, peluang tersebut mungkin tidak
akan terwujud menjadi tindakan langsung. Empat, pengalaman
atau praktik latihan dapat menyebabkan perubahan perilaku
atau potensi perilaku. Selanjutnya, pengalaman atau praktek
harus ditingkatkan; pelajaran hanya dapat berasal dari respons
yang meningkatkan.

Dalam proses pembelajaran ada 3 peranan penting
untuk dapat menghasilkan ilmu diantaranya: (Mazith et al,,
2022)

1. Murid
Murid berperan penting yang pertama dalam
menghasilkan ilmu, oleh karena itu setiap murid harus
bersungguh-sungguh dan semangat untuk mendapatkan
ilmu. Begitupun sebaliknya apabila tidak bersungguh-
sungguh dalam mencari ilmu tentu ia tidak akan
mendapatkan ilmu tersebut.

2. Guru

Proses pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar
(KBM) tidak akan lepas dari peran seorang guru. Tanpa
adanya guru dalam proses pembelajaran akan sulit
dilaksanakan, apalagi jika dilaksanakan dilingkungan
Formal guru menjadi perhatian penting. Guru memiliki
peranan penting dan aktif dalam proses pembelajaran,
untuk tercapainya tujuan pembelajaran. Jika tidak ada
guru siswa pun akan mengalami kesulitan dalam belajar,
sekalipun siswa  belajar menggunakan media
pembelajaran atau tekhnologi, tanpa bimbingan guru
siswa akan kesulitan mendapatkan ilmu.
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3.

Orang Tua

Orang tua merupakan peranan penting yang ke 3 dalam
menghasilkan ilmu. Orang tua harus mendorong dan
memberi semangat kepada anaknya yang sedang menuntut
ilmu. Selain itu orang tua juga berkewajiban untuk
menafkahi segala kebutuhan anaknya dalam menuntut
ilmu demi tercapainya ilmu yang dipelajari oleh
anaknya. Oleh karena itu dalam menghasilkan ilmu perlu
adanya kesungguhan dari murid, guru dan orang tua. Jika
ke tiga subjek ini terhubung dengan baik, maka ilmu akan
mudah didapatkan.

Apabila murid, guru, dan orang tua bersungguh-
sungguh ketika menuntut ilmu, dapat berhasil, kesulitan
(dalam menuntut ilmu, dalam belajar) akan dapat
diselesaikan.

2.2.2 Ciri-ciri Pembelajaran

a.

b.

Memiliki tujuan, yaitu membentuk siswa dalam
perkembangan tertentu.

Tujuan yang telah ditetapkan mencakup mekanisme,
prosedur, langkah-langkah, metode, dan teknik yang
direncanakan dan dirancang untuk mencapainya.

Fokus pada materi ajar, dengan arah yang jelas, dan
dengan rencana yang baik.

Peserta didik harus memiliki aktivitas untuk
berpartisipasi dalam pembelajaran. f) Pendidik harus
cermat dan tepat.

Pendidik dan siswa masing-masing mematuhi peraturan.
Batas waktu yang diperlukan untuk mencapai tujuan
pembelajaran

Evaluasi, baik proses maupun hasil.
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2.2.3 Prinsip-Prinsip Pembelajaran

Prinsip pembelajaran adalah landasan berpikir, landasan
berpijak dengan harapan tujuan pembelajaran tercapai dan
tumbuhnya proses pembelajaran yang dinamis dan terarah. Dari
berbagai prinsip belajar tersebut terdapat beberapa prinsip
yang relatif berlaku umum. Dalam Damyati dan Mudjiono
(2012), Prinsip-prinsip itu berkaitan dengan perhatian dan
motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung/pengalaman,
pengulangan tantangan, balikan dan penguatan, serta perbedaan
individu.

Adapun prinsip-prinsip pembelajaran yang relatif berlaku
umum menurut (Muis, 2013)yaitu prinsip perhatian dan
motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung/berpengalaman,
pengulangan, tantangan, balikan dan penguatan, serta
perbedaan individual.

a. Perhatian dan motivasi

Perhatian mempunyai peranan penting dalam kegiatan
belajar. Tanpa adanya perhatian, proses belajar tidak
mungkin terjadi. Perhatian akan timbul pada peserta didik
apabila bahan pembelajaran dirasakan sebagai: sesuatu
yang dibutuhkan; diperlukan untuk belajar lebih lanjut;
atau diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. (Sofa et al,,
2022)mengatakan pada saat pembelajaran perhatian siswa
harus benar-benar berpusat pada guru sehingga harus
bisa mengarahkan perhatian siswa fokus pada
pembelajaran.

Adapun motivasi dalam konteks pembelajaran adalah
usaha sadar oleh guru untuk menimbulkan motif-motif
pada peserta didik yang menunjang pencapaian tujuan
pembelajaran. Motivasi erat kaitannya dengan minat.
Peserta didik yang memiliki minat terhadap suatu bidang
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studi tertentu cenderung tertarik perhatiannya dan dengan
demikian timbul motivasinya untuk mempelajari bidang
studi tersebut. Motivasi juga dipengaruhi oleh nilai- nilai
yang dianggap penting dalam kehidupan. Nilai-nilai
tersebut mengubah tingkah laku dan motivasinya. (Dian et
al., 2022)mengatakan bahwa Prinsip belajar ini berkaitan
dengan teori behavioristik menurut Thorndike yang
mana proses interaksi ini berkaitan antara stimulus dan
respon dalam proses pembelajaran.

. Keaktifan

Menurut pandangan psikologi, anak adalah makhluk yang
aktif. Anak mempunyai dorongan untuk berbuat sesuatu,
mempunyai kemauan dan aspirasi sendiri. Belajar tidak
bisa dipaksakan oleh orang lain dan juga tidak bisa
dilimpahkan pada orang lain. Belajar hanya mungkin
terjadi apabila anak aktif mengalaminya sendiri. Keaktivan
dapat berupa kegiatan fisik dan kegiatan psikis. Kegiatan
fisik bisa berupa membaca, mendengar, menulis, berlatih
keterampilan, dan sebagainya. Sedangkan kegiatan psikis,
misalnya, menggunakan khasanah pengetahuan yang
dimiliki dalam memecahkan masalah yang dihadapi,
membandingkan satu konsep dengan yang lain,
menyimpulkan hasil percobaan, dan sebagainya. (Sadiyah,
A, 2009) mengatakan bahwa dengan latihan atau
pengulangan yang dilakukan oleh guru dapat
mengaktifkan belajar siswa baik keaktifan yang bersifat
jasmani maupun keaktifan yang bersifat rohani seperti
keaktifan panca indera yang meliputi: pendengaran,
penglihatan, peraba dan lain-lain, Keaktifan akal,
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keaktifan ingatan, serta keaktifan emosi terutama dalam
pembelajaran.

Keterlibatan langsung/pengalaman

Pembelajaran akan lebih bermakna jika peserta didik
“mengalami sendiri apa yang dipelajarinya” bukan
“mengetahui” dari informasi yang disampaikan guru.
Belajar sebaiknya dialami melalui perbutan langsung dan
harus dilakukan oleh peserta didik secara aktif. Prinsip ini
didasarkan pada asumsi bahwa para peserta didik dapat
memperoleh lebih banyak pengalaman dengan cara
keterlibatan secara aktif dan proporsional, dibandingkan
dengan bila mereka hanya melihat materi/konsep.

Pengulangan

Prinsip belajar yang menekankan perlunya pengulangan
adalah teori psikologi daya. Menurut teori ini belajar
adalah melatih daya-daya yang ada pada manusia yang
terdiri atas mengamat, menanggap, mengingat,
mengkhayal, merasakan, berpikir, dan sebagainya. Dengan
mengadakan pengulangan, maka daya-daya tersebut akan
berkembang, seperti pisau yang selalu diasah akan menjadi
tajam. Hal ini sesuai dengan (Nurliasari & Gumiandari,
2020)yang mengatakan bahwa mengulang-ulang pelajaran
harus senantiasa dilakukan oleh peserta didik agar
menjadi  kebiasaan serta pemahaman atas materi
bertambah. Redaksi yang bervariasi pun harus pendidik
gunakan saat mengulang materi, hal tersebut
dimaksudkan akan peserta didik tidak bosan serta
ingatannya tentang materi yang diterima semakin kuat.

e. Tantangan
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Dalam belajar, peserta didik menghadapi suatu tujuan yang
ingin dicapai, tetapi selalu terdapat hambatan yaitu
menguasai bahan belajar, maka timbullah motif untuk
mengatasi hambatan itu, yaitu dengan mempelajari bahan
belajar tersebut. Tantangan yang dihadapi dalam bahan
belajar membuat peserta didik bergairah untuk
mengatasinya. Bahan belajar yang baru, yang banyak
mengandung masalah yang perlu dipecahkan, membuat
peserta didik tertantang untuk mempelajarinya. Hal ini
sesuai dengan (Dian et al,, 2022)yang mengatakan bahwa
pemberian tugas atau permasalahan kepada siswa
sangat diperlukan karena dapat melatih siswa dalam
berpikir  bagaimana  menyelesaikan = permasalahan
tersebut.

Balikan dan penguatan

Prinsip belajar yang berkaitan dengan balikan dan
penguatan terutama ditekankan oleh teori belajar operant
conditioning dari B.F. Skinner. Kalau pada teori
conditioning yang diberi kondisi adalah stimulusnya, maka
pada operant conditioning yang diperkuat adalah
responnya. Kunci dari teori belajar ini adalah law of effect
versi Thorndike. Peserta didik belajar sungguh- sungguh
dan mendapatkan nilai yang baik dalam ulangan. Nilai yang
baik itu mendorong anak untuk belajar lebih giat lagi. Nilai
yang baik dapat merupakan operant conditioning atau
penguatan positif. Sebaliknya, anak yang mendapat nilai
yang jelek pada waktu ulangan akan merasa takut tidak
naik kelas. Hal ini juga bisa mendorong anak untuk belajar
lebih giat. Inilah yang disebut penguatan negatif atau
escape conditioning. Hal ini selaras dengan (Dewi et al,
2022) siswa akan belajar lebih semangat apabila
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mengetahui dan mendapat hasil yang baik. Apabila
hasilnya baik akan menjadi balikan yang menyenangkan
dan berpengaruh baik bagi usaha belajar selanjutnya.

g. Perbedaan individu
Dalam pembelajaran, setiap siswa memiliki gaya belajar
masingmasing. Kecenderungan gaya belajar berbeda
berarti cara menyerap informasi juga berbeda. Pada
dasarnya setiap individu itu unik, berbeda antara individu
satu dengan lainnya (Dewi et al.,, 2022).

Setiap peserta didik merupakan individu yang unik, artinya
tidak ada dua orang yang sama persis. Tiap peserta didik
memiliki perbedaan satu dengan yang lainnya. Perbedaan
belajar ini berpengaruh pada cara dan hasil belajar peserta
didik. Sistem pendidikan klasikal yang dilakukan di
sekolah tampak kurang memperhatikan masalah
perbedaan individual, umumnya pelaksanaan
pembelajaran di kelas dengan melihat peserta didik
sebagai individu dengan kemampuan rata-rata, kebiasaan
yang kurang lebih sama, demikian pula dengan
pengetahuannya.

Bagaimana guru melakukan pembelajaran, memilih
metode dan media pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa, memberikan tugas dan
latihan/pengulangan, menilai dan menunjukkan hasil
pembelajaran kepada siswa, dan memotivasi siswa untuk
belajar, adalah beberapa contoh penerapan prinsip
pembelajaran. (Sofa et al., 2022).
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2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil
Belajar Siswa

Banyak teori yang menjelaskan mengenai pengertian
belajar, untuk mengukur apakah seseorang belajar atau belum,
digunakan suatu indikator yaitu hasil belajar. Tujuan akhir dari
kegiatan pembelajaran di sekolah adalah untuk mencapai hasil
belajar. Dengan usaha sadar yang dilakukan secara sistematis,
hasil belajar dapat ditingkatkan. Perubahan yang positif ini
dikenal sebagai proses belajar. Perolehan hasil belajar siswa
adalah akhir dari proses belajar. Hasil belajar siswa di kelas
dikumpulkan ke dalam himpunan hasil belajar kelas. Hasil
belajar ini adalah hasil dari interaksi tindak belajar dan tindak
mengajar. Untuk guru, evaluasi hasil belajar adalah akhir
penggal dan puncak proses belajar.

Keberhasilan proses belajar belum mencapai tingkat
optimal, yang berarti bahwa proses pembelajaran saat ini belum
sepenuhnya tercapai dengan baik. Ada banyak hambatan dalam
pelaksanaannya, salah satunya terjadi pada peserta didik;
hambatan ini termasuk kemalasan, kurangnya motivasi atau
dorongan untuk belajar, dan sejumlah masalah lainnya. Oleh
karena itu, prinsip-prinsip belajar murid dalam proses
pembelajaran harus dijelaskan untuk mencapai proses
pembelajaran yang optimal. (Mazith et al,, 2022).

Dua faktor utama memengaruhi hasil belajar siswa: faktor
lingkungan dan faktor siswa sendiri. Faktor siswa sendiri
termasuk kemampuan belajar (intelegensi), motivasi belajar,
permintaan dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar,
ketekunan, dan faktor fisik dan psikis Shabri (2005). Berikut
adalah beberapa faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa menurut (Yandi et al., 2023):

1. Pengaruh Sumber Belajar Terhadap Hasil Belajar
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Sumber belajar dapat didefinisikan sebagai segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk belajar. Jika
komponen proses belajar digunakan secara terencana,
sumber belajar akan memiliki peran penting dalam
menentukan proses pembelajaran. Sumber belajar dapat
berupa orang, alat, benda, dan lokasiJadi, dapat
disimpulkan bahwa sumber belajar tidak hanya berupa
materi atau isi pelajaran, buku, dan perpustakaan; itu
juga dapat berupa guru itu sendiri, sarana dan prasarana
(media pembelajaran), lingkungan tempat belajar
(seperti ruang kelas, masjid, laboratorium, dan musum,
antara lain), dan aktifitas yang dilakukan dalam kelas

. Pengaruh Lingkungan SekolahTerhadap Hasil Belajar

Lingkungan  sekolah dan  berbagai lingkungan
sosial/ nonsosial, memengaruhi bagaimana siswa belajar
di sekolah. Lingkungan sekolah mencakup lingkungan
fisik sekolah, seperti kampus atau sekolah itu sendiri,
sarana dan prasarana belajar yang tersedia, sumber daya
belajar, media pendidikan, dan sebagainya. Selain itu,
lingkungan sosial, yang mencakup hubungan siswa
dengan teman-teman, guru, dan staf sekolah lainnya.

. Pengaruh Budaya SekolahTerhadap Hasil Belajar

Budaya sekolah menggambarkan hubungan antara
lingkungan sekolah dan perilaku masyarakat sekolah,
termasuk persetujuan dan tingkah laku yang diterima.
Lingkungan sekolah yang nyaman dan tenang akan
membantu siswa belajar.  Siswa merasa senang dan
tertarik untuk belajar, dan jika sekolah memiliki budaya
yang baik, lebih mudah bagi siswa untuk berinteraksi
dalam kegiatan belajar.Budaya sekolah memengaruhi
karakter siswa dan kinerja mereka. Bagaimana siswa
berperilaku di luar sekolah menentukan kualitas sekolah.



Semua yang diajarkan di sekolah akan melekat di bawah
sadar siswa. Siswa akan memiliki sikap yang buruk
terhadap sekolah jika budayanya tidak stabil.
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BAB 3
KOMPETENSI DAN PROFESIONALISME GURU
DIERA ABAD 21

Oleh Sri Hapsari

3.1 Pendahuluan

Meningkatnya tantangan global yang kompleks dalam
beberapa tahun terakhir telah menyoroti semakin pentingnya
pembelajaran untuk dapat beradaptasi dengan perubahan yang
ada. Terlebih saat masa pandemi covid, sekolah semakin
menyadari pentingnya keterampilan abad 21. Kurikulum
berbasis kompetensi mendorong kreativitas dan pemecahan
masalah, Perubahan ini mengidentifikasi kebutuhan untuk
membangun guru profesional yang memiliki kompetensi abad
21.

Faktor-faktor seperti globalisasi dan perkembangan
teknologi yang sangat pesat mendorong guru untuk
memberdayakan diri mereka menjadi lebih profesional. Salah
satu ciri profesional seorang guru adalah kemampuan mereka
untuk menyesuaikan diri dengan kemajuan ilmu yang terus
meningkat. Guru yang memiliki kompeten  perlu
mengaplikasikan metode pembelajaran yang berpusat pada diri
siswa sehingga kebutuhan siswa terpenuhi. Dengan demikian,
proses belajar mengajar yang berkualitas akan tercipta.

Guru profesional tidak hanya terkonsentrasi pada materi
pelajaran tapi guru profesional harus memperhatikan seluruh
faktor-faktor pendukung terbangunnya proses pembelajaran.
Melalui pendidikan profesional keguruan, pada dasarnya guru
telah mendapatkan pengetahuan dalam melaksanakan tugasnya.
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Transformasi di berbagai aspek terjadi di abad 21 ini
yang ditandai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, yang turut memacu globalisasi. Sebagai
konsekuensinya, guru diminta untuk mempunyai kemampuan
dalam mengembangkan berbagai strategi dan pendekatan
pembelajaran, maka muncullah wacana kompetensi abad 21
yang harus dimiliki seorang guru.

Sejumlah penelitian mengenai kompetensi guru telah
dilakukan. Kompetensi guru memiliki pengaruh penting bagi
hasil  belajar = siswa. @ Kompetensi  profesional guru
menginformasikan mengenai pengetahuan yang mereka miliki,
serta kombinasi keterampilan, sikap, dan tingkah laku yang
diperlukan dalam proses pembelajaran. Bahkan guru-guru di
negara OECD menyelenggarakan kegiatan pengembangan
profesional (Oppi & Eisenschmidt, 2022). Kegiatan ini dilakukan
dalam rangka meningkatkan praktik pengajaran yang
memerlukan perubahan sistemik. Guru perlu aktif dalam
merancang metode dan materi baru yang akan meningkatkan
peluang perubahan dalam praktek pengajaran, mengingaat di
abad 21 ini perubahan bersifat dinamis.

Di Indonesia pun sebenarnya kolaborasi guru sudah lama
diterapkan, seperti MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran)
yang memiliki peran strategis dalam menguatkan kompetensi
guru. Didasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan tentang
tata kelola MGMP di beberapa daerah (pskp.kemdikbud.go.id).
dapat disimpulkan bahwa MGMP menjadi sumber utama
informasi dan pembinaan terkait kegiatan peningkatan program
pemerintah, sebagian besar MGMP dikelola hanya oleh
pengurus, sementara bidang-bidang lain dalam kepengurusan
tidak berfungsi atau tidak memberikan kontribusi yang cukup.
Padahal guru memiliki peran dalam mengembangkan dan
memimpin komunitas pembelajar profesional, yang mana akan
mempengaruhi peserta didik dan budaya sekolah. Adanya
komunitas ini akan menumbuhkan kesadaran pentingnya
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pengetahuan dan peningkatan kompetensi sehingga menjadi
landasan kokoh profesionalisme guru.

3.2 Kompetensi

Kompetensi asal katanya dari bahasa latin yaitu
competens yang artinya tepat, bugar, atau memenuhi syarat.
Kompetensi juga bermakna kemampuan atau kapasitas
seseorang dalam melaksanakan pekerjaan yang memerlukan
spesifik keahlian. Kemampuan ini ada yang tampak dan tidak.
Kemampuan yang terlihat disebut penampilan; tingkah laku
yang didemonstrasikan, dapat diamati, dilihat, dan dirasakan.
Sedangkan kemampuan yang tidak terlihat merupakan
kemampuan rasional. Guru yang memiliki pengetahuan yang
luas akan melakukan kinerja yang lebih baik daripada guru yang
memiliki pengetahuan yang sedikit.

Hall dan Jones (Sagala, 2009) mengatakan kompetensi
(competence) adalah pernyataan yang menggambarkan
penampilan suatu kemampuan tertentu secara bulat yang
merupakan perpaduan antara pengetahuan dan keterampilan
yang dapat diamati dan diukur. Sedangkan menurut
Purwadarminta, kompetensi juga bermakna kewenangan untuk
mengambil keputusan apapun, yang merupakan tindakan
rasional untuk mencapai tujuan yang diharapkan (Usman,
2006).

Kompetensi merupakan tingkah laku yang secara logis
dipraktekkan untuk mencapai Kkriteria dan tujuan yang
dipersyaratkan sesuai dengan keadaan yang diharapkan.
Kompetensi juga dapat diartikan sebagai gabungan dari
penguasaan pengetahuan, sikap, dan daya fisik yang
direfleksikan dalam cara berpikir dan bertindak saat melakukan
tugasnya. Orang yang ada kompetensi dalam dirinya akan
berkinerja secara efektif.
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Maka berbicara tentang kompetensi, membahas
mengenai tiga hal yakni a) kecakapan, pengetahuan, sikap,
keterampilan, nilai, dan harapan, b) sifat, karakteristik, ciri
kompetensi yang diwujudkan dalam tindakan, c) hasil kerja atau
output dari kriteria standar kualitas. Jadi kompetensi seseorang
dapat tercermin dari cara pandangnya berdasarkan
pengetahuan, nilai, kecakapan yang ia miliki, yang diwujudkan
dalam tindakan, serta orang lain dapat menilai kompetensinya
berdasarkan hasil kerja yang ia lakukan dengan berpedoman
pada standar kualitas. Kompetensi berkaitan dengan
kemampuan untuk menunjukkan perilaku tertentu untuk
melakukan tugas tertentu yang diatur berdasarkan tolak ukur
standar.

Lebih spesifik, pada bab ini mencoba mengeksplorasi
kompetensi pada guru, khususnya kompetensi profesional.
Karakteristik guru dan kompetensi profesional yang menjadi
faktor penentu pendidikan. Karakteristik guru mengacu pada
atribut atau kualitas guru yang menjelaskan keyakinan, sikap,
dan  praktif mengajar, yang meliputi  karakteristik
sosiodemografi, karakteristik yang diperoleh, dan karakteristik
psikologis. Karakteristik sosiodemografi menyinggung variabel
latar belakang seperti ras, jenis kelamin, atau etnis. Sementara
karakteristik yang diperoleh menginformasikan tentang atribut
yang dapat bervariasi dari waktu ke waktu, seperti pengalaman
mengajar selama bertahun-tahun, pelatihan, atau tingkat
pengetahuan. Karakteristik yang ketiga, yakni karakteristik
psikologis, seperti personalitas atau efikasi diri guru, juga
dikaitkan dengan efektivitas pengajaran. Di sisi lain, kompetensi
profesional menginformasikan tentang kombinasi pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan perilaku yang diperlukan untuk
memastikan intervensi pengajaran yang efektif, yang akan
berkontribusi pada pembelajaran.
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3.3 Kompetensi Guru Abad 21

Dalam melaksanakan tugasnya, seorang guru harus
melaksanakan tugas tersebut dengan penuh tanggung jawab.
Inilah yang menjadi dasar pentingnya seorang guru memiliki
kompetensi. Kompetensi dapat dianggap sebagai dasar dari
suatu profesi guru. Guru dituntut untuk untuk terus belajar
sehingga bisa menyesuaikan diri pada perubahan yang secara
tegas disebutkan dalam Global Agenda for Children: Learning for
21 Century, dikemukakan bahwa:“In order for the world to survie
and prosper in the new century, people will need to learn more
differently. A child entering the new century will likely face more
risks and uncertainties and will need to gain more knowledge and
maser more skills than any generation before” (Shaeffer, Dykstra,
Irvine, Pigozi, & Torres, 2000).

Di abad 21 ini, dunia pendidikan menghadapi tantangan
yang berbeda dengan abad sebelumnya. Di abad ini, sangat cepat
perkembangan khususnya di bidang teknologi yang berimbas
pada bidang pendidikan. Untuk menghadapi hal ini, guru harus
adaptif dan dapat menggunakan beberapa pendekatan untuk
menyesuaikan diri dengan perubahan ini.

Berbicara mengenai kompetensi abad 21, kompetensi
tidak hanya berbicara pada satu kemampuan yang dimiliki
seseorang, namun merupakan gabungan dari beragam
kemampuan, seperti kemampuan intra dan interpersonal seperti
efikasi diri, pemikiran kritis, dan kemampuan kolaborasi,
dengan lebih banyak kemampuan teknis, pengetahuan, dan
kesadaran akan pentingnya teknologi informasi dan komunikasi
(Bayley, 2022).

Abad 21 memfokuskan pada pembelajaran yang efektif
dan kooperatif, yang harus diterapkan dalam setiap kegiatan
pembelajaran agar lebih bermakna. Ada delapan karakteristik
guru abad 21 yang dikemukakan oleh Churches (Supardan,
2015) yang perlu dimiliki seorang guru agar ia selalu menjadi
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sosok garda terdepan dalam pelaksanaan proses pembelajaran.
Kedelapan karakteristik tersebut yakni a) kemampuan guru
untuk menyesuaikan diri dalam melaksanakan proses
pembelajaran, b) guru mempunyai visi yang jelas agar bisa
diwujudkan, c) guru mampu mengembangkan kerjasama yang
baik antar sesama guru, siswa, maupun masyarakat, d) guru
berani mengambil keputusan dan menanggung resiko, e) guru
menjadi contoh pembelajar sesungguhnya, f) guru harus mampu
berkomunikasi, g) guru menjadi teladan bagi para siswanya, h)
guru mempunyai jiwa kepemimpinan.

Meningkatnya tantangan global yang kompleks ini,
banyak sistem kebijakan, juga telah mengidentifikasi berbagai
kebutuhan keterampilan “abad 21“ yang mencakup kreativitas
dan pemecahan masalah. Sehingga bila guru memiliki
kompetensi yang “mumpuni“ maka dapat membantu peserta
didik untuk menjawab tantangan abad 21 dan mengatasi
penyebabnya. Guru dengan kompetensi abad 21, harus
mendukung kemampuan anak-anak untuk menjadi fleksibel di
semua tingkat pendidikan.

Abad 21 yang ditandai dengan bangkitnya era digital,
memacu guru untuk pula memiliki kecakapan literasi digital
yang ditandai dengan kecakapan untuk menghasilkan dan
menyebarkan informasi, mengonstruksi ilmu dan pengetahuan,
informasi dapat dikelola dan disaring terlebih dahulu sebelum
disebarkan ke khalayak, adanya kesadaran nilai-nilai adat atau
tradisional, bisa memahami materi meskipun tidak berurutan,
menyadari pentingnya membangun kolaborasi antar guru, serta
memiliki keterampilan dalam berpikir Kritis.

3.4 Hakikat Profesionalisme Guru

Profesionalisme berasal dari kata dasar profesi. Mc Cully
(Rohman, 2009) mengartikan profesi sebagai: “a vocation in
which professed knowledge of some departement of learning or
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science is used in its application to the affairs of others or in the
practice of an art founded upon it“. Profesi juga dapat berarti
kepercayaan atau keyakinan atas kebenaran atau kredibilitas
seseorang. Profesi didefinisikan sebagai suatu pekerjaan yang
mengklaim kompetensi teknis, memungkinkan etika perilaku
profesional, menjamin monopoli pengetahuan, memiliki standar,
dan memiliki tanggung jawab yang besar. Hal ini bermakna
bahwa dalam suatu pekerjaan profesional selalu digunakan
teknik serta prosedur yang bertumpu pada landasan intelektual
yang secara sengaja harus dipelajari dan kemudian secara
langsung dapat diabdikan bagi kemaslahatan orang lain.

Profesi juga bermakna beberapa jumlah pekerjaan terbatas
yakni pekerjaan tersebut ada pada masa pra industri di Eropa,
dimana orang-orang yang memiliki suatu profesi mendapatkan
penghasilan, mampu hidup secara mandiri sehingga tidak
tergantung pada kegiatan dagang maupun pekerjaan manual.

Profesionalisme sendiri asal katanya profession, yang
berarti pekerjaan. Profession memiliki arti sama dengan
occupation (pekerjaan) yang dalam aktivitasnya melibatkan
keahlian yang didapat seseorang dari pendidikan dan pelatihan
dalam periode tertentu. Profesi memiliki makna seseorang yang
menggunakan keahlian, teknik, pengetahuan, keterampilan, dan
prosedur dalam bertugas atau melaksanakan pekerjaannya
berdasarkan intelektualitas (Yamin, 2007) (Kunandar, 2007).

Kemudian pada perkembangannya, profesi didefinisikan
sebagai kegiatan yang menyangkut keahlian atas dasar
intelektual yang diperoleh melalui pelatihan jabatan yang terus
menerus yang merujuk pada standar mutu dengan
mengutamakan layanan pada masyarakat. Dengan demikian,
menurut Sanusi dkk ada sejumlah ciri-ciri profesi, yakni a)
memiliki fungsi dan mengutamakan keahlian tertentu, b)
menggunakan konsep dari disiplin ilmu tertentu; ()
keterampilan ini diperoleh melalui pendidikan di perguruan
tinggi, d) aktivitas profesional mengacu pada kode etik yang
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dimonitor oleh organisasi profesi, e) setiap anggota profesi
memiliki kebebasan atau diberikan ruang untuk mengambil
keputusan, f) masyarakat memberikan penghormatan tinggi
pada jabatan profesi sehingga ada kompensasi terhadap
pekerjaan ini.

Ada delapan karakteristik profesi menurut (Richey, 1979)
yakni kesatu, pengetahuan: profesi membutuhkan pengetahuan
khusus untuk melengkapi kegiatan praktis dengan keterampilan
dasar. Pengetahuan ini membutuhkan kecerdasan tinggi dan
diperoleh melalui studi dan pelatihan intelektual. Kedua, kode
etika atau etika profesional: sebuah profesi harus menetapkan
aturan untuk memastikan bahwa tindakan diawasi, kode profesi
harus mengarahkan bagaimana anggota bertindak. Kode (etika)
ini mencakup tradisi, adat istiadat, dan standar praktik untuk
kebaikan yang diharapkan dari pekerjaan. Sebuah profesi harus
memiliki dasar hukum sehingga ada sanksi bagi anggota yang
melanggar etika.

Karakteristik ketiga, organisasi profesional: profesi harus
memiliki organisasi yang kuat untuk melindungi dan membina
anggota mereka. Keempat, pengakuan hukum profesi oleh
pemerintah dan masyarakat umum atau profesi yang diemban
diakui oleh masyarakat. Pemerintah memberikan pengakuan
hukum untuk profesi melalui keputusan parlemen. Masyarakat
juga mempercayai penilaian dan keterampilan profesi ini dan
mengakui jasa profesi ini di seluruh negara. Kelima, kebebasan
praktik, artinya Anda memiliki kebebasan untuk melakukan apa
yang Anda inginkan dalam pekerjaan. Keenam, kebanggaan
pribadi: seseorang yang memiliki profesi menunjukkan hasil
pekerjaan yang berkualitas dan memiliki kebanggaan pada
dirinya. Ini karena ia diberi kebebasan untuk membuat
membuat keputusan atas nama klien. Ketujuh, adanya sejumlah
aturan yang sangat ketat untuk masuk dalam profesi. Organisasi
menetapkan aturan untuk seleksi, pelatihan, lisensi, dan
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sertifikasi, yang mengarahkan profesi. Kedelapan, durasi
praktik: mendapatkan pengetahuan dalam beberapa waktu.

Karakteristik profesi juga sering disebut-sebut oleh
pengakuan masyarakat, setidaknya ada enam karakteristik,
yakni mempunyai keahlian yang merujuk pada pengetahuan
teoritis, terdapat kegiatan pendidikan dan latihan, dilakukan uji
kemampuan pada anggotanya, terdapat organisasi profesi,
setiap anggota profesi terikat aturan-aturan, dan terdapat jasa
altrusitik (Wadington, 2000).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, ada benang
merah dari ciri-ciri profesi, yakni suatu profesi harus memiliki
suatu keahlian yang diperoleh melalui proses pendidikan suatu
lembaga pendidikan atau organisasi dimana setiap anggota
profesi memiliki kode etik yang memuat aturan-aturan
mengikat.

Sedangkan profesional asal sifat katanya Dberarti
pencaharian dan dalam kata benda artinya seseorang yang
memiliki keterampilan dan keahlian seperti pekerjaan dokter,
guru, hakim, dan sebagainya, sehingga profesional disimpulkan
sebagai pekerjaan yang membutuhkan sejumlah bidang ilmu
yang dipelajari secara sengaja dan dipraktekkan guna
kepentingan masyarakat (Usman, 2006).

Para ahli berpendapat, profesionalisme sebagai suatu
keahlian tertentu yang diperlukan untuk pekerjaan tertentu dan
bahwa keahlian tersebut hanya dapat diperoleh melalui latihan
atau pendidikan khusus. Ada 3 faktor penting menurut
Djojonegoro mengenai profesionalisme dalam pekerjaan, yaitu
mempunyai keterampilan khusus yang diikut melalui program
pendidikan  keahlian, mempunyai  kompetensi  dalam
memperbaiki keterampilan dan keahlian khusus, mendapatkan
penghasilan yang cukup sebagai timbal balik dari keahlian yang
dimiliki (Sagala, 2009). Jadi sebuah profesi menuntut adanya
keterampilan yang dimiliki seseorang berdasarkan teori ilmu
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pengetahuan yang mendasar, Kkeahlian tertentu sesuai
profesinya, tingkat pendidikan yang memadai, sejalan dengan
dinamika kehidupan, dalam melaksanakan tugas dan fungsinya
diatur dalam kode etik, serta masyarakat mengakui adanya
profesi ini karena masyarakat memerlukan jasa tersebut.

Guru profesional dapat dipastikan mampu memotivasi
para siswa untuk memaksimalkan potensi yang dimilikinya,
maka guru harus menguasai landasan kependidikan, memahami
dan menguasai bahan pengajaran, mampu menyusun program
pengajaran dan perangkat proses dan hasil belajar. Landasan
kependidikan yang dimaksud mencakup mengetahui dan
memahami tujuan pendidikan, fungsi sekolah, dan prinsip-
prinsip psikologi pendidikan. Pemahaman bahan pengajaran
perlu dikuasai dengan baik oleh guru sehingga ia cakap dalam
mengajarkan materi pelajaran. Selain itu, guru profesional juga
harus bisa merancang program pengajaran yang meliputi
kemampuan belajar siswa, mengembangkan bahan ajar, dan
strategi pembelajaran.

Guru profesional adalah guru yang memiliki kemampuan
dan keahlian khusus dalam bidang pendidikan dan pengajaran
yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi mata
pencaharian mereka. Dengan kata lain, guru profesional adalah
guru yang memiliki kompetensi yang diperlukan untuk
melakukan tugas pendidikan dan pengajaran.

Berdasarkan pemikiran di atas, untuk membangun
profesionalisme guru, maka diperlukan fondasi ilmiah yang kuat
untuk membangun komunitas teknologi dan ilmu pengetahuan
di abad ke-21, memahami makna profesi guru yang menjadi
garda terdepan majunya pendidikan. Pendidikan adalah suatu
proses yang harus difokuskan pada membantu siswa untuk
memaksimalkan potensinya, peningkatan keterampilan/
kompetensi guru secara berkesinambungan dan konsisen
melalui pendidikan, baik formal maupun non formal.

46



3.5 Penutup

Terselenggaranya pendidikan dan pelatihan bagi guru
sebagai peningkatan kompetensi guru menuju guru profesional.
Guru sebagai kaum intelektual yang tidak semua masyarakat
memiliki fungsi intelektual ini. Guru akan menggunakan
keahlian mereka untuk membantu banyak orang, terutama
untuk anak bangsa. Guru profesional sangat didambakan dan
diharapkan seluruh pihak demi majunya kualitas pendidikan
Indonesia. Guru sebagai garda terdepan dalam mengelola proses
pembelajaran, yang secara langsung berhadapan dengan siswa
sebagai generasi penerus bangsa, harus selalu siap dan tanggap
terhadap perubahan, karena perubahan yang terjadi tidak hanya
di bidang politik maupun ekonomi, namun juga di bidang
pendidikan. Guru profesional merupakan guru yang tanggap
terhadap perubahan. Perubahan ini dapat dihadapi dengan guru
yang terus belajar dan bersikap responsif.

Guru merupakan profesi mulia yang tentunya berbeda
dengan profesi lain dan masyarakatpun mampu membedakan
karakteristik profesi pada guru dengan karakteristik pada
profesi lain. Pada guru, nampak dalam tindak tanduknya dalam
bekerja (terutama dalam mendidik anak-anak generasi penerus)
dan perannya di lingkungan masyarakat. Guru sebagai ujung
tombak keberhasilan tujuan pendidikan suatu bangsa harus
tanggap dengan kebutuhan sesuai dengan masanya.

Abad 21 yang merupakan era revolusi industri 4.0
menjadi era digital transformation, dimana tatanan hidup
manusia berubah serba digital, pun dalam bidang pendidikan. Di
abad ini, manusia saling berkompetisi menghasilkan inovasi
yang tujuannya mempermudah kehidupan, maka guru pun
harus siap untuk bisa beradaptasi dan menguasai segala
kompetensi yang dibutuhkan di abad ini. Menjadi mustahil guru
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dapat membantu siswa memiliki keterampilan abad 21 bila pada
diri guru sendiri lalai untuk menguasainya. Maka penting bagi
setiap guru untuk menyadari hakikat dan kedudukannya,
sehingga setiap guru di Indonesia mampu mendapat gelar guru
profesional.
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BAB 4
PENDEKATAN DAN METODE
PEMBELAJARAN

Oleh Usman

4.1 Pendahuluan

Pendidikan adalah fondasi dari perkembangan individu
dan masyarakat. Dalam dunia yang terus berubah, pendidikan
harus terus berkembang dan beradaptasi. Salah satu elemen
kunci dalam pendidikan adalah bagaimana kita mengajar dan
bagaimana siswa belajar (Rahman, Kaseger and Mewengkang,
2023). Ini melibatkan dua konsep penting: pendekatan
pembelajaran dan metode pembelajaran.

Pendekatan pembelajaran dan metode pembelajaran
adalah dua aspek yang tidak dapat dipisahkan dalam proses
pendidikan. Mereka membentuk dasar bagi pengajaran yang
efektif dan hasil pembelajaran yang bermakna (Meilita, Asbari
and Timur, 2023). Dalam materi ini, kita akan menjelajahi kedua
konsep ini secara mendalam, memahami perbedaan antara
keduanya, dan bagaimana mereka dapat saling mendukung
(Wibowo, 2020). Pendekatan pembelajaran merupakan salah
satu faktor yang penting dalam meningkatkan suatu hasil belajar
matematika, sehingga diperlukan adanya pendekatan-
pendekatan yang baru dalam pelaksanaannya

4.2 Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran dalam pendidikan merujuk pada
filosofi atau pendekatan yang digunakan dalam merancang,
mengelola, dan mengintegrasikan proses pembelajaran
(Kusumawati and Maruti, 2019). Pendekatan ini memberikan
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kerangka kerja bagi cara guru mendekati pengajaran dan
bagaimana siswa mengakses, berinteraksi dengan, dan
memproses informasi. Ini adalah dasar bagi perencanaan
kurikulum, metode pengajaran, dan pengalaman belajar siswa.
Berikut adalah penjelasan lebih lanjut tentang definisi dan peran
pendekatan pembelajaran dalam pendidikan:

4.2.1 Definisi Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran adalah filosofi atau pandangan
mendasar yang membimbing guru dalam cara mereka
mendekati proses pengajaran dan pembelajaran. Ini mencakup
bagaimana guru melihat peran mereka, bagaimana mereka
memandang siswa, dan bagaimana mereka percaya bahwa
pengetahuan dan pemahaman dapat dikembangkan. Pendekatan
pembelajaran membentuk dasar untuk memilih metode
pembelajaran yang sesuai dan mendesain pengalaman
pembelajaran.

Pendekatan pembelajaran tidak hanya memengaruhi
pengalaman belajar siswa, tetapi juga memainkan peran penting
dalam mencapai tujuan pendidikan yang lebih luas (Wibowo,
2020). Pemahaman yang kuat tentang pendekatan pembelajaran
membantu guru merancang pengalaman belajar yang efektif dan
relevan serta mengadaptasi pendekatan sesuai dengan
kebutuhan dan perkembangan siswa.

4.2.2 Peran Pendekatan Pembelajaran dalam Pendidikan

1. Mengarahkan Filosofi Pendidikan
Pendekatan pembelajaran membantu merumuskan filosofi
pendidikan sekolah atau lembaga pendidikan. Misalnya,
sebuah  sekolah dengan pendekatan pembelajaran
konstruktivis mungkin fokus pada pemahaman siswa melalui
pembangunan pengetahuan mereka sendiri.

2. Menggambarkan Peran Guru
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Pendekatan pembelajaran mendefinisikan peran guru dalam
kelas. Sebagai contoh, dalam pendekatan konstruktivis, guru
berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam
membangun pemahaman mereka sendiri.

. Mengarahkan Pengembangan Kurikulum

Pendekatan  pembelajaran  memengaruhi  bagaimana
kurikulum dikembangkan. Sebuah pendekatan yang berfokus
pada pembelajaran kontekstual mungkin akan menekankan
pentingnya menghubungkan materi pelajaran dengan dunia
nyata.

. Memandu Pemilihan Metode Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran membantu guru memilih metode
pembelajaran yang sesuai. Sebagai contoh, dalam
pendekatan kognitif, metode yang berfokus pada
pemahaman dan pemrosesan informasi akan lebih dipilih.

. Menggalakkan Pembelajaran Aktif

Beberapa pendekatan pembelajaran mendorong
pembelajaran yang lebih aktif, di mana siswa terlibat dalam
pemecahan masalah, refleksi, diskusi, dan kolaborasi. Ini
dapat merangsang pemahaman yang lebih mendalam dan
pemikiran kritis.

. Mendorong Pengembangan Keterampilan Siswa
Pendekatan = pembelajaran juga dapat membantu
pengembangan keterampilan kognitif, sosial, dan emosional
siswa. Sebagai contoh, pendekatan kolaboratif mendorong
kerja sama dan keterampilan sosial, sementara pendekatan
kognitif fokus pada pemahaman dan keterampilan
pemecahan masalah.

4.2.3 Pendekatan Kontruktivis

Pendekatan konstruktivis adalah salah satu pendekatan

pembelajaran  yang  mendasarkan diri pada @ teori
konstruktivisme. Konstruktivisme adalah pandangan dalam
pembelajaran yang menekankan bahwa siswa membangun
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pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman dan refleksi.
Konstruktivisme, sebagai teori pembelajaran, berakar pada
karya tokoh seperti Jean Piaget dan Lev Vygotsky. Mereka
berpendapat bahwa pembelajaran adalah proses aktif di mana
siswa membangun pengetahuan mereka melalui interaksi
dengan dunia fisik dan sosial.

Dalam pendekatan konstruktivis, siswa dipandang sebagai
konstruktor pengetahuan mereka sendiri. Mereka diberi peran
aktif dalam pembelajaran mereka, yang melibatkan menjalani
pengalaman, merenungkan pengalaman tersebut, dan membuat
makna dari informasi yang mereka temui. Sedangkan Guru
dalam pendekatan konstruktivis berperan sebagai fasilitator
atau pemandu pembelajaran. Mereka membantu siswa
menjalani pengalaman pembelajaran, mengajukan pertanyaan,
dan memberikan arahan yang mendukung pemahaman.

Salah satu metode yang sering digunakan dalam
pendekatan Kkonstruktivis adalah pembelajaran berbasis
masalah. Siswa diberikan situasi atau masalah yang memerlukan
pemecahan. Mereka kemudian bekerja sendiri atau dalam
kelompok untuk mencari solusi melalui eksplorasi, diskusi, dan
refleksi. Pendekatan konstruktivis mendorong pengembangan
keterampilan Kkritis, seperti berpikir analitis, berpikir kritis, dan
pemecahan masalah. Siswa diajarkan untuk mengembangkan
pemahaman yang mendalam dan keterampilan berpikir yang
mereka butuhkan untuk mengatasi situasi yang kompleks.

Pendekatan konstruktivis menekankan bahwa
pembelajaran adalah proses aktif dan pribadi di mana siswa
memainkan peran sentral dalam membangun pengetahuan
mereka. Hal ini mendorong pengembangan pemahaman yang
mendalam dan keterampilan yang dapat diaplikasikan dalam
berbagai konteks. Pendekatan ini telah menjadi dasar bagi
banyak pendekatan dan strategi pembelajaran modern.
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4.2.4 Pendekatan Behavioristik

Pendekatan behavioristik adalah salah satu pendekatan
pembelajaran yang berakar pada teori behaviorisme dalam
psikologi. Teori ini menekankan bahwa pembelajaran terjadi
melalui perubahan perilaku yang dapat diukur dan diamati.
Dalam pendekatan behavioristik, fokus utama adalah pada apa
yang dapat diamati dan diukur secara objektif. Pendekatan
behavioristik  berdasarkan  teori  behaviorisme  yang
dikembangkan oleh tokoh seperti Ivan Pavlov, John B. Watson,
dan B.F. Skinner. Mereka memandang pembelajaran sebagai
perubahan perilaku yang disebabkan oleh stimulus dan respons.

Dalam pendekatan behavioristik, siswa dianggap sebagai
penerima informasi dan pelaku yang merespons stimulus atau
instruksi. Perilaku yang diamati dan terukur menjadi indikator
utama pembelajaran. Guru dalam pendekatan behavioristik
berperan sebagai pemberi informasi dan penguji. Mereka
memberikan instruksi, memicu respons, dan memberikan
umpan balik yang diberikan berdasarkan perilaku siswa
(Paramansyah and SE, 2020).

Pendekatan behavioristik cocok untuk situasi di mana hasil
yang dapat diukur dan perilaku yang konkret sangat penting,
seperti pembelajaran keterampilan dasar, seperti bahasa asing
atau matematika. Namun, kritik terhadap pendekatan ini adalah
bahwa ia mungkin mengabaikan pemahaman konsep yang
mendalam dan fokus pada memori jangka pendek. Dalam
pendidikan modern, seringkali digabungkan dengan pendekatan
lain untuk mencapai tujuan pembelajaran yang lebih holistik.

4.2.5 Pendekatan Kognitif

Pendekatan kognitif dalam pembelajaran adalah
pendekatan yang berfokus pada pemahaman, pemrosesan
informasi, dan perkembangan kognitif siswa. Pendekatan ini
didasarkan pada teori kognitif dalam psikologi, yang
menekankan peran pemikiran, persepsi, ingatan, dan

55



pemecahan masalah dalam proses pembelajaran. Pendekatan
kognitif berakar pada teori kognitif yang diperkenalkan oleh
tokoh seperti Jean Piaget dan Lev Vygotsky. Mereka
berpendapat bahwa pembelajaran melibatkan pemrosesan
informasi, pembangunan pengetahuan, dan perubahan
pemikiran siswa.

Dalam pendekatan kognitif, siswa dianggap sebagai
peserta aktif dalam pembelajaran. Mereka aktif terlibat dalam
pemecahan masalah, analisis, dan refleksi untuk memahami
konsep dan memproses informasi. Guru dalam pendekatan
kognitif berperan sebagai fasilitator dan pemimpin. Mereka
memberikan situasi atau informasi yang menantang,
mengajukan pertanyaan yang merangsang pemikiran, dan
memberikan dukungan saat siswa mengembangkan pemahaman
mereka.

Pendekatan kognitif penting dalam pendidikan karena
mengakui peran sentral pemahaman, pemrosesan informasi, dan
pemikiran kritis dalam pembelajaran. Dengan pendekatan ini,
siswa diberdayakan untuk menjadi pemikir yang mandiri,
memahami konsep secara mendalam, dan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis yang dapat diaplikasikan dalam
berbagai aspek kehidupan.

4.2.6 Pendekatan Kontekstual

Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran adalah
pendekatan yang menekankan pentingnya mengaitkan
pembelajaran dengan konteks nyata dan situasi di mana siswa
belajar. Pendekatan ini didasarkan pada gagasan bahwa
pemahaman dan penerapan pengetahuan menjadi lebih
bermakna ketika siswa dapat melihat relevansi dan
aplikabilitasnya dalam kehidupan sehari-hari (Fitrianingrum,
2023). Pendekatan kontekstual mengakui bahwa pembelajaran
lebih efektif ketika siswa dapat menghubungkan konsep dan
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pengetahuan dengan situasi dan konteks nyata yang mereka
alami.

Dalam pendekatan ini, konteks dianggap sebagai landasan
pembelajaran. Guru mencoba menciptakan situasi pembelajaran
yang mencerminkan dunia nyata atau lingkungan di mana siswa
akan mengaplikasikan pengetahuan mereka. Pendekatan
kontekstual sering melibatkan pembelajaran berbasis masalah,
di mana siswa dihadapkan pada masalah nyata yang mereka
harus selesaikan dengan menggunakan pengetahuan dan
keterampilan yang telah mereka pelajari. Siswa diajak untuk
memiliki pengalaman praktis dalam konteks pembelajaran
mereka. Ini dapat melibatkan eksplorasi lapangan, percobaan,
atau kegiatan yang berhubungan langsung dengan materi
pelajaran.

Penilaian dalam pendekatan kontekstual seringkali
melibatkan proyek, tugas, atau ujian yang menuntut siswa untuk
menerapkan pengetahuan mereka dalam situasi kontekstual
yang sesuai. Pendekatan kontekstual bertujuan untuk
mempersiapkan siswa agar lebih siap menghadapi dunia nyata
dan mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan mereka
dalam situasi kehidupan yang beragam. Ini juga membantu
siswa memahami hubungan antara teori dan praktik, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan.

4.3 Metode Pembelajaran

4.3.1 Definisi Metode Pembelajaran

Pendidikan adalah kunci untuk perkembangan individu
dan kemajuan masyarakat. Seiring dengan perkembangan
zaman, pendidikan juga harus terus berkembang dan
beradaptasi. Salah satu elemen kunci dalam perbaikan
pendidikan adalah metode pembelajaran (Manongga et al,
2022). Metode pembelajaran yang efektif dapat membantu
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menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih baik dan
mendorong pencapaian tujuan pembelajaran.

Metode pembelajaran tidak hanya tentang cara guru
menyampaikan materi kepada siswa, tetapi juga tentang
bagaimana siswa berinteraksi dengan informasi, berkolaborasi
dengan sesama siswa, dan mengembangkan keterampilan yang
mereka butuhkan untuk sukses dalam kehidupan. Kita akan
menjelajahi berbagai metode pembelajaran yang digunakan
dalam pendidikan, termasuk metode ceramah, pembelajaran
berbasis proyek, diskusi kelompok, pembelajaran berbasis
teknologi, dan metode lainnya. Kami akan memahami kelebihan
dan kelemahan masing-masing metode, serta bagaimana metode
pembelajaran dapat disesuaikan dengan berbagai kebutuhan
dan tujuan pembelajaran.

Tujuan kita adalah memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang metode pembelajaran, sehingga Anda dapat
membuat keputusan yang lebih baik dalam memilih metode
yang sesuai dengan konteks dan tujuan pembelajaran Anda.
Sama pentingnya, kita akan menjelajahi bagaimana metode
pembelajaran dapat digunakan untuk merangsang rasa ingin
tahu, pemikiran kritis, dan kreativitas siswa, sehingga mereka
dapat menjadi pembelajar seumur hidup yang berhasil. Dengan
pemahaman yang mendalam tentang metode pembelajaran, kita
dapat menciptakan pengalaman pendidikan yang lebih
bermakna dan efektif bagi semua orang yang terlibat dalam
proses pembelajaran.

Metode pembelajaran adalah elemen penting dalam dunia
pendidikan (Nashihin, 2017). Mereka merupakan alat yang
digunakan guru untuk mengajar siswa dan membantu mereka
memahami dan menguasai materi pelajaran. Penggunaan
metode pembelajaran yang tepat dapat memengaruhi sejauh
mana siswa dapat meresap dan mengaplikasikan pengetahuan
yang mereka peroleh dalam kehidupan sehari-hari. Metode
pembelajaran yang efektif tidak hanya menyampaikan informasi
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kepada siswa tetapi juga mendorong pemahaman yang
mendalam, keterlibatan aktif, dan pengembangan keterampilan
yang relevan. Oleh karena itu, pemilihan metode pembelajaran
yang sesuai dengan konteks dan tujuan pembelajaran sangat
penting dalam merancang pengalaman belajar yang bermakna.

Pendahuluan ini akan membahas peran metode
pembelajaran dalam proses pendidikan, mengapa pemilihan
metode yang tepat penting, dan bagaimana metode
pembelajaran dapat membantu mencapai tujuan pembelajaran
yang lebih besar. Kami akan menjelajahi berbagai metode
pembelajaran yang digunakan dalam pendidikan dan bagaimana
mereka dapat digunakan untuk memaksimalkan efektivitas
pengajaran. Terlepas dari apakah Anda seorang guru, instruktur,
atau siswa yang ingin memahami lebih dalam tentang metode
pembelajaran, pemahaman tentang metode pembelajaran akan
membantu Anda meraih hasil pembelajaran yang lebih baik.

4.3.2 Jenis-jenis Metode Pembelajaran

Ada berbagai jenis metode pembelajaran yang digunakan
dalam pendidikan, dan setiap metode memiliki karakteristik dan
kelebihan yang berbeda. Setiap jenis metode pembelajaran
memiliki kelebihan dan kelemahan, dan pemilihan metode yang
tepat tergantung pada tujuan pembelajaran, materi pelajaran,
dan karakteristik siswa. Pendekatan yang efektif seringkali
melibatkan kombinasi metode yang berbeda untuk mencapai
hasil pembelajaran yang optimal. Berikut adalah uraian tentang
beberapa jenis metode pembelajaran yang umum digunakan:

1. Metode Ceramah
Metode ceramah adalah pendekatan tradisional di mana
guru menjadi pembicara utama dan siswa adalah
pendengar. Guru menyampaikan informasi secara verbal
kepada siswa. Ini cocok untuk menyampaikan konten
informasi yang padat dan fakta. Metode Ceramah adalah
metode pembelajaran yang telah lama digunakan dalam
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pendidikan dan melibatkan guru yang berperan sebagai
pembicara utama.

Dalam metode ini, guru menyampaikan informasi,
pengetahuan, atau konsep kepada siswa melalui
presentasi lisan. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut
tentang metode ceramah: (1) Pembicaraan Guru: Dalam
metode ceramah, guru adalah pembicara utama yang
mengkomunikasikan informasi kepada siswa. Guru dapat
menggunakan alat bantu seperti papan tulis, slide
PowerPoint, atau media audiovisual untuk mendukung
penyampaian informasi. (2) Penyampaian Informasi:
Guru menjelaskan konsep, teori, fakta, atau topik tertentu
kepada siswa. Informasi yang disampaikan dapat berupa
rangkaian informasi berurutan atau dapat disusun dalam
urutan logis yang mendukung pemahaman siswa. (3)
Komunikasi Satu Arah: Dalam metode ceramah,
komunikasi cenderung bersifat satu arah, dari guru ke
siswa. Siswa menjadi pendengar yang aktif, mencatat
informasi, dan mencoba memahami konsep yang
diajarkan. (4) Cakupan Materi yang Luas: Metode
ceramah cocok untuk penyampaian informasi yang luas
dalam waktu relatif singkat. Guru dapat mencakup
banyak materi dalam waktu yang singkat dengan metode
ini. (5) Keterbatasan Interaksi: Salah satu kelemahan
metode ceramah adalah keterbatasan interaksi langsung
antara guru dan siswa. Siswa memiliki sedikit
kesempatan  untuk  bertanya pertanyaan  atau
berpartisipasi aktif dalam diskusi. (6) Pentingnya
Keterlibatan Siswa: Agar metode ceramah lebih efektif,
penting untuk mendorong keterlibatan siswa. Ini dapat
dicapai dengan merangsang pertanyaan atau diskusi
singkat selama atau setelah ceramah. (7) Kualitas
Penyampaian Guru: Keberhasilan metode ceramah
sangat tergantung pada kemampuan guru dalam
menyajikan informasi dengan jelas dan menarik. Guru



harus memahami audiens mereka dan menggunakan
metode komunikasi yang sesuai. (8) Materi yang
Mendukung: Penggunaan alat bantu dan media
tambahan, seperti visual, gambar, atau video, dapat
meningkatkan pemahaman siswa dan menjadikan
ceramah lebih menarik.

. Diskusi Kelompok

Dalam metode ini, siswa berpartisipasi dalam diskusi
kelompok di bawah bimbingan guru. Ini mempromosikan
kolaborasi, pemecahan masalah, dan pemikiran kritis.

. Pembelajaran Berbasis Proyek

Pendekatan ini melibatkan siswa dalam proyek atau
tugas yang menuntut mereka untuk menerapkan
pengetahuan dan keterampilan dalam konteks nyata. Ini
merangsang pemahaman mendalam dan keterampilan
praktis.

. Pembelajaran Berbasis Masalah

Siswa diberikan masalah yang harus mereka pecahkan
dengan menerapkan pengetahuan dan pemikiran Kkritis.
Ini mengembangkan kemampuan pemecahan masalah
dan pemikiran analitis.

. Pembelajaran Berbasis Game

Metode ini menggunakan elemen permainan untuk
mengajar konsep dan keterampilan. Ini menciptakan
lingkungan  pembelajaran  yang interaktif dan
menyenangkan.

. Pembelajaran Kolaboratif

Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Ini mempromosikan komunikasi,
kerja sama, dan keterampilan sosial.

. Pembelajaran Daring (E-learning)

Pembelajaran daring melibatkan penggunaan teknologi
untuk memberikan materi pembelajaran. Ini mencakup
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kelas daring, video pembelajaran, dan sumber daya
online lainnya.
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BAB 5
STRATEGI PEMBELAJARAN AKTIF

Oleh Azis

5.1 Pendahuluan

Belajar merupakan suatu proses produktif yang dialami
siswa. Proses pembelajaran hendaknya menekankan pada
proses membangun pengetahuan dari pengalaman konkrit,
kegiatan kolaboratif, refleksi dan interpretasi (Bonwell and
Eison, 1991). Proses pembelajaran sering kali diartikan guru
menjelaskan pelajaran dan siswa mendengarkan dengan
seksama.

Namun ternyata kualitas pembelajaran akan meningkat
apabila siswa sebagai peserta proses pembelajaran diberi
kesempatan yang luas untuk bertanya, berdiskusi dan aktif
mengerjakan pengetahuan baru yang diterimanya. Kita juga tahu
bahwa pengetahuan baru perlu dipahami dan diketahui dengan
baik (Morgado, 2010).
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Cenderung Mengingat
tentang: A
Tingkat Keterlibatan
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/ Melakukan Hal yang Nyata \

Gambar 5.1 Efektifitas Model Pembelajaran

Ada banyak metode, cara, atau teknik yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran. Secara umum hal ini
dapat dilihat pada bentuk piramida pembelajaran lainnya
seperti Gambar 1 yang menunjukkan dua kelompok gaya belajar
yaitu pembelajaran pasif dan pembelajaran aktif. Penjelasan ini
juga menunjukkan bahwa kelompok belajar aktif menjadikan
siswa mempunyai (tingkat retensi pengetahuan) lebih besar
terhadap materi pembelajaran. Pembelajaran aktif seperti ini
juga menjadi hal yang perlu diperhatikan jika kita ingin
meningkatkan  kualitas  lulusan.  Penggunaan  metode
pembelajaran aktif, baik secara lengkap maupun sebagai
tambahan terhadap metode pembelajaran tradisional, akan
meningkatkan kualitas pembelajaran (Samadhi, 2009).

Metode pembelajaran yang mengutamakan aktivitas
belajar siswa melalui diskusi kelompok, diskusi Kkelas,
eksperimen dan presentasi untuk menemukan ide-ide baru.
Akibatnya, kinerja siswa ~memburuk selama proses
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pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan Yerigan (Hartono,
2010) dalam penelitiannya yang berjudul Finding Work in the
Classroom. la menyimpulkan bahwa pembelajaran aktif dapat
meningkatkan hubungan antara siswa dan pemikirannya.

Menurut (Wibowo, 2007), pembelajaran melalui
pengajaran merupakan proses pembelajaran yang tidak hanya
melibatkan mendengarkan dan mencatat. Pembelajaran aktif
merupakan suatu proses pembelajaran dimana siswa melakukan
sesuatu dan memikirkan apa yang harus mereka lakukan.
Pembelajaran aktif didasarkan pada gagasan bahwa belajar
adalah pencarian pengetahuan yang mendasar dan bahwa setiap
orang belajar dengan cara yang berbeda. Pembelajaran aktif
memungkinkan siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran
secara interaktif dan interaktif, sehingga siswa terdorong untuk
menyimpulkan dan merefleksikan pemahamannya (Ramdani,
2010). Metode pembelajaran aktif mendorong siswa untuk
membaca, menulis, berdiskusi, atau terlibat dalam pemecahan
masalah. Siswa secara aktif terlibat dalam proyek penelitian
analisis, sintesis dan analisis.

Kegiatan belajar aktif diartikan sebagai kegiatan di mana
guru membuat siswa bertindak dan berpikir tentang apa yang
dilakukannya. Siswa dilibatkan dalam proses pengumpulan dan
pembangunan informasi, sehingga pembelajaran menjadi
menyenangkan. Proses belajar dan proses belajar aktif
merupakan suatu proses dimana siswa mengambil tanggung
jawab dan mempunyai kesempatan untuk mengambil keputusan
terhadap berbagai kegiatan belajar yang dilaksanakan. Siswa
siap menghadapi permasalahan dunia nyata di lingkungannya
dan mampu memecahkan masalah berdasarkan solusi yang
diperolehnya selama pengalaman belajar (Kuwadekar and
Neville, 2011).

Mahasiswa didorong untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan kemampuan metode ilmiah melalui proses
pembelajaran yang dinamis. Jenis pembelajaran ini secara efektif
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dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir
kritis untuk memahami konsep. Siswa mempunyai kesempatan
untuk melakukan aktivitas pemecahan masalah sendiri. Gaya
belajar aktif mengatakan bahwa setiap pembelajaran baru harus
dihubungkan dengan pengetahuan dan pengalaman berbeda
sebelumnya. Pengetahuan saat ini digunakan untuk mendukung
studi baru. Guru harus menciptakan sistem yang cocok agar
siswa giat belajar, sehingga siswa mempunyai motivasi tinggi
untuk belajar (Kuwadekar and Neville, 2011). Menurut
Komaruddin (Hartono, 2010), dalam proses pembelajaran aktif,
siswa akan berpartisipasi secara efektif dalam pembelajaran.
Padahal, dalam proses ini, kelas akan dirancang sedemikian rupa
sehingga setiap siswa mampu memahami apa yang telah
dipelajari dan menularkannya kepada siswa lainnya. Guru
merupakan satu-satunya pengarah yang menciptakan proses
pembelajaran dan menjamin adanya hubungan antar siswa,
sehingga proses penerimaan atau pemahaman materi
pembelajaran benar-benar terjadi karena adanya dialog aktif
antar siswa itu sendiri.

Pembelajaran aktif memungkinkan siswa berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran. Guru hanya berperan sebagai
fasilitator yang memastikan proses pembelajaran sesuai dengan
rencana yang diharapkan. Pada akhirnya guru melakukan tanya
jawab untuk memastikan bahwa apa yang diterima benar dan
tidak menyimpang dari pemikiran yang semestinya (Kuwadekar
and Neville, 2011). Pembelajaran aktif adalah menggalakkan
penggunaan seluruh kemampuan siswa, sehingga dapat
mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan ciri
pribadinya. Pembelajaran aktif juga bertujuan agar siswa fokus
pada proses pembelajaran (Morgado, 2010). Pembelajaran aktif
menganggap proses pembelajaran sebagai produk refleksi dan
refleksi sebagai produk proses pembelajaran (Narli, 2011).

Menurut (Fink, 1999), konstruksi pemahaman siswa
penting dilakukan setelah mereka menyelesaikan pembelajaran.
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Diskusi pribadi merupakan suatu proses memikirkan secara
matang mengenai topik yang sedang dipelajari. Siswa bertanya
pada diri sendiri apa yang mereka pikirkan sehingga mereka
dapat membangun pemahamannya sendiri. Selain berinteraksi
dengan diri sendiri, dalam kegiatan penerjemahan, Anda juga
berusaha berinteraksi dengan orang lain. Berdiskusi dengan
orang lain bukan berarti berdiskusi tersendiri seperti yang
terjadi pada perkuliahan tradisional, melainkan berdiskusi
secara aktif dan intensif dalam kelompok kecil mengenai topik
yang sedang dipelajari. Siswa akan melakukan kegiatan belajar
dengan melakukan berbagai hal pada saat proses diskusi, seperti
mendiskusikan tugas-tugas praktik dan mengkritisi argumen
temannya. Kemudian, hasil kegiatan tersebut akan disusun
menjadi pengetahuan baru tentang proses kognitif. (Williams,
2005) menyatakan bahwa kegiatan belajar aktif tergolong
kecerdasan manusia. Kesadaran diri adalah kemampuan untuk
mengenal diri sendiri dan bertanggung jawab terhadap
kehidupan dan proses belajarnya. Siswa dengan keterampilan
interpersonal yang baik mengenali kekuatan dan kelemahan
mereka dan menantang diri mereka sendiri untuk
meningkatkannya. Tipe siswa ini bijaksana dan berorientasi
pada tujuan serta memandang kesuksesan mereka sebagai hasil
langsung dari perencanaan, usaha, dan ketekunan mereka
sendiri. Siswa yang memiliki motivasi diri memerlukan waktu
belajar luang untuk berpikir, bertukar pikiran, bersantai, dan
bereksplorasi. Silberman (Hartono, 2010) menekankan bahwa
pembelajaran aktif adalah sumber proses pembelajaran yang
komprehensif untuk menjadikan siswa aktif sejak awal melalui
kegiatan yang memperkuat kerja kelompok, dan membuat
mereka berpikir bersama. Aktivitas belajar siswa adalah segala
kegiatan yang dilakukan siswa yang berkaitan dengan proses
belajar, meliputi: emosional, mental, metrik, menggambar,
menulis, mendengarkan, lisan dan aktivitas. (Hamalik, 2013)
menyatakan pembelajaran aktif dicapai dengan memusatkan
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perhatian pada aktivitas siswa dan guru bertindak sebagai
fasilitator untuk mendukung pembelajaran siswa.

5.2 Karakteristik Pembelajaran AKktif

Pembelajaran aktif adalah segala jenis pembelajaran yang
memungkinkan siswa berpartisipasi dalam proses pembelajaran
itu sendiri, dan berupa interaksi antara siswa dan guru dalam
proses pembelajaran. Menurut (Bonwell and Eison, 1991) dan
(Samadhi, 2009), pembelajaran aktif memiliki ciri-ciri sebagai
berikut:

1. Penekanannya dalam proses pembelajaran bukan pada
penyampaian guru tetapi pada pengembangan penelitian
dan berpikir kritis terhadap topik atau masalah yang
dibicarakan;

2. Siswa tidak sekedar mendengarkan materi, tetapi
melakukan sesuatu yang berkaitan dengan materi
pembelajaran;

3. Penekanannya ditempatkan pada pengkajian nilai-nilai dan
sikap tentang pembelajaran;

4. Siswa hendaknya berpikir lebih hati-hati, menganalisa dan
menganalisis;

5. Umpan balik yang cepat akan terjadi dalam proses
pembelajaran.

Secara umum, proses pembelajaran aktif menghasilkan
banyak hal, yaitu: (1) hubungan yang timbul selama proses
pembelajaran akan mengarah pada hubungan interpersonal
yang lebih baik di sini dan - mendapatkan dukungan
pengetahuan akademis hanya melalui penelitian dan
pembelajaran yang baik; (2) setiap orang akan bekerja keras
dalam proses pembelajaran dan guru akan dapat memperoleh
penilaian terhadap setiap siswa, sehingga ada yang dapat
menjawab pertanyaan; (3) Agar proses pembelajaran aktif
berhasil, diperlukan kerjasama tingkat tinggi, untuk
meningkatkan keterampilan interpersonal (Bonwell and Eison,
1991). Dengan cara ini kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan
sehingga pengetahuan bertambah. Penelitian Thomas (Samadhi,

69



2009) menunjukkan bahwa setelah 10 menit, siswa lebih
tertarik mendengarkan pelajaran yang diberikan guru. Hal ini
justru akan membuat pembelajaran menjadi kurang efektif jika
pembelajaran terus dilakukan tanpa ada upaya untuk
memperbaikinya. Hal ini dapat dihindari dengan menggunakan
metode pembelajaran aktif. Perubahan aktivitas yang
memungkinkan siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dapat
mengurangi kelelahan dan dapat menciptakan minat belajar
yang lebih besar di kalangan siswa. Hal ini akan memungkinkan
proses pembelajaran mencapai hasil belajar yang diinginkan
(Diez-Palomar et al.,, 2021).

(Fink, 1999) mengemukakan proses pembelajaran aktif
sebagai berikut: (1) Diskusi diri merupakan suatu proses
dimana siswa mulai berpikir kritis terhadap mata pelajaran yang
dipelajari. Mereka bertanya pada diri sendiri apa yang mereka
pikirkan atau apa yang harus mereka pikirkan, apa pendapat
mereka tentang subjek yang dipelajari. Guru dapat meminta
siswa untuk membaca koran atau teks dan meminta mereka
untuk menulis apa yang mereka pelajari, bagaimana mereka
belajar, bagaimana membaca mempengaruhi mereka; (2)
Diskusi dengan orang lain bukanlah diskusi santai seperti yang
terjadi dalam pengajaran tradisional, melainkan diskusi aktif
dan intensif ketika guru mengatur diskusi dalam kelompok kecil
mengenai pokok bahasan yang dipelajari; (3) Perhatian
diberikan ketika siswa memperhatikan atau mendengar
seseorang melakukan sesuatu yang berkaitan dengan apa yang
dipelajarinya, baik itu guru maupun temannya. (4) Melakukan
adalah kegiatan belajar yang dilakukan siswa, seperti melakukan
percobaan, mengkritik argumen atau makalah, dan sebagainya.

5.3 Implementasi Pembelajaran Aktif

Ciptakan proses pembelajaran aktif di kelas dengan
meminta seluruh anggota berpartisipasi dalam proses
pembelajaran. Guru dan siswa harus mampu merefleksikan
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pengalamannya dan bersedia berbagi pengalaman tersebut.
Rencana pembelajaran aktif yang dapat merefleksikan diri siswa
digunakan dalam penerapannya dalam bentuk Siswa Bertanya
(Hartono, 2010). Strategi inkuiri siswa digunakan untuk
mengetahui keinginan dan harapan siswa sebagai landasan
untuk meningkatkan kemampuannya dan memperoleh
partisipasinya  melalui  tulisan. = Untuk  melaksanakan
pembelajaran aktif, ada beberapa faktor yang harus
diperhatikan agar tujuan pembelajaran efektif dapat tercapai,
antara lain: (1) tujuan pembelajaran aktif harus ditetapkan
dengan jelas; (2) siswa akan diberitahu apa yang harus
dilakukan; (3) memberikan instruksi komunikasi yang jelas; (4)
menciptakan iklim pembelajaran aktif. Melupakan faktor-faktor
tersebut dapat menjadikan pembelajaran aktif menjadi tidak
efektif dan mengakibatkan tidak tercapainya tujuan
pembelajaran.

5.4 Contoh-Contoh Strategi Pembelajaran Aktif

Ada dua cara mudah untuk mendorong pembelajaran aktif
melalui diskusi. Metode pertama adalah format kuliah mini di
mana instruktur berbicara selama sepuluh hingga dua puluh
menit tentang topik tertentu dan kemudian berhenti sejenak
agar siswa dapat mengkonsolidasikan catatan mereka,
menemukan Kkesenjangan, dan bekerja sama dengan teman
sekelas untuk mengisi kesenjangan tersebut. Teknik kedua
adalah kuliah mendengarkan aktif di mana siswa hanya
mendengarkan kuliah tanpa menulis catatan dan kemudian,
setelah sepuluh hingga dua puluh menit, siswa bekerja dengan
teman sekelas atau kelompok kecil untuk mengingat kembali,
mengklarifikasi, dan menguraikan isi kuliah.
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5.4.1 Think-Pair-Share

Kegiatan Think-Pair-Share memberikan pertanyaan
kepada siswa yang harus mereka pikirkan sendiri dan kemudian
didiskusikan dengan teman sebangkunya sebelum menentukan
jawaban akhir. Ini adalah cara yang bagus untuk memotivasi
siswa dan mendorong pemikiran tingkat tinggi. Meskipun
kegiatan ini disebut think-"PAIR"-share, namun ini adalah istilah
yang digunakan oleh banyak instruktur untuk pasangan dan
kelompok kecil (tiga atau empat siswa). Kelompok-kelompok
tersebut dapat dibentuk secara formal maupun informal. Sering
kali diskusi kelompok "berbagi" ini ditindaklanjuti dengan
diskusi kelas yang lebih besar. Beberapa kegiatan berpikir-
berpasangan-berbagi merupakan kegiatan yang singkat,
"berpikir-berpasangan-berbagi dengan respon cepat" dan
terkadang kegiatan ini lebih panjang dan lebih banyak
melibatkan siswa, "berpikir-berpasangan-berbagi yang lebih
lama." Instruktur dapat menggunakan respon siswa sebagai
dasar untuk diskusi, untuk memotivasi segmen perkuliahan, dan
untuk mendapatkan umpan balik mengenai apa yang siswa
ketahui atau pikirkan, serta mudah untuk menggabungkan lebih
dari satu aktivitas think-pair-share dalam satu periode kelas
(Lyman, 1987).

Keuntungan dari think-pair-share:

1. Instruktur merasa bahwa mereka dapat melakukan
perubahan format selama perkuliahan yang hanya
membutuhkan sedikit waktu di kelas. Persiapan umumnya
mudah dan membutuhkan waktu yang singkat.

2. Interaksi personal memotivasi siswa yang mungkin tidak
tertarik dengan disiplin ilmu tersebut.

3. Anda dapat mengajukan berbagai jenis dan tingkat
pertanyaan.

4. Hal ini akan melibatkan seluruh kelas dan memungkinkan
siswa yang pendiam untuk menjawab pertanyaan tanpa
harus terlihat menonjol dibandingkan teman sekelasnya.
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5. Anda dapat menilai pemahaman siswa dengan
mendengarkan beberapa kelompok selama kegiatan
berlangsung, dan dengan mengumpulkan jawaban mereka di
akhir kegiatan.

6. Sifat pembentukan kelompok yang cair membuat teknik ini
sangat efektif dan populer untuk digunakan oleh para
instruktur di kelas-kelas besar.

7. Diskusi kelas secara keseluruhan biasanya lebih bermanfaat
setelah kegiatan Think-Pair-Share dan sepanjang semester
karena seringnya penggunaan kegiatan seperti ini secara
umum meningkatkan tingkat kenyamanan dan kemauan
siswa untuk berpartisipasi selama periode kelas.

Langkah-langkah dan kiat untuk menggunakan think-pair-
share:

1. Ajukan pertanyaan. Ketahuilah bahwa pertanyaan terbuka
lebih cenderung menghasilkan lebih banyak diskusi dan
pemikiran  tingkat tinggi. = Think-Pair-Share  dapat
berlangsung selama tiga menit atau bisa lebih lama,
tergantung pada pertanyaan atau tugas dan ukuran kelas.

2. Berikan siswa waktu satu atau dua menit (lebih lama untuk
pertanyaan yang lebih rumit) untuk mendiskusikan
pertanyaan tersebut dan mencari jawabannya.

3. Mintalah siswa untuk berpasangan atau paling banyak
berkelompok dengan tiga atau empat siswa. Jika perluy,
mintalah beberapa siswa untuk berpindah tempat. Jika
pengajar ingin tetap menggunakan kelompok berpasangan,
namun jumlah siswa ganjil, maka buatlah satu kelompok
yang terdiri dari tiga orang. Sangat penting untuk memiliki
kelompok-kelompok kecil agar setiap siswa dapat berbicara.

4. Mintalah tanggapan dari beberapa atau semua pasangan atau
kelompok kecil. Sediakan waktu untuk berdiskusi sebagai
kelas dan juga waktu bagi pasangan siswa untuk menjawab
pertanyaan.

Tantangan dari teknik think-pair-share adalah salah satu
tantangan terbesar dari teknik think-pair-share adalah membuat
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semua siswa benar-benar terlibat. Tentu saja, para instruktur
berharap bahwa mereka telah memilih pertanyaan-pertanyaan
yang cukup menarik untuk menarik perhatian siswa. Namun,
instruktur mungkin juga ingin mempertimbangkan cara lain
untuk meningkatkan kemungkinan partisipasi siswa. Instruktur
dapat menawarkan nilai partisipasi yang dikaitkan dengan
produk pendek yang dihasilkan siswa dari diskusi mereka. Atau
instruktur dapat menemukan cara untuk meningkatkan
kesadaran siswa tentang kemungkinan kelompok mereka akan
dipanggil untuk berbagi jawaban dengan seluruh kelas.
Instruktur juga dapat mempertimbangkan untuk menggunakan
beberapa pertanyaan berpikir-berpasangan dalam ujian dan
menjelaskan kepada para siswa bahwa itulah yang terjadi.

Contoh kegiatan think-pair-share adalah salah satu
perluasan dari think-pair-share adalah write-pair-share, dimana
siswa diberi kesempatan untuk menuliskan jawaban mereka
sebelum mendiskusikannya dengan pasangannya. Anda
mungkin ingin mengumpulkan jawaban tertulis dari setiap siswa
atau setiap pasangan sebelum atau sesudah mendiskusikan
jawaban tersebut. Hal ini sangat berguna untuk pertanyaan-
pertanyaan yang mengharuskan siswa untuk menggambar
grafik atau menggunakan rumus-rumus tertentu untuk
mensintesis informasi (King, 1993).

5.4.2 Role Playing (Bermain Peran)

Bermain peran adalah struktur pembelajaran yang
memungkinkan siswa untuk segera menerapkan materi
pelajaran karena mereka berperan sebagai pengambil
keputusan yang harus membuat keputusan terkait kebijakan,
alokasi sumber daya, atau hasil lainnya. Teknik ini merupakan
alat yang sangat baik untuk melibatkan siswa dan
memungkinkan mereka untuk berinteraksi dengan rekan-rekan
mereka ketika mereka mencoba menyelesaikan tugas yang
diberikan kepada mereka dalam peran tertentu. Pekerjaan ini
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dapat dilakukan dalam kelompok kooperatif dan/atau siswa
dapat mempertahankan persona peran mereka selama periode
kelas. Siswa akan lebih terlibat saat mereka mencoba
menanggapi materi dari sudut pandang karakter mereka.

Keuntungan bermain peran:

1.

Siswa langsung menerapkan materi pelajaran dalam konteks
dunia nyata yang relevan.

Siswa mengambil peran sebagai pengambil keputusan yang
memungkinkan mereka untuk keluar dari batasan-batasan
yang biasa mereka terapkan.

Siswa dapat melampaui dan berpikir di luar batas-batas
pengaturan ruang kelas.

Siswa melihat relevansi konten untuk menangani situasi
dunia nyata.

Instruktur dan siswa menerima umpan balik langsung
sehubungan dengan pemahaman siswa tentang konten.
Siswa terlibat dalam pemikiran tingkat tinggi dan
mempelajari materi dengan cara yang lebih mendalam.
Instruktur dapat membuat skenario yang berguna saat
menetapkan parameter permainan peran ketika skenario
atau konteks nyata tidak tersedia.

Biasanya para siswa mengaku masih mengingat peran
mereka dalam skenario ini dan diskusi yang terjadi setelah
semester berakhir.

Langkah-langkah dan kiat-kiat untuk menggunakan

permainan peran:

1.

Tawarkan skenario yang relevan kepada siswa. Skenario ini
harus mencakup peran yang harus dimainkan oleh siswa,
rincian informasi yang relevan untuk pengambilan
keputusan dalam peran tersebut, dan tugas yang harus
diselesaikan berdasarkan informasi tersebut. Informasi ini
dapat ditampilkan di layar melalui power point atau dengan
menggunakan selebaran. Sangat disarankan agar instruksi
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diberikan secara tertulis sehingga jelas bagi siswa apa yang
harus mereka lakukan dan bagaimana caranya?

2. Berikan waktu lima sampai sepuluh menit kepada siswa
untuk menyelesaikan tugas tersebut. Instruktur dapat
meminta siswa untuk mengerjakannya sendiri atau dalam
kelompok kecil, atau mengikuti format think-pair-share, di
mana siswa bekerja secara individu dan kemudian
mendiskusikan hasilnya dengan pasangannya.

3. Temukan cara untuk memproses hasil diskusi siswa.
Instruktur dapat meminta siswa untuk menulis jawaban
mereka untuk dikumpulkan atau ini dapat menjadi petunjuk
yang baik untuk diskusi kelas yang lebih besar di mana siswa
dapat menjustifikasi hasil yang berbeda atau pandangan
yang berlawanan.

Tantangan dari teknik bermain peran adalah salah satu
tantangan terbesar dari teknik role playing adalah membuat
semua siswa berpartisipasi dan benar-benar terlibat. Instruktur
mungkin  ingin  mempertimbangkan cara-cara  untuk
meningkatkan kemungkinan partisipasi siswa yang kuat.
Instruktur dapat menawarkan nilai partisipasi yang terkait
dengan produk pendek yang dihasilkan siswa dari sudut
pandang mereka dalam peran yang diberikan. Merupakan ide
yang baik untuk menemukan cara-cara untuk meningkatkan
kesadaran siswa tentang kemungkinan kelompok mereka akan
dipanggil untuk berbagi jawaban dengan seluruh kelas jika
mereka memainkan peran mereka dalam konteks kelompok.
Instruktur juga dapat mempertimbangkan untuk menggunakan
beberapa tugas bermain peran dalam pertanyaan-pertanyaan
ujian dan menjelaskan kepada siswa bahwa hal tersebut
memang benar adanya. Instruktur bahkan dapat memberi tahu
mereka bahwa mereka mungkin harus menjawab pertanyaan
dari sudut pandang salah satu peran, bukan hanya peran yang
ditugaskan kepada mereka.
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5.4.3 Discovering Plate Boundaries

Menemukan Batas Lempeng ini adalah metode diskusi
kelompok yang menggunakan banyak aspek pembelajaran
kooperatif. Dalam contoh yang disebutkan, para siswa
menggunakan teknik "Jigsaw" untuk mempelajari lebih lanjut
mengenai lempeng tektonik. Untuk diskusi yang lebih umum
mengenai pembelajaran kooperatif, lihat modul Pembelajaran
Kooperatif.

5.4.4 Peer Review (Penilaian Sejawat)

"Selama beberapa generasi, komunitas akademis telah
mengandalkan Penilaian Sejawat sebagai cara untuk
meningkatkan basis pengetahuan dan mendorong beasiswa
yang serius. Penilaian Sejawat dapat memberikan banyak
manfaat yang sama bagi para mahasiswa.. [dan] komputer
[dapat] memediasi interaksi di antara rekan sejawat."
(Gehringer, 2000).

Penilaian Sejawat melibatkan empat tahap yang tidak
terpisahkan:

1. penulisan

2. pelatihan tentang cara mengevaluasi teks tentang topik
tersebut

3. Penilaian Sejawat, dan

4. tinjauan mandiri.

Format dasar dari peer review adalah meminta siswa
untuk meninjau karya tulis siswa lain dan memberikan saran
untuk perbaikan. Penilaian Sejawat dapat dilakukan di kelas
dan/atau di luar kelas, dan dapat dilakukan dengan pena dan
kertas atau secara online, melalui Penilaian Sejawat yang telah
dikalibrasi.

Penilaian sejawat adalah bagian penting dari proses ilmiah,
namun banyak siswa tidak mendapat kesempatan untuk
berpartisipasi dalam latihan yang berharga ini. Alasan umum
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yang membuat para instruktur menjauhi jenis tugas ini adalah
jumlah waktu di kelas yang diperlukan untuk menyelesaikannya
dan siswa tidak melaporkan komentar yang berarti karena takut
akan kerahasiaan. Mengadakan tinjauan tiruan dan/atau
memanfaatkan alat teknologi dapat memfasilitasi dan
merampingkan proses Penilaian Sejawat dalam mata kuliah
tingkat pengantar. Untuk kiat-kiat implementasi, termasuk
contoh formulir tinjauan dan rubrik penilaian, lihat Cara
menggunakan Penilaian Sejawat.

Contoh-contoh penggunaan Penilaian Sejawat (dari
Gehringer, 2000), Penilaian Sejawat dapat diterapkan pada
berbagai tugas dalam mata kuliah tingkat pengantar dan
seterusnya. Beberapa contohnya antara lain:

untuk meninjau makalah penelitian

untuk meneliti materi kuliah

untuk membuat anotasi catatan kuliah

untuk membuat masalah orisinal

untuk mengulas desain mahasiswa lain

untuk melakukan tinjauan mingguan dalam mata kuliah
belajar mandiri.

O W

Penilaian sejawat memberikan manfaat bagi instruktur
dan siswa.

1. Tugas menulis yang sering tanpa menambah beban kerja
penilaian. Tinjauan sejawat memungkinkan siswa sering
menulis dalam kursus geosains tingkat pengantar tanpa
membebani instruktur dengan makalah yang harus dinilai.

2. Mahasiswa mengembangkan keterampilan utama seperti
membuat abstraksi, mengembangkan argumen,
mendeskripsikan, menilai, mengkritik, menganalisis, dan
meninjau. Dengan tugas-tugas tersebut, siswa menemukan
ide-ide yang menarik, merenungkan isu-isu penting, dan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis.

3. Pembelajaran siswa dapat ditingkatkan dalam keseluruhan
bidang ilmu pengetahuan. Tinjauan sejawat memungkinkan
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siswa untuk mengalami secara langsung "proses kolaboratif
dalam membangun dan menyempurnakan pengetahuan, sifat
subyektif dari evaluasi dan tinjauan sejawat, dan peran
kreativitas dalam penelitian" (Trautmann et al., 2003).

4. Teknologi baru memungkinkan tinjauan sejawat secara
elektronik di luar jam kuliah, sehingga meningkatkan
fleksibilitas jenis tugas ini. Dengan siswa yang
menyeimbangkan kehidupan akademik, pribadi, dan/atau
profesional mereka, meminta siswa mengerjakan tinjauan
sejawat di luar kelas dan/atau penggunaan teknologi
membuat tinjauan sejawat menjadi lebih nyaman.
Mahasiswa dapat bekerja sesuai dengan jadwal masing-
masing dan tidak perlu mengkoordinasikan waktu
pertemuan. Siswa memiliki pilihan untuk menggunakan
teknologi yang diperlukan dari rumah selain dari fasilitas
sekolah.

5.4.5 Game-Based Learning

Model ini untuk membantu para pengajar yang ingin mulai
menggunakan permainan untuk membantu mereka mengajar.
Tantangan terbesarnya adalah membuat tujuan pembelajaran
menjadi bagian integral dari permainan. Setelah Anda berhasil
melakukannya, Anda dapat menggunakan game:

1. Membuat pembelajaran menjadi menyenangkan
2. Menghidupkan ruang kelas Anda
3. Memotivasi siswa untuk belajar di luar kelas
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BAB 6
KEMAMPUAN INOVATIF GURU

Oleh Nurlina

6.1 Pendahuluan

Pendidikan merupakan pilar penting dalam pembangunan
masyarakat dan bangsa. Di tengah dinamika perubahan zaman
dan perkembangan teknologi, peran seorang guru menjadi
semakin krusial. Keterampilan guru dalam pembelajaran
memiliki dampak yang signifikan pada perkembangan
intelektual, emosional, dan sosial peserta didik. Guru yang mahir
dalam mengelola kelas, komunikasi, dan mengadaptasi metode
pengajaran yang efektif dapat membentuk generasi yang siap
menghadapi tantangan masa depan.

Pendidikan memiliki nilai instruksional dalam kegiatan
belajar mengajar. Interaksi antara guru dan peserta didik
diwarnai oleh nilai-nilai pendidikan. Nilai-nilai ini ada dalam
setiap aspek pembelajaran dan disusun dengan cermat agar
membawa manfaat yang signifikan dalam kehidupan. Guru
dengan sengaja merencanakan pembelajaran secara terstruktur,
memanfaatkan sumber daya yang tersedia untuk mencapai hasil
yang optimal. Guru selalu berharap agar materi yang diajarkan
dapat dipahami sepenuhnya oleh peserta didik.

Keberhasilan peserta didik dalam proses belajar sangat
bergantung pada cara guru melaksanakan strategi
pembelajaran. Guru diharapkan memiliki pemahaman yang
mendalam tentang unsur-unsur esensial dalam melaksanakan
pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk
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sepenuhnya memahami makna inti dari proses belajar mengajar.
Mengajar bukan hanya tentang mentransfer pengetahuan
semata, tetapi juga tentang memberikan dorongan, motivasi, dan
mengomunikasikan nilai-nilai positif yang akan bermanfaat bagi
peserta didik. Penggunaan metode, strategi, dan penyediaan
sumber belajar adalah bagian integral dari aspek manajemen
pembelajaran yang harus dijalankan oleh guru.

6.2 Kemampuan Pemahaman Materi
Pembelajaran

Kemampuan pemahaman materi pembelajaran oleh
seorang guru merupakan fondasi utama dalam memberikan
pengajaran yang efektif. Guru yang memiliki pemahaman
mendalam terhadap materi pelajaran dapat menyampaikannya
dengan jelas dan meyakinkan kepada peserta didik (Sulfemi,
2019). Kemampuan ini tidak hanya mencakup pengetahuan
konsep, tetapi juga kemampuan merinci materi secara
terstruktur sehingga dapat diakses dengan mudah oleh peserta
didik. Guru yang memahami materi pembelajaran dengan baik
juga dapat mengaitkan konsep-konsep tersebut dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik, memfasilitasi pemahaman
yang lebih mendalam (Damanik, Sagala and Rezeki, 2021). Selain
itu, pemahaman yang baik akan memungkinkan guru untuk
merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik, menciptakan lingkungan yang
memotivasi, dan merespons secara fleksibel terhadap
pertanyaan atau tantangan yang muncul selama proses
pembelajaran (Hamdayama, 2016).

Kemampuan guru dalam memahami materi pembelajaran
melibatkan beberapa aspek esensial. Pertama, guru perlu
memiliki pemahaman yang mendalam terhadap isi kurikulum
dan materi pelajaran yang diajarkan (Yanuarti, 2017). Hal ini
mencakup pengetahuan menyeluruh terhadap konsep-konsep
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dasar, fakta, dan keterkaitan antar materi. Kemampuan untuk
menyusun dan merinci materi pembelajaran secara sistematis
juga penting agar dapat disampaikan dengan jelas kepada
peserta didik (Hamdayama, 2016). Selain itu, guru perlu mampu
mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik, menciptakan relevansi dan meningkatkan
pemahaman kontekstual. Kepekaan terhadap gaya belajar
peserta didik dan kemampuan untuk menyajikan informasi
dengan berbagai metode atau media juga menjadi bagian
penting dari keterampilan guru.

Selanjutnya, kemampuan untuk mendeteksi tingkat
pemahaman peserta didik selama pembelajaran. Guru harus
mampu mengamati, mendengarkan, dan merespons secara
efektif terhadap pertanyaan serta kebutuhan individu peserta
didik.  Fleksibilitas dalam  menyesuaikan  pendekatan
pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan beragam peserta
didik juga menjadi indikator kemampuan guru dalam
memahami materi pembelajaran secara holistik (Nurlina, Nurdin
and Prihatin, 2023).

6.3 Kemampuan Mengelola Kelas

Keberhasilan peserta didik dalam proses belajar sangat
tergantung pada cara guru mengimplementasikan strategi
pembelajaran. Guru diharapkan memiliki pemahaman yang baik
tentang elemen-elemen dasar yang terlibat dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran di dalam ruang kelas. Oleh karena itu,
guru diharapkan memiliki pemahaman yang mendalam
mengenai tujuan dari pembelajaran tersebut. Proses mengajar
tidak hanya terbatas pada transfer pengetahuan semata,
melainkan juga melibatkan pemberian dorongan, motivasi, dan
penanaman nilai-nilai positif yang dapat memberikan manfaat
bagi para peserta didik. Penyusunan metode, strategi, dan
kelengkapan dalam pembelajaran merupakan bagian integral
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dari manajemen pembelajaran yang perlu dilakukan oleh guru
(Komariah and Adriantoni, 2023).

6.3.1 Menciptakan Lingkungan Kelas yang Kondusif untuk
Pembelajaran

Guru yang mahir dalam mengelola kelas mampu
menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif. Mereka
memiliki pemahaman yang mendalam terhadap kebutuhan
individual peserta didik, memperhatikan gaya belajar mereka,
dan merespons dengan pendekatan yang sesuai. Kemampuan
manajemen waktu yang baik memungkinkan guru
merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran
dengan efisien, sambil tetap memberikan perhatian yang cukup
pada setiap peserta didik (Komariah and Adriantoni, 2023).
Keterampilan komunikasi yang efektif memungkinkan guru
menjelaskan konsep dengan jelas, memberikan arahan, dan
memberikan umpan balik yang konstruktif. Guru juga memiliki
kemampuan mengelola kelas secara efisien, menegakkan
disiplin tanpa menciptakan ketegangan berlebihan. Fleksibilitas
guru tercermin dalam kemampuannya untuk beradaptasi
dengan perubahan dan menyesuaikan rencana pembelajaran
sesuai kebutuhan. Pemberian umpan balik yang baik membantu
peserta didik memahami kekuatan yang perlu diperbaiki,
sementara pembinaan hubungan positif membangun suasana
kelas inklusif dan mendukung (Seruni and Hikmah, 2015).
Dengan mendorong partisipasi aktif peserta didik dan
menciptakan suasana yang memotivasi, guru menciptakan
lingkungan kelas yang mendukung perkembangan peserta didik
dan memaksimalkan potensi mereka.

6.3.2 Mengelola Perilaku Peserta Didik

Guru memiliki peran yang sangat signifikan dalam konteks
pendidikan formal, karena seringkali dianggap sebagai model
atau contoh yang diikuti oleh peserta didik. Oleh karena itu, guru
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diharapkan memiliki perilaku dan keterampilan yang memadai
untuk membimbing perkembangan peserta didiknya secara
menyeluruh. Untuk melaksanakan tugasnya dengan baik sesuai
dengan profesi yang dipegangnya, seorang guru perlu memiliki
beragam kompetensi, termasuk kemampuan dalam mengelola
suasana kelas dan mengelola perilaku peserta didik
(Fadhilaturrahmi, 2018).

Mengelola perilaku peserta didik adalah aspek penting
dalam tugas seorang guru untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran yang efektif. Guru yang terampil dalam mengelola
perilaku mampu menjaga disiplin kelas tanpa menciptakan
ketegangan yang berlebihan. Mereka memahami pentingnya
menetapkan aturan kelas yang jelas dan konsisten, memberikan
pemahaman yang baik terkait konsekuensi atas perilaku
tertentu. Guru juga dapat mengidentifikasi faktor penyebab
perilaku yang mungkin bermasalah dan merancang strategi yang
sesuai untuk menanggulanginya.

Pentingnya hubungan positif antara guru dan peserta didik
tidak boleh diabaikan dalam manajemen perilaku. Guru yang
dapat membina hubungan positif dengan peserta didik
cenderung lebih berhasil dalam memotivasi mereka untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Selain itu, pendekatan
yang berorientasi pada pengajaran sosial dan emosional
membantu guru memahami dan merespons kebutuhan
emosional peserta didik, yang pada gilirannya dapat
memengaruhi perilaku mereka.

6.3.3 Mengelola Waktu Secara Efisien dalam Kelas

Mengelola waktu secara efisien dalam kelas merupakan
aspek kunci dari tugas seorang guru untuk memastikan bahwa
proses pembelajaran berjalan lancar dan efektif (Eny Hartadiyati
WH. et al, 2023). Guru yang terampil dalam mengelola waktu
memiliki kemampuan untuk merencanakan dengan cermat,
melibatkan peserta didik secara aktif, dan memaksimalkan
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penggunaan waktu yang tersedia. Salah satu strategi utama
adalah penyusunan rencana pembelajaran yang terstruktur,
dengan alokasi waktu yang proporsional untuk setiap kegiatan.
Guru juga perlu memiliki kemampuan untuk fleksibel dalam
mengelola waktu, dapat menyesuaikan rencana pembelajaran
sesuai dengan perkembangan kelas dan kebutuhan peserta
didik. Mereka harus memiliki keseimbangan yang baik antara
menyampaikan materi secara efisien dan memberikan waktu
yang cukup untuk peserta didik berpartisipasi, bertanya, dan
berdiskusi.

Penggunaan teknologi dan media pembelajaran yang
sesuai dapat menjadi alat yang efektif dalam menghemat waktu.
Guru dapat memanfaatkan sumber daya digital atau aplikasi
pembelajaran untuk menyajikan informasi dengan cara yang
menarik dan interaktif, meningkatkan efisiensi dalam proses
penyampaian materi. Selain itu, keterampilan manajemen kelas
yang baik juga mendukung pengelolaan waktu yang efisien.

6.3.4 Menerapkan Aturan dan Disiplin Kelas dengan Adil

Menerapkan aturan dan disiplin kelas dengan adil adalah
suatu keahlian yang esensial bagi seorang guru. Guru yang mahir
dalam hal ini mengawali dengan menyampaikan aturan kelas
secara jelas dan mengkomunikasikannya dengan tegas kepada
peserta didik. Guru menegakkan aturan secara konsisten, tanpa
pilih kasih, dan memberikan pilihan kepada peserta didik untuk
memilih perilaku positif. Di samping itu, guru memberikan
konsekuensi yang sesuai dan menjelaskan dengan jelas alasan di
balik aturan tersebut. Pendekatan yang humanis dan
komunikasi efektif menjadi landasan dalam menjaga hubungan
positif dengan peserta didik, memastikan bahwa aturan kelas
diterapkan dengan pemahaman terhadap kebutuhan dan
keunikan setiap peserta didik.
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Selanjutnya, melibatkan peserta didik dalam proses
pembentukan aturan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab
dan keterlibatan mereka dalam menjaga ketertiban kelas. Guru
yang mengenal peserta didik secara individual, memahami latar
belakang mereka, dan membangun hubungan yang positif dapat
menerapkan aturan dengan lebih tepat dan sensitif terhadap
kebutuhan peserta didik. Dengan pendekatan ini, guru
menciptakan lingkungan kelas yang tidak hanya mendukung
pertumbuhan akademis, tetapi juga membentuk karakter
peserta didik dan memupuk rasa saling hormat dalam sebuah
ruang pembelajaran yang produktif (Komariah and Adriantoni,
2023).

6.4 Kemampuan Mengadaptasi Metode
Pengajaran

Aspek penting dalam memastikan efektivitas pembelajaran
di kelas adalah kemampuan guru untuk menyesuaikan metode
pengajaran. Guru yang memiliki kemampuan ini mampu
mengidentifikasi gaya belajar beragam di antara peserta didik
dan menyesuaikan strategi pengajaran mereka sesuai
kebutuhan (Safitri et al, 2020). Guru tidak terpaku pada satu
metode Kkhusus, melainkan memiliki keterampilan untuk
menggabungkan berbagai pendekatan dan teknik guna
menjelaskan konsep-konsep yang kompleks. Selain itu, guru
yang mahir dalam menyesuaikan metode pengajaran juga
memiliki sensitivitas terhadap perubahan dalam dinamika kelas
dan dapat dengan cepat menyesuaikan rencana pembelajaran
ketika diperlukan.

Kemampuan adaptasi guru dalam mengajar juga mencakup
pengintegrasian teknologi modern sebagai bagian integral dari
proses pembelajaran. Guru yang memiliki kemampuan
mengintegrasikan perangkat digital, aplikasi, atau sumber daya
online ke dalam pembelajaran dapat meningkatkan partisipasi
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peserta didik serta menyajikan materi pembelajaran dengan
pendekatan inovatif (Lestari and Kurnia, 2023). Dengan
menyesuaikan metode pengajaran, guru tidak hanya
menciptakan pengalaman belajar yang lebih dinamis, tetapi juga
memberikan kesempatan bagi setiap peserta didik untuk
menemukan pendekatan pembelajaran yang paling efektif sesuai
dengan gaya belajar mereka masing-masing.

6.4.1 Kemampuan untuk Menggunakan berbagai Strategi
Pengajaran

Kemampuan guru dalam memanfaatkan berbagai strategi
pengajaran menjadi pondasi penting dalam membentuk
pengalaman belajar yang bermakna dan mendukung
perkembangan peserta didik (Rahmawati et al.,, 2022). Seorang
guru yang terampil akan dapat mengevaluasi kebutuhan
individual peserta didik dan mengenali gaya belajar yang
beraneka di dalam kelas. Dengan pemahaman ini, guru dapat
merancang serta menerapkan beragam strategi pembelajaran,
mulai dari metode ceramah, diskusi kelompok, hingga proyek
berbasis penelitian, dengan tujuan memberikan pengalaman
belajar yang holistik.

Kemampuan guru menggabungkan berbagai strategi
pengajaran menciptakan fleksibilitas dalam pendekatan
pembelajaran, memungkinkan guru menyesuaikan metode
sesuai kebutuhan peserta didik. Penggunaan teknologi modern
menjadi bagian integral dari kemampuan guru dalam
menerapkan strategi pengajaran yang beragam, membuka
peluang untuk pembelajaran interaktif dan meningkatkan daya
tarik peserta didik (Salirawati, 2018). Guru yang mampu
menggunakan berbagai strategi pengajaran tidak hanya
memberikan variasi dalam pembelajaran, tetapi juga
meningkatkan kesempatan bagi peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan mereka sesuai gaya belajar
individu. Kemampuan guru merefleksikan hasil dari berbagai
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strategi pengajaran merupakan langkah penting menuju
perbaikan berkelanjutan, menciptakan lingkungan pembelajaran
yang dinamis dan mendukung perkembangan holistik peserta
didik.

6.4.2 Mengadaptasi Pengajaran sesuai dengan Gaya Belajar
Peserta Didik

Keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran
sangat tergantung pada kesesuaian gaya belajar mereka. Oleh
karena itu, dalam mendukung peserta didik dalam proses
pembelajaran, perlu membantu dan memandu mereka untuk
mengidentifikasi gaya belajar yang paling sesuai, sehingga
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif (Brahmantio
and Anistyasari, 2020). Mengadaptasi pengajaran sesuai dengan
gaya belajar peserta didik merupakan keterampilan guru yang
mendasar untuk menciptakan lingkungan pembelajaran inklusif
dan efektif. Guru terampil pertama-tama melakukan evaluasi
terhadap gaya belajar individu peserta didik di dalam kelas,
mengamati preferensi mereka terhadap pendekatan visual,
auditori, atau kinestetik. Dengan pemahaman ini, guru dapat
menyesuaikan metode pengajaran dan materi pembelajaran
untuk lebih sesuai dengan kebutuhan belajar masing-masing
peserta didik.

Penggunaan teknologi dalam pengajaran memberikan
fleksibilitas yang lebih besar. Guru dapat memanfaatkan sumber
daya digital, platform pembelajaran online, atau aplikasi edukatif
untuk sesuai dengan gaya belajar peserta didik, meningkatkan
keterlibatan dan memberikan aksesibilitas yang lebih baik
terhadap materi pembelajaran. Komunikasi terbuka antara guru
dan peserta didik juga penting, dengan guru mendorong berbagi
preferensi belajar dan memberikan umpan balik berkala untuk
memastikan pengajaran selalu disesuaikan dengan kebutuhan
dan perkembangan belajar peserta didik. Dengan demikian, guru
yang mahir dalam mengadaptasi pengajaran sesuai dengan gaya
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belajar peserta didik menciptakan pengalaman pembelajaran
yang relevan, menyenangkan, dan mendukung pertumbuhan
holistik setiap peserta didik.

6.4.3 Menyesuaikan Materi dan Pendekatan wuntuk
Memenuhi Kebutuhan Individu Peserta Didik

Menyesuaikan materi dan pendekatan pembelajaran untuk
memenuhi kebutuhan individu peserta didik adalah elemen
krusial dalam menyajikan pengalaman belajar yang efektif dan
inklusif. Guru yang terampil dalam hal ini akan memulai dengan
melakukan evaluasi terhadap kemampuan, minat, dan gaya
belajar unik masing-masing peserta didik di kelas. Dengan
pemahaman mendalam terkait karakteristik individu tersebut,
guru dapat menyesuaikan materi pembelajaran agar lebih
relevan dan dapat diakses oleh setiap peserta didik (Farid et al,
2022).

Selain menyesuaikan materi, guru juga dapat
menyesuaikan pendekatan pengajaran mereka. Ini melibatkan
penyesuaian strategi pengajaran untuk lebih cocok dengan
tingkat pemahaman dan kebutuhan peserta didik. Guru yang
responsif akan mengikutsertakan peserta didik dalam proses
pembelajaran, memberikan dukungan tambahan sesuai
kebutuhan, dan memberikan tantangan bagi peserta didik yang
memiliki kemampuan lebih tinggi. Dengan demikian,
penyesuaian materi dan pendekatan tidak hanya menciptakan
pengalaman belajar yang lebih inklusif, tetapi juga memberikan
peluang bagi setiap peserta didik untuk mencapai potensi
maksimal mereka dalam lingkungan pembelajaran yang
mendukung (Kurniasih and Priyanti, 2023).
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6.5 Evaluasi dan Umpan Balik

Sebagai pendidik, guru seharusnya menyusun perencanaan
pengajaran yang teliti. Perencanaan tersebut terkait erat dengan
berbagai komponen, termasuk tujuan pengajaran, materi
pengajaran, kegiatan belajar, metode pengajaran, dan proses
evaluasi. Komponen-komponen ini membentuk bagian utama
dari tanggung jawab guru dalam menyelenggarakan proses
pembelajaran secara menyeluruh (Hasyim, 2014). Evaluasi dan
umpan balik memiliki peran integral dalam konteks pendidikan.
Evaluasi diartikan sebagai suatu proses sistematis yang
melibatkan pengumpulan dan analisis data untuk menilai
tingkat pencapaian tujuan pembelajaran. Asesmen, sebagai
bagian dari evaluasi, merupakan alat penting dalam mengukur
pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran.
Seiring dengan itu, umpan balik diinterpretasikan sebagai
respon informatif yang diberikan kepada peserta didik
berdasarkan hasil evaluasi. Umpan balik memiliki peran kunci
dalam membimbing peserta didik untuk meningkatkan
pemahaman dan Kketerampilan mereka. Oleh karena itu,
pentingnya keterampilan guru dalam merancang dan mengelola
asesmen yang valid, serta kemampuan memberikan umpan balik
yang konstruktif sebagai instrumen pengembangan diri peserta
didik.

6.5.1 Kemampuan untuk Membuat dan Mengelola Asesmen

Proses pembelajaran merupakan usaha untuk mencapai
kompetensi dasar yang dijabarkan dalam kurikulum. Selain itu,
kegiatan penilaian bertujuan untuk mengukur dan mengevaluasi
pencapaian tingkat kompetensi dasar tersebut. Fungsi penilaian
juga melibatkan identifikasi kekuatan dan kelemahan dalam
proses belajar, memberikan landasan untuk pengambilan
keputusan, serta merumuskan perbaikan dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, penting bagi suatu proses
pembelajaran yang optimal untuk didukung oleh sistem
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penilaian yang baik, terencana, dan berkelanjutan (Majid, 2015).
Asesmen merupakan suatu proses pengumpulan data untuk
menilai tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelajaran. Guru yang memiliki kemampuan untuk membuat
dan mengelola asesmen dengan baik memiliki keahlian dalam
merancang instrumen penilaian yang valid dan reliabel.

6.5.2 Memberikan Umpan Balik yang Konsruktif Kepada
Peserta Didik

Umpan balik diartikan sebagai penyampaian informasi
kepada peserta didik berdasarkan hasil asesmen, bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman dan kinerja mereka (Majid,
2015). Guru yang mahir dalam memberikan umpan balik yang
konstruktif memahami prinsip-prinsip psikologi belajar,
terutama teori konstruktivisme, dan mengaplikasikannya dalam
memberikan dukungan kepada peserta didik untuk membangun
pengetahuan mereka. Teori pemahaman peserta didik sebagai
pembangun makna menjadi dasar dalam memberikan umpan
balik yang merangsang pemikiran reflektif dan perbaikan.
Melalui panduan arahan yang spesifik, umpan balik tidak hanya
mengarah pada perbaikan diri peserta didik, tetapi juga
menciptakan proses pembelajaran yang adaptif dan
berkelanjutan.

6.5.3 Menggunakan Data Evaluasi untuk Meningkatkan
Pembelajaran

Konsep mengenai penggunaan data evaluasi untuk
meningkatkan pembelajaran menegaskan pentingnya analisis
data sebagai landasan pengambilan keputusan guru. Dalam
paradigma ini, data evaluasi dianggap sebagai alat yang
memberikan wawasan mendalam terkait efektivitas pengajaran
dan pemahaman peserta didik. Pendekatan ini merujuk pada
prinsip-prinsip pengelolaan data dan analisis statistik untuk
mengidentifikasi pola-pola kinerja peserta didik. Penerapan
teori ini melibatkan keterampilan guru dalam
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menginterpretasikan hasil evaluasi dan merancang strategi
perbaikan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik dan dinamika kelas. Penggunaan data evaluasi dalam
perspektif teoretis ini tidak hanya berfokus pada pemahaman
tingkat pencapaian peserta didik, tetapi juga pada pembangunan
kurikulum yang responsif dan penyesuaian metode pengajaran
yang lebih efektif (Widodo, 2021).

6.6 Keterampilan Komunikasi Guru

Menyongsong era masyarakat 5.0 di sektor pendidikan,
tentu akan menemui berbagai tantangan yang kompleks. Salah
satu di antaranya terkait dengan kompetensi dan keterampilan
yang dimiliki oleh para pendidik. Kemampuan yang dimaksud di
sini adalah kemampuan berkomunikasi para guru, yang
merupakan faktor kunci dalam kelancaran proses pembelajaran
dan akan berpengaruh terhadap mutu sumber daya manusia
yang dihasilkan (Ambarawati, 2021).

Zaman society 5.0 mengharuskan siswa/mahasiswa dan
masyarakat untuk dapat berpikir secara kritis, kreatif, dan
inovatif (Emawati, 2020). Dalam konteks ini, guru-guru pada era
pendidikan 5.0 perlu memiliki kemampuan untuk mendorong
dan sadar akan pentingnya berubah serta mengembangkan
keterampilan mereka dengan mengadopsi paradigma baru.

Keterampilan komunikasi yang diharapkan dari seorang
guru dalam pembelajaran meliputi:

1. Kemampuan penyampaian materi, yaitu guru harus mampu
menyampaikan materi pelajaran dengan jelas dan
terstruktur sehingga peserta didik dapat memahaminya
dengan baik (Inayah, 2015).

2. Kemampuan berkomunikasi dengan peserta didik, yaitu guru
harus dapat berinteraksi dengan peserta didik secara positif.

3. Kemampuan bertanya yang efektif, yaitu guru mampu
mengajukan pertanyaan yang merangsang pemikiran Kritis,
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merangsang diskusi, dan mengukur pemahaman peserta
didik.

4. Kemampuan menggunakan media dan teknologi, yaitu guru
harus mampu menggunakan media, teknologi, dan sumber
daya lainnya untuk mendukung pembelajaran
(Werdiningsih, 2021).

5. Kemampuan memberikan umpan balik, yaitu guru harus
memberikan umpan balik yang konstruktif kepada peserta
didik tentang kinerja mereka.

6. Kemampuan mengelola waktu, yaitu guru harus mampu
mengelola waktu dengan baik, sehingga materi pelajaran
dapat disampaikan dalam kerangka waktu yang ditentukan.

7. Kemampuan beradaptasi, yaitu guru harus dapat beradaptasi
dengan kebutuhan dan gaya belajar individu peserta didik.

8. Kemampuan membangun hubungan, yaitu guru harus
membangun hubungan yang baik dengan peserta didik,
menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan
inklusif.

9. Kemampuan mengelola kelas, yaitu guru harus memiliki
keterampilan manajemen kelas yang efektif, termasuk
pengelolaan disiplin, penyelesaian konflik, dan menjaga
ketertiban dalam kelas (Damanik, Sagala and Rezeki, 2021).

10. Kemampuan menginspirasi dan membangkitkan motivasi,
yaitu guru harus mampu menginspirasi peserta didik dan
memotivasi mereka untuk belajar dengan memberikan
tantangan yang menantang dan menciptakan hubungan yang
positif.

Kemampuan komunikasi yang efektif adalah unsur utama
dalam mencapai kesuksesan seorang guru dalam mendukung
proses pembelajaran dan perkembangan peserta didik. Guru
yang mampu berkomunikasi dengan baik dapat menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung, memotivasi peserta didik,
dan membantu mereka memahami dan menguasai materi
pelajaran dengan lebih baik. Dengan kemampuan komunikasi
yang kuat, seorang guru juga dapat membangun hubungan yang
positif dengan peserta didik, memfasilitasi diskusi yang
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bermakna, dan memberikan umpan balik yang konstruktif untuk
membantu peserta didik tumbuh dan berkembang secara
holistik.

6.7 Keterampilan Teknologi dan Inovasi

keterampilan teknologi dan inovasi sebagai dimensi
penting dalam keterampilan guru. Dalam konteks ini, teknologi
diartikan sebagai alat yang mendukung pengajaran dan
pembelajaran, sedangkan inovasi merujuk pada pendekatan
kreatif dan strategi baru yang diterapkan dalam pengajaran.
Keterampilan ini tercermin dalam pemahaman guru terhadap
konsep TPACK (Technological Pedagogical and Content
Knowledge), yang mengintegrasikan pengetahuan teknologi,
pengetahuan pedagogi, dan pengetahuan konten mata pelajaran
(Khairi et al., 2022).

6.7.1 Kemampuan Menggunakan Teknologi dalam
Pembelajaran

Kemampuan menggunakan teknologi dalam pembelajaran
mencakup pemahaman, integrasi, dan penerapan alat teknologi
dalam proses pengajaran dan pembelajaran. Konsep ini terkait
dengan model TPACK (Technological Pedagogical Content
Knowledge), yang menggabungkan pengetahuan teknologi,
pengetahuan pedagogi, dan pengetahuan konten mata pelajaran.
Guru yang memiliki kemampuan ini memahami bagaimana
teknologi dapat digunakan secara efektif untuk mendukung
tujuan pembelajaran dan meningkatkan pemahaman peserta
didik (Feladi and Puspitasari, 2019).

Kemampuan guru menggunakan teknologi mencakup
pemahaman terhadap fitur-fitur teknologi yang relevan dengan
materi pembelajaran, pengetahuan terkait pedagogi seperti
bagaimana menyampaikan materi dengan cara yang menarik
dan efektif menggunakan teknologi, serta penguasaan konten
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mata pelajaran yang diperlukan. Selain itu, guru harus
memahami bagaimana mengatasi tantangan dan risiko yang
mungkin timbul dalam penggunaan teknologi (Khairi et al,
2022).

Dengan kemampuan ini, guru dapat memilih dan
mengintegrasikan alat teknologi yang sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran, menciptakan pengalaman pembelajaran yang
beragam, interaktif, dan relevan dengan dunia digital. Guru juga
dapat memanfaatkan platform pembelajaran online, sumber
daya digital, dan aplikasi edukatif untuk memperkaya
pembelajaran, memfasilitasi kolaborasi antar peserta didik, dan
mengukur kemajuan individu dengan lebih akurat. Kemampuan
menggunakan teknologi dalam pembelajaran menciptakan
lingkungan pembelajaran yang dinamis, responsif, dan sesuai
dengan perkembangan teknologi di era digital ini.

6.7.2 Menerapkan Inovasi dalam Pengajaran untuk
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran

Menerapkan inovasi dalam pengajaran adalah kemampuan
guru untuk mengadopsi pendekatan baru, strategi kreatif, dan
teknologi yang memperkaya pengalaman pembelajaran. Konsep
ini berakar dalam teori inovasi dan pembelajaran berbasis
proyek. Guru yang mampu menerapkan inovasi memahami
bahwa pendekatan yang kreatif dapat merangsang minat dan
motivasi peserta didik, membantu pengembangan keterampilan
berpikir kritis, serta meningkatkan pemahaman konsep (Khairi
etal, 2022).

Guru menjadi perancang pembelajaran yang berfokus pada
merancang tugas dan proyek yang relevan dengan kehidupan
nyata dan menantang peserta didik untuk berpikir di luar batas
konvensional. Inovasi dalam pengajaran juga mencakup
penerapan metode yang mendukung keaktifan peserta didik,
seperti pembelajaran berbasis masalah atau pembelajaran
kooperatif. Guru menggunakan prinsip-prinsip konstruktivisme
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dan teori kognitif untuk menciptakan pengalaman pembelajaran
yang merangsang pemikiran kreatif dan pendorong eksplorasi
konsep.

Selain itu, guru harus menjadi pembelajar yang terus
menerus, mencari dan mengadopsi metode-metode baru yang
relevan dan efektif. Menerapkan inovasi dalam pengajaran juga
mencakup pemahaman terhadap dampak teknologi dan tren
pendidikan terkini, sehingga guru dapat memanfaatkan potensi
teknologi untuk meningkatkan pembelajaran. Dengan
menerapkan inovasi dalam pengajaran, guru menciptakan
lingkungan belajar yang dinamis, memotivasi peserta didik
untuk mencari pemahaman lebih dalam, dan mempersiapkan
mereka untuk menghadapi tantangan di era yang terus
berkembang.

6.8 Kemampuan Beradaptasi dengan Perubahan

Kemampuan beradaptasi dengan perubahan dalam
konteks pembelajaran menyoroti kecakapan guru dalam
mengatasi dinamika perubahan kurikulum atau pendekatan
pembelajaran. Guru yang memiliki kemampuan ini mampu
menyikapi perubahan kurikulum dengan membuka diri
terhadap ide-ide baru, metode pengajaran yang lebih efektif, dan
perkembangan terbaru dalam dunia pendidikan. Guru harus
melibatkan diri dengan sikap terbuka terhadap transformasi dan
keinginan untuk terus belajar guna meningkatkan kualitas
pengajaran sesuai dengan perkembangan zaman.

6.8.1 Kemampuan untuk Menghadapi perubahan dalam
Kurikulum atau Pendekatan Pembelajaran

Kemampuan untuk menghadapi perubahan dalam
kurikulum atau pendekatan pembelajaran mencerminkan
kecakapan guru dalam menyesuaikan diri dengan
perkembangan pendidikan (Machali, 2014). Secara singkat, ini
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melibatkan kemampuan guru untuk mengamati dan memahami
perubahan dalam kurikulum, kebijakan pendidikan, atau
pendekatan pembelajaran yang mungkin terjadi. Guru yang
adaptif akan terlibat dalam pembelajaran berkelanjutan untuk
memahami perubahan tersebut, menghadirkan diri dalam
pelatihan, dan menggabungkan pembaruan tersebut ke dalam
rencana pengajaran mereka.

Selanjutnya, kemampuan menghadapi perubahan juga
mencakup sikap terbuka terhadap ide-ide baru dan metode
pengajaran yang inovatif. Guru yang adaptif akan
mempertimbangkan keberhasilan metode-metode baru dan
bersedia untuk menyesuaikan pendekatannya agar lebih sesuai
dengan kebutuhan dan perkembangan peseta didik. Dengan
memahami bahwa perubahan adalah bagian alami dari dunia
pendidikan, guru dapat menghadapi tantangan ini dengan
keyakinan dan memastikan bahwa pembelajaran tetap relevan,
menantang, dan sesuai dengan tuntutan zaman.

6.8.2 Fleksibilitas dalam Merespons Perubahan di Dunia
Pendidikan

Fleksibilitas dalam merespons perubahan di dunia
pendidikan mencerminkan kemampuan guru untuk beradaptasi
dengan dinamika yang terus berubah. Guru yang fleksibel
memahami bahwa setiap kelas dan setiap peserta didik memiliki
kebutuhan unik, dan mereka siap untuk menyusun rencana
pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan perubahan
kebijakan, tuntutan kurikulum, atau dinamika kelas. Dengan
sikap yang terbuka terhadap variasi dalam gaya belajar peserta
didik, guru fleksibel mampu menyusun strategi pengajaran yang
responsif, memastikan bahwa setiap peserta didik dapat terlibat
secara optimal dalam proses pembelajaran (Komariah and
Adriantoni, 2023).

Selanjutnya, fleksibilitas juga melibatkan kemampuan guru
untuk mengintegrasikan teknologi dan metode pembelajaran
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inovatif sesuai kebutuhan. Guru yang fleksibel tidak hanya
menyusun rencana pembelajaran yang dapat disesuaikan, tetapi
juga siap untuk mengadopsi alat dan pendekatan baru yang
mendukung perkembangan teknologi dan tren pendidikan
terkini. Dengan demikian, fleksibilitas dalam merespons
perubahan tidak hanya memastikan kualitas pengajaran yang
optimal tetapi juga menciptakan lingkungan pembelajaran yang
dinamis dan relevan bagi peserta didik di era modern ini.

6.9 Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah menjadi aspek kritis
dalam keterampilan guru, menunjukkan keahlian mereka dalam
menghadapi serta menyelesaikan tantangan yang timbul dalam
konteks pembelajaran. Hal ini mencerminkan penerapan
prinsip-prinsip teori pemecahan masalah, di mana diharapkan
guru dapat mengenali, menganalisis, dan menemukan solusi
yang  efektif terhadap  permasalahan  pembelajaran.
Keterampilan ini juga melibatkan penguasaan konsep-konsep
psikologi belajar dan teori kognitif untuk memahami sumber
daya serta batasan peserta didik dalam mengatasi hambatan
pembelajaran.

6.9.1 Kemampuan untuk Mengatasi Tantangan dan
Hambatan dalam Pembelajaran

Kemampuan pemecahan masalah dalam konteks guru
mencakup keterampilan merumuskan dan melaksanakan solusi
terhadap tantangan yang muncul dalam proses pembelajaran.
Menekankan kemampuan guru untuk mengidentifikasi akar
permasalahan, menganalisis konteksnya, dan merancang solusi
yang efektif. Dari perspektif psikologi belajar, guru dengan
kemampuan pemecahan masalah akan menggunakan prinsip-
prinsip konstruktivisme, mengajak peserta didik berpikir kritis,
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dan memberikan dukungan kontekstual untuk membantu
peserta didik mengatasi kesulitan belajar.

Dalam aplikasinya, guru dengan kemampuan pemecahan
masalah tidak hanya fokus pada solusi yang bersifat instan,
tetapi juga mempertimbangkan pendekatan jangka panjang
untuk  meningkatkan pengalaman pembelajaran. Guru
mengadopsi pendekatan yang kreatif, menciptakan ruang untuk
eksplorasi, dan merangsang rasa ingin tahu peserta didik. Secara
teoritis, keterampilan ini juga terkait dengan penggunaan teori
psikologi kognitif untuk memahami cara peserta didik
memproses informasi dan menghadapi hambatan dalam
pemahaman konsep-konsep tertentu. Keseluruhan, kemampuan
pemecahan masalah guru mencerminkan penerapan pemikiran
kritis dan strategi-solusi yang inovatif untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dan memfasilitasi pertumbuhan peserta
didik.

6.9.2 Menemukan Solusi Kreatif untuk Masalah
Pembelajaran

Menemukan solusi kreatif untuk masalah pembelajaran
melibatkan kemampuan guru untuk berpikir di luar batas
konvensional dalam menanggapi tantangan pembelajaran.
Secara teoretis, pendekatan ini dapat diartikan melalui prinsip-
prinsip kreativitas dan inovasi dalam pembelajaran. Guru yang
mampu menemukan solusi kreatif memahami teori kreativitas
yang menekankan pada pengembangan keterampilan berpikir
asosiatif, fleksibilitas berpikir, dan ketangguhan terhadap
ketidakpastian. Dari perspektif psikologi belajar, pendekatan ini
mencakup penerapan teori konstruktivisme untuk merancang
pengalaman belajar yang mendorong peserta didik untuk aktif
berpartisipasi, menciptakan, dan mengeksplorasi.
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Dalam praktiknya, guru yang menemukan solusi kreatif
akan menciptakan lingkungan pembelajaran yang merangsang
imajinasi  peserta didik, mendorong kolaborasi, dan
mengintegrasikan teknologi dengan cara yang inovatif. Secara
teoretis, pendekatan ini juga mencerminkan pemahaman
terhadap teori pembelajaran berbasis proyek, di mana peserta
didik diberdayakan untuk menyelesaikan masalah nyata melalui
proyek-proyek kreatif (Mahtumi, Purnamaningsih and
Purbangkara, 2022). Keseluruhan, menemukan solusi kreatif
untuk masalah pembelajaran menggambarkan penerapan
konsep kreativitas dalam desain dan pelaksanaan pembelajaran,
menciptakan pengalaman yang merangsang dan relevan untuk
perkembangan peserta didik di era modern ini.

6.10 Pengembangan Profesional Guru

Pengembangan profesional guru menjadi fondasi utama
dalam menciptakan pendidikan yang berkualitas dan responsif
terhadap tuntutan zaman. Dengan berkomitmen untuk terus
meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan pendekatan
pengajaran, guru membuka pintu menuju pengalaman belajar
yang lebih bermakna bagi generasi penerus. Pengembangan
profesional guru melibatkan berbagai aspek penting, mulai dari
inisiatif pribadi guru dalam mengikuti pelatihan dan
mengembangkan diri hingga kemampuan mereka untuk
mengikuti perkembangan terbaru dalam dunia pendidikan
(Komariah and Adriantoni, 2023).

Profesionalisme guru mencakup serangkaian sikap,
keterampilan, dan perilaku yang menunjukkan tingkat
kewenangan dan dedikasi terhadap tugas-tugas pendidikan.
Berikut adalah beberapa aspek yang mencirikan profesionalisme
guru:

1. Guru yang memiliki pemahaman mendalam tentang mata
pelajaran yang diajarkan. Guru terus meningkatkan
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pengetahuan mereka melalui pendidikan lanjutan,
pelatihan, dan keikutsertaan dalam komunitas
pembelajaran.

. Profesionalisme guru tercermin dalam kemampuannya
mengajar secara efektif. Guru yang profesional dapat
merancang dan menyampaikan materi pembelajaran
dengan jelas, menyesuaikan metode pengajaran sesuai
kebutuhan peserta didik, dan menciptakan lingkungan
belajar yang positif.

. Guru profesional berpegang pada standar etika yang
tinggi. Guru bertindak dengan integritas, menjunjung
tinggi prinsip keadilan, dan menjaga hubungan
profesional dengan peserta didik, rekan guru, dan orang
tua.

. Profesionalisme guru tercermin dalam kemampuannya
mengelola kelas dengan baik. Guru yang profesional
dapat menciptakan lingkungan yang mendukung
pembelajaran, mengelola perilaku peserta didik, dan
merespons dinamika kelas dengan fleksibilitas.

. Guru profesional terlibat dalam pengembangan diri terus
menerus. Guru mencari pelatihan, mengikuti seminar,
dan membaca literatur pendidikan untuk tetap
memperbarui keterampilan dan pengetahuannya.

. Guru yang profesional berkolaborasi dengan rekan guru,
staf sekolah, dan orang tua. Guru efektif dalam
berkomunikasi, baik dalam menyampaikan materi
pembelajaran maupun dalam membangun hubungan
dengan semua pemangku kepentingan.

. Guru profesional mampu beradaptasi dengan perubahan
dalam kurikulum, metode pengajaran, dan teknologi.
Guru responsif terhadap perubahan lingkungan
pendidikan dan siap menghadapi tantangan baru.

. Guru yang profesional mendorong pemberdayaan
peserta didik. Guru merancang pembelajaran yang
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memotivasi peserta didik untuk aktif berpartisipasi,
berpikir kritis, dan mengembangkan keterampilan
mandiri.

Profesionalisme guru tidak hanya mencakup dimensi
teknis dan akademis, tetapi juga melibatkan aspek etika,
hubungan interpersonal, dan keterlibatan dalam pembelajaran
seumur hidup. Guru yang memperlihatkan tingkat
profesionalisme yang tinggi memainkan peran kunci dalam
membentuk masa depan pendidikan dan menginspirasi generasi
yang akan datang.
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BAB 7
MASALAH PENDIDIKAN DAN
PEMBELAJARAN DI KELAS

Oleh Susilawati Muharram

7.1 Masalah Umum dalam Pendidikan

Proses pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting
dalam kehidupan, dengan adanya pendidikan, maka potensi-
potensi yang dimiliki manusia dapat dibentuk dan
dikembangkan. Proses pendidikan juga memiliki peran yang
besar dalam membantu mengarahkan siswa akan masa depan
mereka. Dimulai dari bagaimana membentuk kebiasaan dan
kepribadian siswa, lebih jauh pendidikan akan mengasah
kecerdasan dan keterampilan yang dimiliki siswa, dengan
demikian menunjang penciptaan akan sumber daya manusia
yang berkualitas.

Keberhasilan proses pendidikan didukung oleh banyak
faktor, yang mana dengan adanya faktor-faktor tersebut,
kegiatan belajar-mengajar dapat berjalan lancar dan efektif.
Selain sumber daya manusia dengan kualitas tinggi, SDM dengan
kualitas tinggi menunjang proses pendidikan sebagai tenaga
pendidik, guru, maupun dosen. Selanjutnya, kelancaran proses
pendidikan dapat didukung dengan teknologi yang mumpuni,
teknologi akan memberikan banyak keuntungan dalam hal
fleksilitas dan aksebilitas. Dengan adanya teknologi yang
canggih, pendidikan kini dapat dilaksanakan dari mana dan
kapan saja.

Perkembangan zaman dan teknologi juga membuka
banyak peluang, dan menciptakan tuntutan masyarakat yang
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semakin beragam, aksebilitas yang dimungkinkan oleh teknologi
membuat masyarakat menginginkan adanya pendidikan yang
secara efektif dapat diakses dari mana saja. Dengan demikian
salah satu bentuk pendidikan yang umumnya ditemukan saat ini
adalah pembelajaran secara online atau dalam jaringan (daring).
Lebih jauh metode pembelajaran secara mandiri semakin
dimungkinkan dengan adanya teknologi yang canggih. Tidak
terbatas pada proses belajar, administrasi dalam hal pendidikan
juga semakin efektif dengan adanya teknologi, baik dari
pendataan, pelaporan, dan evaluasi kini dapat dilaksanakan
dengan waktu yang cepat, dan lebih terstruktur.

Perubahan pada bidang pendidikan merupakan suatu hal
besar, terutama di zaman modern ini, namun, perubahan tidak
tanpa adanya hambatan, kekurangan, dan tantangan,
sebagaimana perkembangan dunia pendidikan, pengembangan
dan inovasi baru akan terus terjadi, hal ini tidak menutup
adanya tantangan dan hambatan serta masalah-masalah baru
yang muncul. Masalah-masalah yang umumnya dihadapi dalam
bidang pendidikan meliputi kualitas pendidikan yang rendah,
pemerataan pendidikan, mutu dan relevansi, serta efisiensi dan
efektivitas. Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap masalah-
masalah ini meliputi kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan
(IPTEK), laju pertumbuhan penduduk, kelemahan tenaga
pengajar dalam menangani tugas, dan ketidakfokusan peserta
didik dalam menjalani proses pembelajaran. Lebih jauh, faktor
lain yang dapat menjadi penghambat kemajuan pendidikan
adalah kondisi ekonomi, peran seorang guru, sarana dan
prasarana, dan lingkungan (Nurhuda, 2022).

Dalam perspektif lain, permasalahan yang kerap Kkali
ditemui dalam bidang pendidikan tidak hanya terbatas dalam
konteks SDM dan teknologi, namun lebih beragam, yakni sebagai
berikut (Arifin, 2020):
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A. Kurangnya akses dan kualitas pendidikan, akses dan kualitas
pendidikan masih sangat minim, di beberapa daerah terpencil
pendidikan bahkan sangat sulit untuk didapatkan.

B. Kurangnya sumber daya, sumber daya seperti bukuy,
peralatan, dan teknologi, serta bentuk sarana dan prasarana
lainnya dinilai masih sangat kurang, terutama di beberapa
daerah yang masuk dalam kategori daerah tertinggal.

C. Masih kurangnya tenaga pendidik yang berkualitas, masalah
gaji atau upah, umumnya menjadi penyebab mengapa banyak
individu tidak tertarik menjadi guru atau tenaga pengajar,
selain itu, kesan akan Kkurangnya anggaran untuk
pengembangan kapasitas individu, juga seringkali menjadi
penyebab kurangnya SDM berkualitas dalam dunia
pendidikan.

D. Kurangnya riset dalam bidang pendidikan, riset merupakan
aspek penting dalam pendidikan, dengan adanya penelitian
dalam bidang pendidikan, menjadi suatu referensi untuk
mengetahui kekurangan, kelebihan, dan potensi dalam bidang
pendidikan.

E. Kurang tepatnya kebijakan dalam bidang pendidikan,
ketepatan kebijakan dalam bidang pendidikan, dapat menjadi
suatu aspek yang dapat menunjang keberhasilan dari proses
pendidikan.

Masalah-masalah yang umumnya muncul dalam bidang
pendidikan akan mempengaruhi kualitas pendidikan, lebih jauh,
berpengaruh secara berkelanjutan terhadap sumber daya
manusia dan kualitasnya. Aspek pendidikan merupakan aspek
yang sangat penting, dengan adanya pendidikan yang
berkualitas maka kualitas sumber daya manusia akan
memberikan hasil yang berdampak secara signifikan terhadap
aspek-aspek lainnya. Sebagai contoh, dengan adanya pendidikan
yang berkualitas, SDM akan memiliki kapabilitas dan kapasitas
tinggi dalam menciptakan inovasi melalui ide-ide cemerlang dan
kreativitas yang tinggi. Gambaran ini menunjukkan mengapa
pendidikan harus terus ditunjang dan dikembangkan serta
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difasilitasi untuk terus menciptakan SDM-SDM berkualitas
dimasa yang akan datang.

7.2 Tantangan dalam Dunia Pendidikan

Pendidikan memainkan peran penting dalam membangun
karakter seseorang dan meningkatkan kualitas hidup mereka.
Pendidikan memberi orang kesempatan untuk memperoleh
pengetahuan, kemampuan, dan prinsip yang mereka butuhkan
untuk berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat. Proses
pendidikan memiliki banyak masalah. Ini juga berlaku untuk
kegiatan di bidang dan sektor lain. Transisi dari pembelajaran
konvensional ke pembelajaran online adalah salah satu
tantangan utama dalam pendidikan. Sebagian besar universitas
tidak siap untuk mengajar siswa online dalam skala besar dari
sudut pandang institusional, budaya, struktur, dan administrasi.
Kesiapan guru atau tutor untuk pembelajaran online adalah
masalah tambahan. Meskipun siswa memerlukan keterampilan
individu yang tinggi untuk berpartisipasi dalam pembelajaran
online, keberhasilan guru sangat bergantung pada kualitas guru
(Yustika, Subagyo and Iswati, 2019).

Dengan kata lain, masalah yang sering muncul di bidang
pendidikan di era teknologi meliputi berbagai aspek. Salah
satunya adalah mengajarkan siswa cara menavigasi etika di era
digital. Tantangan lain yang harus dihadapi dalam pendidikan
karakter di era digital termasuk keseimbangan, keselamatan dan
keamanan, perundungan siber, sexting, hak cipta, dan
plagiarisme. Selain itu, guru sering salah memahami
pembelajaran digital sebagai pembelajaran dengan alat digital.
Ini menunjukkan ketidakmampuan untuk memahami sebuah ide
dan penyederhanaan. Oleh karena itu, menunjukkan bahwa
memberi siswa akses internet secara eksklusif tidak selalu
menghasilkan hasil yang positif. Untuk memberikan pengalaman
belajar yang berkualitas tinggi, teknologi yang tepat diperlukan
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untuk memungkinkan siswa terlibat secara aktif dengan konsep
(Triyanto, 2020).

Pelaksanaan proses pendidikan memiliki dimensi yang
luas, keterlibatan berbagai faktor, tentu menjadi sumber
masalah itu sendiri, adapun beberapa hal yang menjadi
tantangan pada bidang pendidikan diantaranya adalah sebagai
berikut (Hidayat and Nisa, 2022):

a. Menentukan cara penyampaian materi pembelajaran yang
efektif dan mudah diterima oleh peserta didik dalam kondisi
dan situasi yang berubah-ubah, termasuk mempersiapkan
mental peserta didik.

b. Membangun kembali kebiasaan belajar tatap muka setelah
beradaptasi dengan sistem pembelajaran daring selama
pandemi.

c. Ketidakadilan dalam akses terhadap fasilitas pembelajaran,
seperti laptop, komputer, atau smartphone, serta akses
internet yang belum merata di setiap daerah.

d. Menciptakan inovasi dalam pendidikan pasca pandemi, yang
dihadapkan pada tantangan seperti kebijakan sekolah yang
belum memfasilitasi pembelajaran daring dan sikap guru
yang kurang progresif dan adaptif.

e. Menangani penurunan konsentrasi dan motivasi belajar
peserta didik saat pembelajaran dilakukan secara daring.

7.2.1 Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia (SDM) sangat penting untuk
pendidikan. Perencanaan sumber daya manusia sangat penting
untuk mencapai tujuan dan sasaran pendidikan. Beberapa
aktivitas yang dapat dilakukan saat merencanakan sumber daya
untuk pendidikan meliputi identifikasi tujuan sekolah, definisi
filosofi, visi, dan misi sekolah, peninjauan data dan informasi
awal yang dimiliki, pemilihan solusi alternatif untuk mencapai
tujuan, identifikasi sumber daya manusia dan material, analisis
hambatan, dan upaya wuntuk mencapai tujuan tersebut.
Kemampuan organisasi untuk mempekerjakan kandidat yang
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memenuhi syarat juga bergantung pada perencanaan sumber
daya manusia (SDM). Manajemen semua sekolah. Ini termasuk
manajemen kurikulum, sarana dan prasarana, pengajaran,
keuangan, dan sumber daya manusia. Dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dewasa ini, mengelola
sumber daya manusia yang canggih dan terbuka merupakan
tantangan (Merentek et al., 2023).

Dalam konteks sumber daya manusia, pendidikan
memerlukan adanya partisipasi SDM sebagai penggerak, baik
dalam hal pembelajaran maupun administrasi, dengan demikian
SDM merupakan unsur yang tidak dapat terlepas dari bidang
pendidikan, namun dalam prosesnya, masalah pendidikan yang
berkaitan dengan SDM juga bermunculan, diantarany adalah
sebagai berikut (Husaini and Sutama, 2021):

a. Sulitnya SDM yang linier, mendapatkan tenaga kerja yang
tepat yang sejalan dengan kebutuhan dan posisi dalam
organisasi. Ini melibatkan tidak hanya perekrutan individu
yang tepat tetapi juga pengembangan dan pemeliharaan
mereka, serta evaluasi kinerja mereka.

b. Investasi pada SDV, investasi jangka panjang yang diperlukan
untuk pengembangan sumber daya manusia. Ini bukanlah
tugas yang mudah karena membutuhkan pemikiran dan
tindakan yang sistematis dan serius. Tujuannya adalah
memberikan yang terbaik bagi individu dengan
mengembangkan potensi penuh mereka.

c. Pengembangan kapasitas SDM, pengembangan sumber daya
manusia melibatkan berbagai aktivitas seperti pelatihan atau
pendidikan, yang bisa menjadi tantangan untuk
diimplementasikan secara efektif. Tujuannya adalah
membantu karyawan meningkatkan keterampilan,
pengetahuan, dan sikap mereka.

d. Kualitas SDM secara umum, mempertahankan sumber daya
manusia berkualitas tinggi juga bisa menjadi tantangan. Ini
melibatkan penjaminan kesejahteraan karyawan, lingkungan
kerja yang sehat dan aman, dan hubungan industrial yang
lebih baik.
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Upaya yang dapat dilakukan dalam menghadapi tantangan
SDM dalam konteks pendidikan meliputi peran manajemen dan
pendidikan dalam mengembangkan sumber daya manusia.
Peran manajemen dan pendidikan dalam pengembangan
sumber daya manusia adalah salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk mengatasi masalah sumber daya manusia
dalam pendidikan. Pendidikan memiliki tujuan untuk
mengarahkan, memberikan orientasi, dan memberikan
pedoman kearah mana pendidikan diselenggarakan sebaik-
baiknya. Manajemen juga berperan penting dalam mengatur dan
mengkoordinasikan aktivitas kerja agar dapat diselesaikan
secara efisien dan efektif. Perencanaan adalah salah satu fungsi
manajemen dalam manajemen sumber daya manusia.
Perencanaan adalah serangkaian tindakan yang dilakukan untuk
mengantisipasi apa yang akan terjadi di masa depan dan untuk
menyediakan sumber daya manusia yang tepat untuk memenuhi
kebutuhan lingkungan. Perencanaan sumber daya manusia yang
baik diperlukan untuk menangani masalah sumber daya
manusia, yang memasukkan orang yang tepat untuk posisi dan
mempertimbangkan hubungan yang kuat antara pekerjaan dan
masyarakat (Sibarani et al., 2023).

7.2.2 Teknologi

Teknologi dalam dunia pendidikan dapat berbentuk
berbagai alat dan media yang digunakan dalam proses belajar
mengajar, seperti komputer, tablet, aplikasi belajar online, dan
platform e-learning. Teknologi ini membantu dalam
menyampaikan materi pelajaran, memfasilitasi interaksi antara
guru dan siswa, serta memungkinkan akses ke sumber belajar
yang luas dan beragam. Peran teknologi dalam pendidikan
sangat penting dan beragam. Teknologi berperan dalam
memperbarui dan menyesuaikan dunia pendidikan dengan
perkembangan teknologi informasi global. Ini penting untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, terutama dalam proses
pembelajaran. Teknologi pendidikan juga membantu dalam
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memberikan pelatihan pendidikan kepada guru dan siswa,
mempersiapkan mereka untuk bekerja secara profesional dan
memanfaatkan fasilitas belajar yang ada dalam perkembangan
teknologi. Selain itu, teknologi juga berperan dalam
mempersiapkan tenaga kerja masa depan. Kepala sekolah dan
departemen pendidikan perlu memperhatikan teknologi
pendidikan dalam lingkungan pendidikan formal (Maritsa et al,
2021).

Penerapan  teknologi dalam  dunia  pendidikan
membutuhkan upaya dalam penyesuaiannya, dalam proses ini,
implementasi teknologi mendapati beberapa hal yang
merupakan tantangan, tantangan yang dimaksud diantaranya
adalah sebagai berikut (Taufiqurrahman, 2022):

a. Aksesibilitas menjadi tantangan utama. Tidak semua siswa
memiliki akses yang sama terhadap teknologi, dan ini bisa
menjadi hambatan dalam proses belajar mengajar.

b. Keterampilan guru dalam menggunakan teknologi juga
menjadi tantangan. Guru perlu memiliki keterampilan yang
memadai untuk dapat menggunakan teknologi dalam proses
pembelajaran.

c. Biaya juga menjadi tantangan dalam penerapan teknologi
dalam pendidikan. Peralatan teknologi seperti komputer,
tablet, atau proyektor bisa menjadi beban biaya yang cukup
besar bagi sekolah atau universitas.

d. Penggunaan teknologi yang tidak bijak juga menjadi
tantangan. Teknologi sering kali digunakan sebagai alat
distraksi daripada alat untuk membantu siswa belajar, yang
bisa mengurangi efektivitas penerapan teknologi dalam
pendidikan.

e. Keterampilan siswa dalam menggunakan teknologi juga
menjadi tantangan dalam implementasi teknologi dalam
pendidikan.

Untuk mengatasi tantangan terkait teknologi dalam
pendidikan, penelitian telah menyoroti pentingnya memahami
tantangan yang dihadapi oleh para pendidik dan kebutuhan
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akan model konseptual yang tepat. Selain itu, penekanan akan
pentingnya evaluasi efektivitas teknologi dalam pendidikan dan
pemahaman tantangan yang terkait dengan implementasinya
untuk memastikan integrasi yang sukses. Penelitian dan
kolaborasi yang berkelanjutan sangat penting untuk lebih
memanfaatkan potensi teknologi dalam pendidikan dan
mempromosikan hasil pendidikan yang positif. Lebih jauh,
peningkatan keterampilan baik guru dan pendidik, maupun
siswa, dikembangkan sedini mungkin melalui pembelajaran
berbasis teknologi (Rukmana, Supriandi and Wirawan, 2023).

7.2.3 Kurikulum dan Kebijakan

Kurikulum memainkan peran penting dalam pendidikan
karena merupakan kerangka yang mengatur dan memandu
proses belajar-mengajar. Manajemen kurikulum mencakup
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi
program pendidikan untuk memastikan bahwa tujuan
pendidikan dapat tercapai dengan baik. Beberapa strategi yang
dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan
melalui manajemen kurikulum antara lain pengembangan
kurikulum, penyajian pelajaran, dan sistem studi. Selain itu,
pengadaan buku-buku pelajaran, alat-alat peraga dan
pendidikan lainnya, serta penataran guru dan dosen juga
menjadi bagian penting dalam strategi ini, manajemen
kurikulum yang baik dan efektif dapat membantu mencapai
tujuan pendidikan dan meningkatkan kualitas pendidikan
(Sayuti, 2021).

Untuk mencapai tujuan pendidikan yang sesuai dengan
harapan, harus ada pengelolaan kurikulum yang baik, namun,
banyak tantangan dan masalah yang dihadapi oleh pendidikan.
Masalah dan tantangan yang dihadapi cukup beragam,
diantaranya adalah sebagai berikut (Martin and Simanjorang,
2022):
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a. Administrasi Kurikulum: Kurikulum adalah inti dari
pendidikan, jadi administrasi kurikulum sangat penting untuk
mencapai tujuan pendidikan. Banyak orang tidak menyadari
pentingnya administrasi kurikulum untuk mencapai tujuan
pendidikan.

b. Penyusunan Kurikulum: Perencanaan kurikulum mencakup
beberapa tugas, termasuk analisis mata pelajaran, membuat
kalender akademik, membuat program tahunan dan
semester, dan membuat rencana pengajaran. Semua tugas ini
memerlukan koordinasi dan manajemen yang baik, yang
seringkali menjadi kendala dalam pelaksanaan kurikulum.

c. Pengorganisasian Kurikulum: Pengorganisasian kurikulum
mencakup pembuatan kalender akademik, jadwal pelajaran,
dan pengaturan tugas dan kewajiban guru. Semua kegiatan ini
memerlukan koordinasi dan manajemen yang baik, dan hal
ini seringkali menjadi kendala dalam pelaksanaan kurikulum.

d. Evaluasi Kurikulum: Evaluasi, proses akhir dari sebuah
kurikulum, digunakan sebagai alat untuk mengukur seberapa
baik kurikulum dilaksanakan. Namun, seringkali sulit untuk
melakukan evaluasi yang efektif dan objektif.

e. Fleksibilitas Kurikulum: Kurikulum harus dapat disesuaikan
dengan lingkungan, kondisi sekolah, dan latar belakang siswa
untuk memastikan bahwa siswa menikmati proses
pendidikan. Namun, seringkali sulit untuk membuat
kurikulum yang fleksibel dan relevan dengan kebutuhan
siswa dan lingkungan mereka.

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional dan
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, kebijakan
pendidikan sangat penting. Kebijakan harus dibuat dengan
mempertimbangkan konsekuensi yang akan terjadi setelah
diterapkan. Untuk memberikan manfaat nyata bagi pendidikan,
kebijakan pendidikan juga harus memiliki tujuan yang jelas dan
tepat sasaran. Selain itu, kebijakan pendidikan harus memiliki
elemen legal-formal, diakui secara hukum, dan dilaksanakan di
tingkat lokal. Selain itu, kebijakan pendidikan bergantung pada
tingkatan masyarakat, politisi, dan ekonomi karena pendidikan

117



dianggap sebagai sarana untuk pertumbuhan ekonomi dan
investasi dalam jangka panjang. Untuk memastikan bahwa
tujuan pendidikan dapat dicapai dan bahwa semua pihak yang
terlibat mendapat manfaat darinya, kebijakan pendidikan harus
dirancang dengan mempertimbangkan berbagai tingkatan ini
(Rahmah et al, 2022).

Proses pendidikan merupakan proses yang dinamis,
pendidikan akan menyesuaikan dengan waktu dan kondisi,
sebagaimana dengan semakin berkembangnya teknologi, dan
ilmu pengetahuan, pendidikan akan berupaya mengimbangi dan
beradaptasi serta berinovasi dalam hal ini, salah satu komponen
penting dalam perubahan ini adalah kebijakan, kebijakan yang
terus berganti juga dapat mempengaruhi proses pendidikan,
dalam hal kebijakan, teradapat beberapa hal yang menjadi
tantangan, diantaranya adalah sebagai berikut (Syafira et al,
2023):

a. Sarana dan Prasarana: Ketersediaan sarana dan prasarana
yang memadai menjadi tantangan utama dalam implementasi
kebijakan pendidikan. Hal ini terutama berlaku untuk
sekolah-sekolah di daerah terpencil.

b. Tenaga Pendidik: Jumlah tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan yang belum cukup juga menjadi tantangan
dalam implementasi kebijakan pendidikan. Hal ini dapat
mempengaruhi kualitas pendidikan yang diberikan kepada
siswa.

c. Pemahaman Masyarakat: Masih ada sebagian masyarakat
yang memiliki pemahaman yang rendah terhadap pentingnya
pendidikan. Hal ini dapat menjadi hambatan dalam
implementasi kebijakan pendidikan, terutama dalam hal
partisipasi masyarakat.

d. Sumber Daya: Implementasi kebijakan pendidikan
membutuhkan sumber daya yang berkualitas. Hal ini
mencakup tidak hanya sumber daya manusia, tetapi juga
sumber daya finansial dan lainnya.
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e. Perubahan Kebijakan: Perubahan kebijakan pendidikan yang
sering terjadi juga menjadi tantangan tersendiri. Hal ini dapat
menciptakan ketidakpastian dan mempengaruhi konsistensi
dalam implementasi kebijakan.

f. Partisipasi Masyarakat: Keberhasilan pencapaian tujuan
kebijakan pendidikan dapat dilihat dari antusiasme yang
tinggi dari masyarakat terhadap adanya kebijakan tersebut.
Namun, mendapatkan partisipasi yang optimal dari
masyarakat bisa menjadi tantangan.

7.3 Permasalahan Pembelajaran di Kelas

Siswa memperoleh pengetahuan dan mengembangkan
karakternya selama proses pembelajaran. Pendidikan seringkali
menciptakan kurikulum yang mencerminkan perubahan
masyarakat dan perkembangan zaman. Namun, dalam
prosesnya, pembelajaran secara historis menghadapi sejumlah
permasalahan, yang paling umum adalah tantangan yang
dihadapi siswa. memahami kursus tertentu, tidak memiliki
keterampilan yang diperlukan untuk berhasil, dan biasanya
hanya belajar jika diperintahkan oleh orang tuanya. Siswa
adalah masalah lain; mereka kesulitan berpikir jernih, kesulitan
memahami apa yang mereka pelajari, dan percaya bahwa orang
tua mereka tidak peduli dengan apa yang mereka pelajari. Selain
itu, permasalahan umum lainnya yang dihadapi siswa adalah
ketidakmampuan mereka untuk fokus ketika belajar, persepsi
mereka tentang kurangnya motivasi, dan ketidakmampuan
mereka untuk belajar secara teratur. Masalah lain yang sering
muncul adalah anak-anak kesulitan memahami beberapa
pelajaran, tidak tahu bagaimana caranya agar berhasil, dan
hanya belajar jika orang tua menyuruhnya. Mereka juga merasa
orang tuanya tidak peduli dengan prestasi akademisnya, sulit
fokus saat belajar, dan kurang motivasi belajar (Papilaya and
Mahaly, 2023).
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Dalam perspektif lain, terdapat variasi dari masalah-
masalah yang umumnya terjadi dalam kelas, masalah ini sangat
beragam dan kompleks, serta menguji keandalan dari semua
faktor yang dapat menunjang proses belajar, seperti guru dan
teknologi yang digunakan, adapun masalah yang dimaksud
adalah sebagi berikut (Wardani and Gunawan, 2023):

a. Sikap siswa: Sikap siswa dapat mempengaruhi proses belajar
mengajar. Misalnya, jika siswa tidak memiliki motivasi untuk
belajar, ini dapat menghambat proses pembelajaran.

b. Relasi dengan siswa dan orang tua: Hubungan antara guru,
siswa, dan orang tua juga dapat mempengaruhi proses belajar
mengajar. Misalnya, jika hubungan antara guru dan siswa
atau guru dan orang tua tidak baik, ini dapat menghambat
proses pembelajaran.

c. Konten materi: Konten materi juga dapat menjadi masalah
dalam proses belajar mengajar. Misalnya, jika siswa
mengalami kesulitan dalam memahami materi, ini dapat
menghambat proses pembelajaran.

d. Keterampilan abad 21: Keterampilan abad 21, seperti
pemecahan masalah, juga dapat menjadi masalah dalam
proses belajar mengajar. Misalnya, jika siswa mengalami
kesulitan dalam menerapkan konsep, hukum, atau teori ke
dalam masalah yang diberikan, ini dapat menghambat proses
pembelajaran.

e. Masalah belajar siswa: Masalah belajar siswa juga dapat
menjadi masalah dalam proses belajar mengajar. Misalnya,
jika siswa mengalami kesulitan dalam belajar, ini dapat
menghambat proses pembelajaran.

f. Masalah instruksional: Proses belajar mengajar juga dapat
mengalami masalah instruksional seperti kurangnya
penguasaan materi prasyarat pada awal pembelajaran,
kurangnya sumber belajar yang relevan, kurangnya
pemahaman konsep dasar materi, dan strategi pembelajaran
yang tidak sesuai dari guru.

Selain  masalah-masalah  yang dijelaskan diatas,
keberhasilan proses pembelajaran dalam kelas ditentukan oleh
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beberapa hal, terdapat dua hal penting dalam hal ini, yakni
metode belajar, dan motivasi siswa, kedua komponen ini
merupakan faktor internal yang dinamikanya berasal dari guru,
dan lingkungan sekolah, adapun faktor eksternal yang ikut
dalam mempengaruhi faktor ini dapat berupa lingkungan,
pergaulan, dan peran aktif orang tua.

7.3.1 Metode Belajar

Metode belajar memainkan peran penting dalam proses
pembelajaran, terutama dalam Kkonteks e-learning, metode
belajar yang tepat dapat mendorong "flow" dalam e-learning,
yaitu kondisi di mana siswa merasa sepenuhnya terlibat dan
tenggelam dalam proses belajar mereka. Metode belajar yang
tepat juga dapat meningkatkan hasil belajar dan minat siswa.
Selain itu, metode belajar juga penting dalam merancang
pengalaman belajar yang efektif dan menarik. Misalnya, metode
belajar ceramah plus diskusi dan tugas (CPDT) dapat membuat
pembelajaran  daring lebih interaktif dan reflektif,
memungkinkan siswa untuk berdiskusi dan merefleksikan
materi pembelajaran. Lebih jauh, metode belajar juga dapat
membantu dalam manajemen pembelajaran yang efektif.
Dengan demikian, metode belajar memainkan peran penting
dalam menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan
menarik, serta dalam meningkatkan hasil belajar dan minat
siswa (Kusumo, Rosiana and Hamdan, 2022).

Metode pembelajaran memiliki peran penting dalam
menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Sebuah metode
yang baik akan memudahkan peserta didik dalam meningkatkan
hasil belajarnya serta sikapnya dalam kehidupan sehari-hari.
Namun, tantangan yang muncul adalah bagaimana memilih dan
menerapkan metode yang tepat sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi peserta didik. Dalam upaya untuk memaksimalkan
metode belajar, guru harus memiliki kemampuan untuk
mengintegrasikan metode yang digunakan dengan lingkungan
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sekitar, dan media serta bahan ajar yang digunakan, hal ini
terkadang menjadi tantangan dikarenakan adanya keterbatasan
dalam aspek-aspek yang dapat menunjang implementasi metode
belajar yang diinginkan. Selain itu, tantangan lainnya adalah
bagaimana mempersiapkan guru yang tidak hanya mengajar,
tetapi juga dituntut untuk terus belajar. Guru harus mampu
mengarahkan pencapaian logika berpikir dan inovasi peserta
didik melalui metode pembelajaran yang diterapkan. Tantangan
lainnya adalah bagaimana mengukur sejauh mana inovasi
peserta didik diterima publik. Biasanya, evaluasi dilakukan
sekali dalam satu semester (enam bulan sekali). Namun, evaluasi
ini harus dilakukan dengan matang dan terprogram agar dapat
menghasilkan feedback yang akurat dan bermanfaat untuk
pengembangan metode pembelajaran di masa mendatang
(Setiawati, 2020).

Walaupun terdapat tantangan dalam menerapkan suatu
metode Dbelajar, terdapat banyak aspek yang dapat
dikembangkan dan diupayakan dalam mengintegrasikan atau
mengimplementasikan metode belajar, adapun upaya yang
dapat dilakukan untuk memaksimalkan metode belajar untuk
menunjang hasil belajar siswa dan mengatasi permasalahan
dalam proses belajar, adapun upaya yang dimaksud adalah
sebagai berikut (Aminah et al., 2022):

a. Menggunakan pendekatan pendidikan yang sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan anak. Pendekatan pendidikan
harus mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan menarik minat anak untuk menjadi lebih
aktif dalam pembelajaran.

b. Menggabungkan permainan ke dalam proses pendidikan
Belajar sambil bermain dapat memberi anak kesempatan
untuk mempraktikkan, mengeksplorasi, mengulang, dan
memanipulasi berbagai jenis pengetahuan.

c. Gunakan pembelajaran kelompok. Anak-anak akan belajar
bekerja sama, menghargai, setia kawan, mematuhi aturan
kelompok, dan berolahraga.
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d. Memberikan kesempatan kepada anak untuk mencoba dan
mempraktikkan kegiatan pembelajaran. Anak-anak akan lebih
memahami materi jika mereka mencobanya sendiri.

e. Memahami bahwa metode belajar sangat memengaruhi hasil
belajar. Metode belajar adalah cara guru mengajar siswa.

f. Mengembangkan kemampuan kognitif anak melalui
pendidikan. Salah satu cara untuk mengembangkan
kemampuan kognitif anak adalah melalui pendidikan.

g. Melakukan pendidikan, baik secara sengaja maupun tidak
sengaja, untuk meningkatkan dan mengembangkan
kemampuan seseorang, baik softskill maupun hardskill, dan
meningkatkan moral dan intelektual seseorang.

7.3.2 Motivasi Siswa

Keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang
mendorong kegiatan belajar dan menjamin bahwa kegiatan
belajar tersebut akan berlangsung adalah motivasi belajar
mereka. Motivasi ini merupakan komponen psikis yang tidak
kognitif dan dapat mempengaruhi keberhasilan proses belajar,
bahkan pada siswa dengan tingkat intelektual yang tinggi. Dalam
proses pendidikan, motivasi belajar sangat penting. Sangat
penting bagi guru untuk mengetahui motivasi siswa untuk
belajar untuk mempertahankan dan meningkatkan semangat
mereka untuk belajar. Motivasi belajar dapat menumbuhkan
semangat siswa sehingga mereka terdorong untuk melakukan
hal-hal yang berkaitan dengan pelajaran. Jika ini terjadi, proses
pembelajaran akan berhasil. Oleh karena itu, guru harus
menumbuhkan keinginan siswa untuk belajar sebaik mungkin.
Motivasi belajar juga berperan dalam menarik minat siswa
untuk belajar. Kebermaknaan, nilai, dan keuntungan dari
kegiatan pembelajaran yang cukup menarik bagi siswa disebut
sebagai motivasi belajar. Siswa yang memiliki motivasi yang
tinggi akan lebih termotivasi untuk belajar dan memiliki
kemampuan untuk menjadi siswa yang berprestasi dan
mengembangkan diri mereka secara optimal(Jainiyah et al,
2023).
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Salah satu masalah yang dapat muncul terkait dengan
motivasi belajar siswa adalah siswa yang hanya mengejar nilai-
nilai tertentu dan mengabaikan proses belajar. Nilai-nilai
kegiatan belajar diwakili oleh angka, dan banyak siswa yang
hanya mengejar nilai-nilai tertentu dan mengabaikan proses
belajar itu sendiri. Selain itu, faktor eksternal juga dapat
mempengaruhi motivasi belajar siswa. Orang tua adalah salah
satu faktor eksternal yang dapat mempengaruhi motivasi belajar
siswa. Oleh karena itu, penting bagi guru dan orang tua untuk
memahami dan menangani masalah yang berkaitan dengan
motivasi belajar siswa agar mereka dapat lebih baik dalam
belajar (Mufatikhah, Rondli and Santoso, 2023).

Dengan cara lain, beberapa masalah yang mungkin muncul
dengan motivasi belajar siswa termasuk kurangnya dorongan
atau keinginan untuk belajar, kurangnya antusiasme untuk
mengerjakan tugas, dan kurangnya energi atau semangat untuk
belajar. Selain itu, lingkungan kelas juga dapat memengaruhi
motivasi siswa untuk belajar. Dalam lingkungan belajar yang
tidak menyenangkan, siswa mungkin merasa takut gagal dan
kurang termotivasi untuk belajar. Untuk mengatasi masalah-
masalah ini, guru dapat memainkan peran penting dalam
meningkatkan keinginan siswa untuk belajar. Guru dapat
membuat lingkungan belajar yang menyenangkan dan
kompetitif, yang dapat mendorong siswa untuk belajar lebih
aktif dan lebih mendalam. Selain itu, guru juga dapat
memberikan penguatan positif untuk meningkatkan keinginan
siswa untuk belajar. Selain itu, minat belajar juga dapat
mempengaruhi keinginan siswa untuk belajar. Rekomendasi
atau dorongan dalam diri siswa untuk tujuan tertentu dapat
menyebabkan minat belajar. Oleh karena itu, penting untuk
menumbuhkan dan merangsang minat belajar siswa selain
meningkatkan motivasi mereka untuk belajar (Munthe and
Pasaribu, 2023).
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BAB 8
PENDIDIKAN KARAKTER

Oleh Syahriani Sirait

8.1 Pendahuluan

Ketika kita berbicara tentang pendidikan, kita sering
membingkainya sebagai sarana untuk mencapai tujuan
pencerahan dan pemuliaan. Apalagi pendidikan juga merupakan
penawar kemiskinan dan mengatasi segala permasalahan
kehidupan pribadi dan sosial serta kehidupan manusia. Konsep
pendidikan atau “pendidikan” (dari kata “edukasi” dan
“mendidik”) telah ada sejak sebelum manusia pertama Kkali
muncul dari kedalaman lautan bumi. Tujuan pendidikan
sangatlah jelas: mempersiapkan generasi penerus untuk
berkembang sebagai manusia.

Tujuan pendidikan masyarakat adalah untuk
meningkatkan kualitas manusia. Akibatnya, gaya pendidikan ini
mengutamakan penyampaian pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang akan bermanfaat bagi seseorang sepanjang hidupnya.
Tujuan pendidikan formal di tingkat nasional adalah
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
berkembang. Masyarakat yang menerima dan berupaya
mewujudkan visi tersebut akan menghasilkan warga negara
yang “kuat, tangguh, kompeten, kreatif, mandiri, beragam,
demokratis, akuntabel, dan dewasa” (Kemendikbud 2019).

Menurut UU No. 20 Tahun 2003, pendidikan adalah “usaha
sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan belajar yang
baik dan proses pengajaran yang baik agar setiap peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual, pengetahuan diri, integritas pribadi,
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akademik. “Disiplin, tanggung jawab sosial, kejujuran moral, dan
kematangan etika diperlukan untuk berhasil dalam hidup.” ,
masyarakat, dan bangsa. dan bangsa. Dalam setiap kegiatan
pendidikan selalu terdapat kurikulum yang bagus dan
kedudukan kurikulum dalam kegiatan pendidikan adalah
“jantungnya pendidikan” (Klein, 1997). Kebijakan,
pengembangan kurikulum, dan implementasi dapat menjelaskan
upaya meningkatkan kualitas hidup warga suatu negara.

Pendidikan karakter melibatkan pengajaran orang untuk
menghargai hal-hal seperti menghormati Tuhan (Yahweh),
martabat diri sendiri dan orang lain, komunitas, dan negara.
Untuk membantu setiap siswa mewujudkan potensi penuhnya
sebagai pembelajar dan menumbuhkan sifat-sifat yang
bermanfaat bagi pembelajar dan komunitasnya, pendidikan
karakter diartikan sebagai upaya yang jujur dan beritikad baik.
Tujuan pendidikan karakter sama dengan pendidikan akhlak,
yaitu membentuk dan memperkuat kapasitas individu secara
permanen agar dapat bergerak ke arah kehidupan yang lebih
positif.

Sejak tahun 1990an, terminologi pendidikan karakter telah
banyak dibicarakan di negara-negara Barat. Pendukung periode
ini adalah Thomas Licona, yang melalui bukunya yang sangat
menarik "The Return of Character Education" meningkatkan
kesadaran di kalangan masyarakat pendidikan secara umum
akan konsep pendidikan karakter sebagai sebuah konsep yang
perlu diterapkan di dunia dan dunia. Saya telah melakukannya
untuk masyarakat luas. Sekaranglah saatnya banyak orang di
seluruh dunia secara aktif berupaya meningkatkan pendidikan
karakter (Majid & Handayani, 2012: 11). Sejak diperkenalkan
pada pedagogi, pendidikan karakter telah diakui secara luas
sebagai hal yang penting oleh para ahli. Misalnya saja pada
tahun 1916, John Dewey berkata seperti dikutip oleh Frank G.
Goble, “Tiba-tiba menjadi praktik umum dalam teori pendidikan
bahwa pembentukan karakter adalah tujuan utama pendidikan
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dan pengembangan karakter di sekolah.” (Mu'in, 2011: 297)
Gagasan ini kemudian diterima secara luas dalam teori
pendidikan.

Saat ini, pendidikan karakter menjadi perhatian utama
dalam sistem pendidikan nasional di mana pun. Hal ini terlihat
jelas pada perayaan Hari Pendidikan Nasional (2 Mei) tahun
2011 yang mengangkat tema “Pendidikan Karakter Pilar
Kebangkitan Nasional; kinerja dengan tetap menjaga karakter
yang tinggi”. Dalam pidatonya di Hari Pendidikan Nasional,
Mendiknas Nuh berjanji bahwa mulai tahun ajaran 2011-2012,
pendidikan berbasis karakter di semua jenjang mulai dari
pendidikan anak usia dini (PAUD) hingga pendidikan tinggi akan
menjadi hal yang lumrah di Indonesia. Pendidikan, meliputi
pendidikan nonformal dan nonformal. Menurut Mendiknas,
membangun karakter sukses pada diri sendiri saja tidak cukup;
karakter bangsa yang sukses juga harus dipupuk.

8.2 Maksud dan Tujuan Pendidikan Karakter

Tujuan pendidikan adalah untuk menumbuhkan sumber
daya manusia yang kompeten dan banyak akal, mampu
beradaptasi secara cepat dan efektif terhadap berbagai
lingkungan sehingga dapat mencapai potensi maksimalnya. Hal
ini karena tindakan belajar itu sendiri memotivasi Anda untuk
menjadi lebih baik dalam segala hal, terutama dalam
pengalaman pendidikan Anda.

Padahal, tujuan pendidikan nasional sudah ideal,
sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dengan kata lain,
tujuan pendidikan nasional adalah untuk meningkatkan
pengetahuan, mengembangkan warga negara yang cakap,
meningkatkan kualitas hidup masyarakat umum, dan
mengeluarkan seluruh potensi setiap individu. Orang-orang
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yang beriman dan menghormati Tuhan Yang Maha Esa adalah
orang-orang yang bisa dibanggakan oleh setiap warga negara.
Individu-individu ini biasanya dewasa, bijaksana, pandai bicara,
kreatif, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab.

Pernyataan Mark dan Terence berikut mendukung klaim
ini:

Menurut penulisnya, "Moralitas dirancang dan dibangun
untuk menjalankan berbagai fungsi independen untuk
mencegah gangguan dan kehancuran, meningkatkan harmoni
dan stabilitas, serta mengembangkan yang terbaik dalam diri
kita." Dengan mengutamakan segalanya, kita membentuk hidup
kita sedemikian rupa sehingga memungkinkan kita mencapai
tujuan dan berkembang. "

Pada dasarnya konsep awal pendidikan karakter ibarat
tujuan pendidikan, yang pada hakikatnya adalah memanusiakan
manusia, membangun dan membentuk manusia atau
kemanusiaan secara utuh. Artinya, pendidikan menanti mereka
yang mampu mewujudkan dirinya melalui bakatnya, mandiri
mengubah dan membentuk kehidupannya. Cerdas dan penuh
kepribadian (Lickona, 2003).

Moralitas adalah dirancang dan dibangun untuk
melaksanakan berbagai fungsi individu dengan tujuan mencegah
bahaya dan penderitaan, meningkatkan kohesi dan kemantapan,
dan mengembangkan yang terbaik dalam diri kita." Kami
mencapai tujuan kami dan menikmati keuntungan kami dengan
memberikan aktivitas yang membentuk kehidupan kami
perhatian yang layak mereka dapatkan. "Tujuan pendidikan
secara luas adalah membentuk karakter peserta didik agar
tumbuh menjadi pribadi yang bermoral, toleran, toleran, dan
toleran.

Secara umum peran pendidikan adalah membentuk
karakter peserta didik agar menjadi manusia yang bermoral,
berakhlak mulia, toleran, tangguh, dan berakhlak mulia.
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8.3 Pentingnya Pendidikan Karakter

Menurut (Lickona, 1991), ada lima alasan mengapa
pendidikan karakter begitu penting.

1) Ini adalah cara terbaik untuk memastikan bahwa siswa
mengembangkan pandangan dunia yang sehat dan nilai-
nilai etika.

2) Pelatihan ini akan membantu siswa meningkatkan
kinerjanya.

3) Beberapa anak tidak dapat membangun kepercayaan diri
mereka di tempat lain.

4) Siswa akan mampu menumbuhkan sikap menghargai
orang lain dan diri sendiri, sehingga memungkinkan
mereka untuk berkembang dalam masyarakat yang lebih
damai.

5) Sebagai sarana untuk mengatasi masalah moral
masyarakat seperti ketidakjujuran, agresi, dan etos kerja
yang buruk.

Kita belajar dari penjelasan di atas bahwa pendidikan
karakter sangat penting bagi semua orang. Saya melihat guru
saya, profesor saya. Orang tua selalu menanamkan nilai-nilai
moral yang baik pada anak-anaknya, begitu pula Anda.
Pengembangan karakter harus dikelola secara holistik di seluruh
lingkungan pendidikan, yakni keluarga, sekolah dan masyarakat.
(Kristiawan, 2016; Muhammad).

Para ahli sepakat bahwa bidang-bidang berikut ini penting
untuk pertumbuhan pribadi: Artinya adalah "Moralitas
dirancang dan dibangun untuk melaksanakan berbagai fungsi
individu dengan tujuan mencegah bahaya dan penderitaan,
meningkatkan kohesi dan kemantapan, dan mengembangkan
yang terbaik dalam diri kita." Kami mencapai tujuan kami dan
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menikmati keuntungan kami dengan memberikan aktivitas yang
membentuk kehidupan kami perhatian yang layak mereka
dapatkan. "Tujuan pendidikan secara luas adalah membentuk
karakter peserta didik agar tumbuh menjadi pribadi yang
bermoral, toleran, toleran, dan toleran. Menurut (Lickona,
1991), ada lima alasan mengapa pendidikan karakter begitu
penting.Ini adalah cara terbaik untuk memastikan bahwa siswa
mengembangkan pandangan dunia yang sehat dan nilai-nilai
etika. Pelatihan ini akan membantu siswa meningkatkan
kinerjanya. Beberapa anak tidak dapat membangun kepercayaan
diri mereka di tempat lain. Siswa akan mampu menumbuhkan
sikap menghargai orang lain dan diri sendiri, sehingga
memungkinkan mereka untuk berkembang dalam masyarakat
yang lebih damai, sebagai sarana untuk mengatasi masalah
moral masyarakat seperti ketidakjujuran, agresi, dan etos kerja
yang buruk.

Kita belajar dari penjelasan di atas bahwa pendidikan
karakter sangat penting bagi semua orang. Saya melihat guru
saya, profesor saya. Orang tua selalu menanamkan nilai-nilai
moral yang baik pada anak-anaknya, begitu pula Anda.
Pengembangan karakter harus dikelola secara holistik di seluruh
lingkungan pendidikan, yakni keluarga, sekolah dan masyarakat.
(Kristiawan, 2016; Muhammad).

Para ahli sepakat bahwa bidang-bidang berikut ini penting
untuk pertumbuhan pribadi:

Menurut Ramli (2003), pendidikan karakter diartikan
sebagai “pendidikan yang menjaga martabat manusia,
pentingnya moralitas dan etika, serta kondisi di mana hal-hal
tersebut dapat dicapai.” Mengembangkan kepribadian siswa
yang berprestasi.
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Suyanto (2009). Pendidikan adalah proses dimana
seseorang memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk berkontribusi pada pembangunan keluarga,
komunitas, bangsa, dan dunia.

Secara khusus, Elkind (2004). Pendidikan Kkarakter
mencakup segala sesuatu yang dilakukan seorang guru untuk
membentuk kepribadian siswanya. Guru membantu membentuk
kepribadian siswanya. Termasuk juga sikap mentornya.
Bagaimana guru berkomunikasi dengan siswa, cara guru
mengajar, tingkat toleransi guru, dan masih banyak lagi topik
terkait lainnya.

8.4 Arti Karakter Pendidikan

Kata '"karakter" berasal dari kata bahasa Inggris
"character”, yang berarti "kepribadian" atau “"temperamen"
dalam bahasa lain. Dalam KBBI, karakter seseorang ditentukan
oleh sifat-sifatnya yang menentukan, atau hakikat, yang
membentuk keseluruhan cara berpikir dan bertindak. Karakter
hanyalah karakter. Ciri-ciri pribadi, kebiasaan, dan ajaran agama
yang membedakan seseorang dengan orang lain. Karakter
seseorang terdiri dari pikiran, perkataan, tindakan, dan
kemampuannya untuk melakukan yang terbaik. Merek dagang
adalah pemisahan nilai dan pemikiran. Perkataan, dengan
perilaku atau tindakan yang sudah membentuk seseorang.
Kepribadian, kebajikan, dan keburukan seseorang bersatu
membentuk karakternya.

Karakter “sifat pembeda, sifat khas, kekuatan moral, pola
tingkah laku yang terdapat pada seseorang atau kelompok”.
“Karakter menentukan ide batin seseorang dan kesempurnaan
perbuatan seseorang. Seseorang yang berkarakter baik didorong
dari dalam untuk selalu bertindak sesuai dengan standar emas
etika. “Karakter adalah segalanya yang menjadikan Anda unik.
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[tu adalah apa yang Anda yakini, apa yang Anda katakan, apa
yang Anda lakukan, dan bagaimana Anda bertindak.

Kepribadian adalah serangkaian sikap, perilaku, motivasi
dan keterampilan yang membimbing Anda untuk berbuat
dengan terbaik. Kepribadian adalah penjumlahan nilai-nilai,
pikiran, perkataan, perbuatan, dan lain sebagainya yang dimiliki
seseorang. Pengertian karakter adalah ciri-ciri yang
membedakan seseorang dan ciri-ciri yang diperhatikan orang
lain tentang dirinya. Bagian dari identitas seseorang, perasaan
diri seseorang merupakan keseluruhan dari pikiran, perasaan,
dan tindakannya (Purnasari, 2017).

Diartikan sebagai segala upaya yang dapat dilakukan untuk
mempengaruhi karakter siswa. Namun makna sebenarnya dapat
dipahami dengan menelaah penjelasan Thomas Lickona tentang
makna pendidikan karakter. Menurut Ikona (1991), pendidikan
karakter adalah upaya jujur untuk membantu masyarakat
memahami, menerima, dan menghayati dengan seperangkat
prinsip inti etika. Berdasarkan pengetahuan dan keyakinan kita
tentang sifat-sifat karakter seperti yang ingin kita tanamkan
pada siswa kita, kinilah saatnya membantu mereka dalam
memahami nilai-nilai tersebut dan lebih memperhatikan etika
dasar mereka. Mampu membayar. Dan mereka melakukan apa
yang mereka anggap benar, meskipun ada tekanan dari luar dan
dari dalam. Dengan kata lain, kita sengaja mendorong diri kita
sendiri untuk mencapai nilai-nilai tersebut.

Karakter seseorang, atau 'budi pekerti', 'akhlak', atau
'kepribadian’, terbentuk dari internalisasi seperangkat nilai
(kebajikan) yang dianutnya dan dijadikan pedoman bagaimana
seharusnya berpikir. , merasakan, bertindak, dan berperilaku.
Menurut kamus umum bahasa Indonesia, “kepribadian” berarti
“individualitas”, dan secara khusus sifat psikologis, moral, dan
perilaku yang membedakan seseorang dengan orang lain.
Ungkapan “kemandirian” mengacu pada keadaan pikiran yang
stabil yang merupakan hasil dari proses konsolidasi mental,
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integrasi kebenaran, dan tindakan yang disengaja dan bergerak
maju.

8.5 Konsep Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter telah mendapat perhatian di banyak
negara sebagai sarana untuk menghasilkan tenaga kerja dan
kewarganegaraan berkualitas tinggi demi kepentingan jangka
panjang masyarakat secara keseluruhan. Pendidikan karakter
mempertimbangkan sudut pandang kita dari setiap aspek
kehidupan sekolah untuk mendorong pengembangan karakter
kita dengan cara yang paling positif pemisahan nilai dan
pemikiran. Perkataan, dengan perilaku atau tindakan yang
sudah membentuk seseorang. Kepribadian, kebajikan, dan
keburukan seseorang bersatu membentuk karakternya.

Diartikan sebagai segala upaya yang dapat dilakukan untuk
mempengaruhi karakter siswa. Namun makna sebenarnya dapat
dipahami dengan menelaah penjelasan Thomas Lickona tentang
makna pendidikan karakter. Menurut Ikona (1991), pendidikan
karakter adalah upaya jujur untuk membantu masyarakat
memahami, menerima, dan menghayati dengan seperangkat
prinsip inti etika. Berdasarkan pengetahuan dan keyakinan kita
tentang sifat-sifat karakter seperti yang ingin kita tanamkan
pada siswa kita, kinilah saatnya membantu mereka dalam
memahami nilai-nilai tersebut dan lebih memperhatikan etika
dasar mereka. Mampu membayar. Dan mereka melakukan apa
yang mereka anggap benar, meskipun ada tekanan dari luar dan
dari dalam. Dengan kata lain, kita sengaja mendorong diri kita
sendiri untuk mencapai nilai-nilai tersebut.

Pendidikan karakter adalah program pendidikan (sekolah
dan ekstrakurikuler) yang menata dan menyelaraskan sumber-
sumber etik, memperhatikan pertimbangan psikologis, dan
disajikan untuk pertimbangan pedagogi sesuai dengan tujuan
pendidikan Nasional. Tujuan pendidikan karakter adalah untuk
136



menanamkan nilai-nilai tradisional tertentu, nilai-nilai yang
secara luas dianggap sebagai landasan perilaku yang baik dan
bertanggung jawab. Nilai-nilai tersebut sering dikenal dengan
istilah moral imperatif (Zuchdi, 2009: 39). Saat ini pendidikan
karakter hanya dilaksanakan melalui jenjang PAUD (TK atau
Laudatur Asphal). Di sisi lain, meskipun kurikulum sekolah
menengah di Indonesia memasukkan pelajaran tentang
Pancasila dan kewarganegaraan, kurikulum tersebut masih
belum sepenuhnya membahas aspek pengembangan pribadi ini.

8.6 Landasan Pendidikan Karakter

Landasan pendidikan harus meningkatkan landasan dan
sumber pendidikan karakter bangsa yang bersumber dari nilai-
nilai khas bangsa Indonesia, khususnya nilai-nilai agama,
pancasila, Kebudayaan nasional, dan tujuan pendidikan.

1) Agama
Penduduk Indonesia  merupakan  komunitas
beragama. Oleh karena itu, kehidupan individu,
masyarakat, dan bangsa selalu berpedoman pada ajaran
agama dan filsafat. Nilai-nilai yang bersumber dari agama
juga berperan penting dalam membentuk kehidupan
politik adat. Berdasarkan pertimbangan tersebut, prinsip
pendidikan karakter hendaknya berpijak pada prinsip dan
praktik keagamaan.
2) Pancasila
Negara Kesatuan Republik Indonesia merupakan
negara kesatuan yang berdasarkan prinsip kehidupan
Budha dan Hindu yang dikenal dengan Pancasila. Nilai-nilai
yang terkandung dalam Pancasila merupakan nilai-nilai
yang mengatur seluruh aspek kehidupan masyarakat
Indonesia, baik politik, hukum, ekonomi, kemasyarakatan,
budaya, dan seni, serta dituangkan dalam Proklamasi
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Kemerdekaan tahun 1945. Tujuan pendidikan karakter
adalah untuk membantu siswa menjadi warga negara yang
lebih baik di negara tempat mereka tinggal, khususnya
warga negara yang dapat memahami dan menerapkan
prinsip-prinsip Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

3) Budaya

Sebagai bukti bahwa tidak pernah ada manusia yang
hidup dalam masyarakat yang tidak menghargai nilai-nilai
budayanya sendiri. Nilai-nilai budaya tersebut menjadi
dasar untuk memberikan makna pada konsep-konsep
tertentu dan menyampaikan makna tersebut melalui
interaksi antar anggota masyarakat. Arti penting
kebudayaan bagi kehidupan manusia menunjukkan betapa
pentingnya kebudayaan dalam membentuk jati diri bangsa.

4) Tujuan Pendidikan Nasional
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Banyaknya institusi pendidikan di Indonesia yang
telah mengembangkan kesamaan pemahaman tentang
nilai-nilai yang harus dijunjung tinggi oleh seluruh warga
negara. Pendidikan nasional diatur oleh Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
untuk  mencerdaskan  kehidupan bangsa, untuk
mengembangkan  potensi  peserta  didik, untuk
mengembangkan kemampuan mencerdaskan kehidupan
bangsa. sebagai manusia. orang-orang yang taat kepada
Tuhan Yang Maha Esa (Tuhan Yang Maha Esa), bijaksana
melebihi usianya, sehat jasmani dan rohani, pandai
berbicara, berdaya cipta, dan mandiri, serta merupakan
warga negara demokratis yang mengambil keputusannya
sendiri. tugas sipil dengan serius.



8.7 Nilai-Nilai Moral dalam Pendidikan Karakter

Berikut beberapa nilai yang ditanamkan dan dipupuk
dalam lembaga pendidikan Indonesia:

1) Agama
Ciri-cirinya antara lain berpegang teguh pada ajaran
agamanya, menunjukkan toleransi terhadap ritual agama
lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
2) Sejujurnya
Tindakan yang didasari kemauan mengambil risiko
dapat dipercaya dalam ucapan, perbuatan, dan pekerjaan.
3) Toleransi
Toleransi dan perilaku menghargai perbedaan orang
lain baik dari segi agama, ras, budaya, pandangan dunia,
dan sifat pribadi
4) Disiplin
Tindakan yang menunjukkan sikap unggul dan
pantas terhadap berbagai pedoman peraturan.
5) Berusaha dengan tekun
Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh
dalam mengatasi berbagai kendala dalam belajar dan
pekerjaan rumah, serta menyelesaikan tugas dengan
sebaik-baiknya.
6) Kemerdekaan
Pola pikir dan perilaku yang sangat bergantung pada
orang lain untuk menyelesaikan tugas.
7) Demokrasi
Suatu cara berpikir, merasakan, dan bertindak yang
memberikan nilai setara terhadap hak diri sendiri dan hak
orang lain.
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8) Keinginan untuk Tahu, atau Rasa Ingin Tahu.

Pola pikir dan perilaku yang gigih berupaya
memperoleh pemahaman yang lebih dalam dan kaya
tentang apa yang diajarkan, diamati, dan didengar.

9) Patriotisme Terhadap Bangsa.

Untuk mengutamakan Kkebutuhan nasional dan
nasionalis di atas kebutuhan individu dan pribadi dalam
pikiran, tindakan, dan hubungan dengan orang lain.

10) Kagumi Tanah Air

Menunjukkan rasa bangga yang kuat terhadap bahasa
nasional, lingkungan fisik, masyarakat, budaya, ekonomi,
dan pemerintahan melalui pikiran, perkataan, dan
perbuatan.

11) Hormati Harga Diri.

Sikap dan tindakan yang memotivasi individu untuk
menciptakan sesuatu yang bermanfaat bagi masyarakat,
mengakui dan menghargai prestasi orang lain.

12) Rama/Komuniktif.

Cara yang nyaman untuk berbicara, berkomunikasi,

dan bekerja dengan orang lain.
13) Cinta Damai (Cinta).

Berpikir, berbicara, dan bertindak sedemikian rupa
sehingga membuat orang lain merasa nyaman dan aman
berada di dekat Anda.

14) Literasi

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca

berbagai buku yang memperkaya kehidupan seseorang.
15) Peka Terhadap Lingkungan

Terus berupaya melindungi lingkungan alam di sekitar
mereka dan mengembangkan metode untuk memperbaiki
kerusakan yang telah terjadi.
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16) Kekhawatiran Sosial.
Ditandai dengan keinginan terus-menerus untuk
membantu mereka yang membutuhkan, baik secara

individu maupun kolektif.
17) Tanggung jawab.
Sikap dan serat moral dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab terhadap diri sendiri, masyarakat,
lingkungan alam dan sosial, negara, dan Tuhan Yang Maha

Esa.

a. Pengetahuan Moral (Moral Knowledge)

Di bawah ini delapan langkah yang harus

dilakukan guna mencapai tujuan pendidikan moral. Ada
banyak jenis pengetahuan moral yang berhubungan
dengan tantangan moral dalam kehidupan sehari-hari.

1)
2)

3)
4)
5)
6)

Kompas moral, atau kesadaran.

Memperoleh pemahaman tentang prinsip-prinsip
moral.

Sudut pandang (atau perspektif).

Pembenaran moral (Penalaran)

Decision sampling (Pengambilan keputusan)
Pengetahuan diri (mengetahui diri sendiri)

b. Perasaan Moral (Moral Feeling)

Ciri-ciri karakter emosional sering kali diabaikan

dalam diskusi mengenai pendidikan moral, meskipun
penting. Namun, pengetahuan tentang apa yang benar
tidak menjamin tindakan yang baik. Banyak sekali orang
pintar yang cukup paham membedakan benar dan salah
namun tetap memilih tindakan buruk.

1)
2)
3)
4)
5)

Kesadaran
Harga diri
simpati.
Memiliki titik lemah terhadap hal-hal baik di dunia.
Otonomi
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6) Kerendahan hati, atau kerendahan hati.

Perilaku moral, dalam arti luas, merupakan hasil
alami dari pendidikan moral dan keyakinan moral.
Berikut ini adalah tiga ciri etiket yang akan membantu
Anda memahami maknanya dengan lebih jelas:

1) Kapasitas.
2) Kehendak.
3) Kebiasaan.

8.8 Strategi Pendidikan Karakter

Strategi pendidikan karakter yang dibahas adalah
pendekatan pengajaran Pendekatan Multi Talenta (Multiple
Intelligences), yang bertujuan untuk membantu setiap siswa
yang memiliki potensi untuk belajar dan tumbuh dengan cara
apa pun yang mereka pilih untuk melakukannya. Siswa yang
berpartisipasi dalam Kesehatan Konsep diberi kesempatan
untuk menyesuaikan kebiasaan makan sehat mereka dengan
kebutuhan dan minat spesifik mereka. Keberhasilan di sekolah
dan kelulusan dalam ujian kedewasaan dapat menjadi indikator
tingkat kecerdasan seseorang, yang dapat diwujudkan dalam
berbagai bentuk (seperti penguasaan kata, angka, musik,
gambar, latihan, atau keterampilan sosial dan emosional).
Konsep majemuk rigor mengajarkan kepada anak bahwa
mereka bisa mempelajari segala sesuatu yang mereka putuskan.
Dengan kata lain, komposisi bukanlah sesuatu yang konstan.

Kemampuan memecahkan masalah, menciptakan masalah
baru untuk dipecahkan, dan menciptakan sesuatu yang bernilai
dalam budaya masyarakat merupakan contoh kecerdasan, suatu
keterampilan yang dapat dikembangkan melalui latihan.
Tujuannya adalah untuk mempersiapkan anak-anak menjadi
warga global.
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Strategi perluasan pendidikan karakter di sekolah dapat
dilaksanakan melalui empat cara:

1.) Instruksi.
2.) Teladan.

3.) Kekuatan
4.) Kebiasaan

Efektivitas pendidikan karakter sebagian besar ditentukan
oleh  sifat pengajaran, penguatan, penerapan, dan
pengembangan kebiasaan yang mendarah daging secara
simultan dan saling berhubungan. Pendekatan implementasi
strategis ini terdiri dari tiga bagian yang saling berhubungan:

1.) Sekolah
2.) Keluarga, dan
3.) Masyarakat.

8.9 Peran Keluarga dalam Pendidikan Karakter

Suami, istri, dan anak semuanya dianggap sebagai anggota
satu kesatuan keluarga (Poerwadarminta, 2007: 553). Menurut
Iver dan Charles (1981:139), keluarga merupakan kelompok
sosial terkecil karena mereka terikat bersama oleh pengaturan
hidup bersama, kerjasama ekonomi, dan prokreasi. Keluarga
adalah kelompok sosial yang dipersatukan oleh ikatan
kekerabatan, perkawinan, atau adopsi yang diakui secara sosial,
yang biasanya tinggal bersama dan berinteraksi satu sama lain
sesuai dengan peran sosial yang jelas. Keluarga merupakan
lingkungan pendidikan pertama dan terpenting bagi manusia.
Menurut Daradjat (1987: 71), ada tiga lingkungan yang memikul
tanggung jawab dalam membesarkan anak. Ketiga lingkungan
tersebut adalah keluarga, ruang kelas, dan komunitas yang lebih
besar. Ketiga ekosistem ini tidak dapat dipisahkan satu sama
lain.
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Menurut Pasal 13 Pasal 1 Undang-Undang No. 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, baik pendidikan
formal maupun nonformal, serta kurikulum pendidikan yang
mencakup pendidikan nonformal, dapat digabungkan. Jalur
pendidikan akademik adalah sistem pendidikan formal.
Pendidikan informal adalah salah satu pendekatan untuk
membesarkan keluarga Anda. Dan pendidikan informal adalah
jalan untuk belajar tentang alam dan masyarakat. Dalam
membentuk identitas, nilai, dan kepribadian seseorang,
homeschooling memegang peranan penting. Unit keluarga
merupakan unit sosial terkecil namun mempunyai peranan
penting dalam pembentukan karakter bangsa. Karena keluarga
merupakan lingkungan pertama dan terpenting bagi
perkembangan kepribadian, maka keluarga membentuk
kepribadian seseorang dan mempengaruhi lingkungan.

Peran dan kualitas kehidupan keluarga yang berkontribusi
terhadap pertumbuhan pribadi paling baik dicontohkan melalui
model pendidikan yang diturunkan dari orang tua kepada anak-
anaknya. Pendidikan karakter akan efektif dan bermanfaat bila
ketiga institusi tersebut rumah, sekolah, dan masyarakat
dilibatkan. Pendidikan karakter tidak akan berhasil jika unit
keluarga secara keseluruhan tidak diperbaiki. Homeschooling
informal telah terbukti memainkan peran penting dalam proses
pembangunan manusia.

Keluarga memainkan peran penting dalam membentuk
nilai-nilai anak. Oleh karena itu, ia harus mendidik anak tentang
keutamaan budi pekerti dan akhlak yang baik. Ajaran-ajaran
yang dapat diberikan pada anak-anaknya di antaranya
kebenaran, kejujuran, keikhlasan, kesabaran, kasih sayang. Cinta
yang tidak mementingkan diri sendiri, baik hati, berani, dan lain
sebagainya. Sebuah keluarga mempunyai beberapa tanggung
jawab dalam memberikan pendidikan yang baik bagi anak-
anaknya.
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Bekali anak dengan disiplin yang baik dan baik hati. Orang
tua yang kurang memiliki pengendalian diri kecil
kemungkinannya untuk berhasil menanamkan nilai-nilai
tersebut pada anak. Oleh karena itu, sebagai orang tua,
sebaiknya didiklah diri Anda terlebih dahulu tentang akhlak
yang baik agar dapat menjadi teladan bagi anak Anda.

Beri anak Anda kesempatan untuk mempelajari etika
secara matang. Apapun yang terjadi, sebagai orang tua, anak
Anda akan dengan mudah dapat mengambil arahan dari Anda.
Bagikan tanggung jawab sesuai dengan tahap pendewasaan
anak. Pertama, orang dewasa harus mendemonstrasikan makna,
kemudian menanamkan kepercayaan pada anak. Memahami dan
mengakomodasi anak selektif dalam situasi sosial. Oleh karena
itu, orang tua harus terus-menerus memperhatikan anak-anak
mereka, di mana pun mereka berada atau jam berapa saat itu
(Manzur, 2005: 267-274).

Dalam wuraian proses pendidikan nonformal di atas,
khususnya keluarga, keluarga memegang peranan paling
penting dan utama dalam pendidikan akhlak dan moral anak.
Oleh karena itu, pembentukan akhlak yang baik, terutama dari
sudut pandang agama, harus mengiringi perkembangan
individualitas anak.

Ada beberapa cara yang bisa dilakukan keluarga, terutama
orang tua, untuk menanamkan nilai-nilai dan karakter yang baik
pada anak:

a. Mengajar
Tindakan mengajar itu sendiri merupakan komponen
penting dalam pendidikan. Pendidikan dalam konteks
nilai-nilai dan etika keluarga dapat dipahami sebagai
upaya orang tua untuk menanamkan pada anak-anaknya
pemahaman tentang apa artinya hidup dengan nilai-nilai
dan prinsip-prinsip tersebut dan mendorong mereka
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untuk mempraktikkannya dalam kehidupan mereka
sendiri. kehidupan sehari-hari.
Motivasi

Motivasi skala besar dapat dibagi menjadi dua
kategori berbeda. Motivasi yang datang dari dalam disebut
motivasi “intrinsik”. Motivasi semacam ini muncul dari
dalam diri individu dan berkaitan dengan pujian atau
manfaat yang diterimanya sebagai akibat dari tindakannya.
Motivasi ekstrinsik yang sering disebut dengan motivasi
dari luar diri sendiri merupakan salah satu jenis motivasi.
Motivasi ekstrinsik dihasilkan dari sebab-sebab yang
berada di luar kendali individu. Istilah “motivasi” mengacu
pada proses mendorong dan menginspirasi seseorang
untuk mengambil tindakan tertentu guna mencapai hasil
yang diinginkan.
Peneladanan

Pandangan dunia dan persepsi diri seorang anak
dibentuk oleh faktor-faktor di luar kendali mereka. Hal ini
terjadi karena anak-anak terus-menerus dihadapkan pada
dunia di luar dunia mereka sejak usia dini. Mereka telah
mengamati dan mengadopsi praktik dan ajaran orang yang
lebih tua dan rekan-rekan mereka yang lebih
berpengalaman mengenai topik tertentu. Dalam kehidupan
sehari-hari, anak biasanya memperoleh kematangan
fisiknya melalui proses peniruan. Alhasil, sifat keibuan
berdampak positif terhadap pendidikan karakter dan etika
anak. Anak meniru hal-hal positif dari orang tuanya.
Kebiasaan

Keadaan kesucian seorang anak yang dilahirkan
memudahkan mereka menerima pengaruh baik atau
buruk, karena pada hakikatnya semua anak mempunyai
kapasitas untuk itu. Tradisi mempunyai peranan penting
dalam kehidupan anak. Dari kebiasaan-kebiasaan ini, kita



bisa menyimpulkan seperti apa kehidupan seorang anak di
masa depan.
e. Eksekusi Aturan

Bentuk operasi lainnya termasuk melonggarkan
peraturan. Tujuan pembuatan undang-undang adalah
untuk menetapkan batasan tegas antara apa yang
diperbolehkan bagi anak-anak dan apa yang dilarang bagi
mereka. Mengubah peraturan dapat mendorong anak
untuk melakukan hal yang benar dan mencegahnya
melakukan kesalahan. Tujuan dari penegakan aturan
keluarga sebenarnya adalah untuk menyadarkan anak
akan pentingnya berbuat baik. Langkah pertama dalam
menetapkan peraturan Kkeluarga yang efektif adalah
dengan merancang serangkaian pedoman yang dapat
disetujui dan ditandatangani oleh semua orang. Sertakan
warga lanjut usia. Tujuan hukum adalah untuk dipatuhi,
bukan diabaikan. Membesarkan anak dalam lingkungan
keluarga yang stabil dan bahagia merupakan salah satu
fungsi utama aturan keluarga (Aan Hasanah, 2012: 29).

8.10 Implementasi Kebijakan Pendidikan
Karakter

Pendidikan karakter harus dikembangkan sejak dini dan
terus menerus, mulai dari lingkungan keluarga dan sekolah
hingga lingkungan masyarakat yang lebih luas. Lalu bagaimana
seharusnya karakter dikembangkan melalui pendidikan di
sekolah? Proses penguatan norma budaya dan jati diri bangsa
harus meresap ke dalam setiap aspek kurikulum sekolah, mulai
dari pengajaran di kelas, kegiatan ekstrakurikuler, hingga
budaya lembaga itu sendiri. Artinya seluruh pemangku
kepentingan, termasuk pendidik, mempunyai kepentingan
dalam mewujudkan pendidikan karakter di kelas. alat untuk
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pengajaran, administrasi sekolah, dan perencanaan kegiatan
ekstrakurikuler. pada saat yang sama dengan pengabdian
masyarakat, keterlibatan masyarakat, dan kegiatan semangat
sekolah. Keberhasilan pendidikan karakter pada tingkat institusi
dapat diukur dari sejauh mana siswa memperoleh dan
menginternalisasikan budaya sekolah, termasuk perilaku,
tradisi, ritual sehari-hari, dan simbol-simbol yang dimiliki
bersama oleh semua siswa dan anggota masyarakat yang lebih
besar. Masyarakat

Mengetahui apa yang baik mudah untuk diajarkan karena
yang dibutuhkan hanyalah pengetahuan, atau keterampilan
kognitif. Setelah mempelajari kebaikan, kita perlu memupuk
kecintaan terhadap kebaikan cara orang mengalami dan
menghargai pelajaran yang diajarkan kepada mereka dan dari
sana, kita dapat memupuk keyakinan bahwa orang ingin berbuat
baik karena mereka menikmati tindakan kesalehan yang terkait
dengannya. Ketika kapasitas seseorang untuk mencintai dan
berbelas kasih terhadap orang lain tumbuh, kapasitas seseorang
untuk melakukan tindakan kebaikan secara spontan juga akan
meningkat. Tujuan akhir dari pendidikan karakter adalah
berkembangnya individu yang mampu bertindak sesuai dengan
nilai-nilai yang telah diajarkan. Inilah yang dimaksud para filosof
Muslim Kketika berbicara tentang akhlak, atau kemampuan
kemauan manusia untuk melakukan suatu tindakan tanpa
perenungan atau perencanaan terlebih dahulu.
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BAB 9
DIFUSI INOVASI PEMBELAJARAN

Oleh Roni Amaludin

9.1 Pendahuluan

Difusi inovasi pembelajaran adalah konsep penting dalam
konteks pendidikan. Ini merujuk pada proses penyebaran dan
adopsi inovasi, ide, metode, atau teknologi baru dalam dunia
pembelajaran. Difusi inovasi dalam pendidikan merupakan cara
untuk memahami bagaimana perubahan dan peningkatan dalam
pembelajaran disebarkan, diterima, dan diadopsi oleh pendidik,
siswa, dan lembaga pendidikan (Latip & Suparman, 2021).

Difusi inovasi pembelajaran adalah sebuah kerangka
konseptual yang berperan penting dalam memahami bagaimana
inovasi dalam pendidikan diterima dan digunakan. Ini adalah
tentang bagaimana ide-ide baru, metode pembelajaran yang
lebih baik, dan teknologi canggih menyebar dan diterapkan di
berbagai konteks pendidikan. Proses ini memungkinkan
pendidikan untuk tetap relevan dengan perkembangan zaman
dan teknologi, serta meningkatkan kualitas pembelajaran. Difusi
inovasi pembelajaran juga membantu mengurangi kesenjangan
dalam akses dan kualitas pendidikan, memberikan kesempatan
yang lebih baik bagi pendidik dan siswa untuk menjalani
pengalaman pembelajaran yang lebih bermakna dan efektif.
Melalui pemahaman tentang konsep difusi inovasi, para
pemangku kepentingan di bidang pendidikan dapat secara lebih
efektif menerapkan perubahan yang berkelanjutan dalam sistem
pendidikan.
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9.2 Konsep Dasar Difusi Inovasi dalam
Pembelajaran

9.2.1 Pengertian Difusi Inovasi Pembelajaran

Difusi inovasi dalam pembelajaran merujuk pada proses
penyebaran, adopsi, dan penyesuaian inovasi dalam konteks
pendidikan. Ini melibatkan bagaimana ide, teknologi, atau
pendekatan baru dalam pembelajaran diserap dan digunakan
oleh para pendidik, siswa, atau lembaga pendidikan.

Difusi merujuk pada penyebaran inovasi atau ide baru
melalui berbagai kelompok dan masyarakat (Nasucha, 2021).
Dalam konteks pendidikan, difusi mengacu pada proses di mana
gagasan atau teknologi pembelajaran baru diterima oleh
sekelompok pendidik atau siswa dan kemudian menyebar ke
kelompok-kelompok yang lebih luas. Konsep penyebaran inovasi
atau ide baru dalam konteks difusi melalui berbagai kelompok
dan masyarakat menjadi kunci dalam pemahaman bagaimana
inovasi pembelajaran berkembang. Difusi mencerminkan proses
aliran ide yang dimulai dari kelompok yang pertama Kkali
menerima inovasi, yang sering disebut sebagai "inovator".
Kelompok ini cenderung terdiri dari individu yang terbuka
terhadap perubahan, mencari ide-ide baru, dan siap untuk
mencoba inovasi. Seiring waktu, melalui interaksi sosial, inovasi
tersebut menyebar ke kelompok-kelompok yang lebih luas,
seperti "early adopter," "early majority," "late majority," dan
akhirnya "laggard" (Rogers, 2003). Dalam pendidikan, difusi
inovasi berarti bahwa gagasan, metode pembelajaran, atau
teknologi yang ditemukan untuk memberikan manfaat nyata
akan menyebar melalui jaringan pendidik dan siswa, berdampak
pada berbagai tingkatan pendidikan.

Konsep difusi juga menekankan pentingnya interaksi dan
komunikasi dalam proses ini. Inovasi dalam pendidikan sering
kali memerlukan dukungan sosial dan kolaborasi antara para
pendidik dan pihak-pihak terkait. Selain itu, dalam konteks
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pendidikan yang semakin terhubung dan global, proses difusi
semakin cepat dan dapat menciptakan ekosistem pendidikan
yang lebih dinamis dan berorientasi pada perkembangan.
Dengan pemahaman yang mendalam tentang konsep difusi,
lembaga pendidikan dapat merencanakan implementasi inovasi
yang lebih efektif dan berkelanjutan serta memastikan
manfaatnya meresap ke seluruh komunitas pendidikan.

Inovasi adalah elemen kunci dalam konsep ini. Inovasi
adalah ide, praktik, atau teknologi baru yang membawa
perubahan positif dalam proses pembelajaran (HM, 2018).
Inovasi dalam pembelajaran dapat mencakup penggunaan
perangkat teknologi terbaru, metode pengajaran yang lebih
efektif, kurikulum yang lebih relevan, atau pendekatan
pembelajaran yang lebih interaktif.

Inovasi mungkin melibatkan pengenalan perangkat
teknologi terbaru dalam dunia pendidikan, seperti perangkat
lunak pembelajaran yang interaktif atau platform daring yang
memungkinkan pembelajaran jarak jauh. Selain itu, inovasi
dapat mencakup pengembangan metode pengajaran yang lebih
efektif, termasuk pendekatan yang berfokus pada pemecahan
masalah, pembelajaran berbasis proyek, atau pembelajaran
berorientasi pada kolaborasi. Selain itu, inovasi juga dapat
terkait dengan kurikulum yang lebih relevan dengan kebutuhan
siswa dan tuntutan pasar kerja masa depan. Inovasi dalam
pembelajaran juga sering mencakup pendekatan yang lebih
interaktif, yang memungkinkan siswa untuk lebih terlibat dalam
proses belajar, meningkatkan motivasi, dan memperkuat
pemahaman konsep.

Penting untuk diingat bahwa inovasi dalam pembelajaran
tidak selalu harus bersifat revolusioner atau melibatkan
teknologi canggih. Hal ini bisa juga melibatkan peningkatan
bertahap dalam praktik dan strategi pengajaran yang sudah ada.
Inovasi dapat berasal dari perbaikan yang berkelanjutan dalam
proses pembelajaran, seperti pengembangan bahan ajar yang
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lebih menarik atau penerapan metode pengajaran yang lebih
berorientasi pada hasil. Dengan mengejar inovasi dalam
pembelajaran, lembaga pendidikan dapat terus memperbaiki
kualitas pendidikan dan memastikan bahwa siswa mereka siap
untuk menghadapi tantangan masa depan (Shulman, 1987).

9.2.2 Teori Difusi Inovasi

Terdapat beberapa teori yang digunakan untuk
menjelaskan bagaimana inovasi dalam pembelajaran menyebar.
Salah satu teori terkenal adalah Teori Difusi Inovasi Everett
Rogers, yang mengidentifikasi kelompok pengguna berdasarkan
tingkat adopsi. Teori Difusi Inovasi Everett Rogers adalah
kerangka teoritis yang dikembangkan oleh Everett M. Rogers
pada tahun 1962. Teori ini digunakan untuk memahami
bagaimana inovasi, ide, atau teknologi baru menyebar melalui
masyarakat atau kelompok-kelompok tertentu. Teori difusi
inovasi mengidentifikasi lima kelompok pengguna berdasarkan
tingkat adopsi inovasi, yaitu inovator, early adopter, early
majority, late majority, dan laggard (Rogers, 2003).

1. Inovator (Innovator) adalah kelompok pertama yang
menerima inovasi. Mereka terdiri dari individu yang
cenderung terbuka terhadap perubahan, mencari ide-ide
baru, dan siap untuk mencoba inovasi segera setelah
diperkenalkan. Mereka memiliki toleransi risiko yang tinggi
dan seringkali berfungsi sebagai agen perubahan dalam
masyarakat. Mereka adalah individu yang memiliki
karakteristik unik yang membedakannya dari kelompok-
kelompok berikutnya dalam penyebaran inovasi:

a. Terbuka terhadap Perubahan: Inovator cenderung
terbuka terhadap ide-ide baru dan bersemangat untuk
mencoba sesuatu yang berbeda. Mereka memiliki sikap
yang positif terhadap perubahan dan melihat inovasi
sebagai kesempatan untuk meningkatkan proses atau
hasil.
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b. Pencari Ide Baru: Mereka selalu mencari ide-ide baru
dan solusi kreatif untuk tantangan yang dihadapi.
Mereka termotivasi untuk mengejar perkembangan
baru dan seringkali aktif dalam mencari inovasi yang
sedang berkembang.

c. Siap Mencoba Inovasi: Inovator relatif cepat dalam
mencoba inovasi setelah diperkenalkan. Mereka
bersedia mengambil risiko dalam mencoba sesuatu yang
belum teruji dan berkontribusi dalam mengidentifikasi
masalah dan potensi solusi.

d. Toleransi Risiko yang Tinggi: Inovator memiliki
toleransi risiko yang tinggi. Mereka siap menghadapi
ketidakpastian dan potensi kegagalan dalam upaya
mencoba inovasi baru.

e. Agen Perubahan: Inovator seringkali berperan sebagai
agen perubahan dalam masyarakat. Mereka memiliki
kemampuan untuk mempengaruhi orang lain dan
memotivasi mereka untuk mengadopsi inovasi.

Peran inovator sangat penting dalam proses difusi
inovasi karena mereka membuka jalan untuk inovasi yang
lebih luas dengan menjadi pelopor pertama yang menerima
dan menguji inovasi. Mereka juga dapat membantu
mengurangi ketidakpastian dan memberikan bukti awal
keberhasilan inovasi kepada  kelompok-kelompok
berikutnya, seperti pengguna awal dan mayoritas awal.
Dalam konteks pendidikan, inovator dapat menjadi guru
atau pendidik yang pertama kali mencoba metode
pengajaran atau teknologi baru, membantu mengubah cara
pembelajaran yang lebih luas di lembaga pendidikan

2. Early Adopter (Pengguna Awal): Kelompok pengguna awal
mengikuti kelompok inovator dalam menerima inovasi.
Mereka adalah individu yang cenderung memiliki reputasi
sosial yang baik dan memiliki kemampuan dalam
mempengaruhi orang lain. Mereka lebih berhati-hati dalam
mengadopsi inovasi daripada inovator, tetapi masih relatif
cepat dalam menerima perubahan. Mereka memiliki peran
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penting dalam memfasilitasi penyebaran inovasi ke
kelompok-kelompok berikutnya. Berikut penjelasan lebih
lanjut tentang karakteristik dan peran pengguna awal:

a. Reputasi Sosial yang Baik: Early adopter seringkali
dikenal memiliki reputasi sosial yang baik di antara
sesama pendidik, siswa, atau dalam komunitas
pendidikan mereka. Mereka mungkin dihormati karena
keahlian mereka dalam bidang tertentu atau karena
sikap positif mereka terhadap perubahan.

b. Kemampuan Memengaruhi: Mereka memiliki
kemampuan untuk mempengaruhi orang lain. Hal ini
dapat mencakup kemampuan komunikasi yang baik,
kemampuan untuk meyakinkan, dan kemampuan untuk
menjadi model peran positif bagi orang lain dalam
adopsi inovasi.

c. Relatif Cepat dalam Menerima Perubahan: Meskipun
lebih berhati-hati daripada inovator dalam mengadopsi
inovasi, pengguna awal masih relatif cepat dalam
menerima perubahan. Mereka tidak menunggu hingga
inovasi tersebut menjadi sangat umum sebelum mereka
menerimanya.

d. Peran Pemimpin Pendapat: Early adopter seringkali
menjadi pemimpin pendapat di antara sesama pendidik
atau dalam komunitas pendidikan mereka. Mereka
dapat berperan dalam memotivasi orang lain untuk
mencoba inovasi dan memberikan dukungan awal yang
penting dalam proses adopsi.

Pengguna awal adalah kelompok yang memainkan
peran kunci dalam memperluas adopsi inovasi ke lebih
banyak orang. Mereka membantu menghubungkan antara
inovator dan kelompok mayoritas awal dan late majority
dengan memberikan bukti lebih lanjut tentang manfaat
inovasi dan memberikan dorongan sosial yang penting
untuk mengurangi resistensi terhadap perubahan. Seiring
berjalannya waktu, pengguna awal berperan dalam
membentuk norma sosial seputar inovasi tersebut,
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membuatnya semakin diterima oleh banyak orang dalam
masyarakat pendidikan.

3. Early Majority (Mayoritas Awal): Kelompok mayoritas awal
adalah kelompok yang lebih lambat dalam adopsi inovasi
dibandingkan dengan pengguna awal, tetapi masih termasuk
dalam kelompok yang cenderung menerima perubahan.
Mereka memerlukan bukti lebih lanjut tentang manfaat
inovasi sebelum mereka mau menerimanya. Mereka
memainkan peran yang signifikan dalam penyebaran lebih
lanjut inovasi, dan karakteristik serta sikap mereka dapat
berpengaruh pada seberapa cepat inovasi diterima secara
lebih luas. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai
kelompok mayoritas awal:

a. Lebih Lambat dalam Adopsi: Mayoritas awal cenderung
lebih lambat dalam mengadopsi inovasi dibandingkan
dengan pengguna awal. Mereka tidak segera menerima
perubahan, tetapi mereka juga tidak menolaknya secara
tegas.

b. Memerlukan Bukti Lebih Lanjut: Kelompok mayoritas
awal memerlukan bukti lebih lanjut tentang manfaat
inovasi sebelum mereka benar-benar mau menerimanya.
Mereka ingin melihat bukti nyata bahwa inovasi tersebut
dapat memberikan hasil yang diharapkan sebelum
mereka berkomitmen untuk menggunakannya.

c. Peran Penting dalam Penyebaran Inovasi: Meskipun lebih
hati-hati dalam menerima inovasi, mayoritas awal
memiliki peran penting dalam memperluas adopsi
inovasi. Mereka adalah jembatan antara pengguna awal
dan kelompok berikutnya, yaitu late majority dan
laggard.

d. Pendorong Adopsi Lebih Luas: Mayoritas awal
memberikan bukti lebih lanjut bahwa inovasi tersebut
efektif dan layak digunakan. Ini dapat memotivasi lebih
banyak orang untuk mengadopsi inovasi, termasuk
kelompok-kelompok yang lebih skeptis.
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Kelompok mayoritas awal seringkali adalah bagian
yang lebih besar dalam populasi dan masyarakat
pendidikan. Mereka memainkan peran penting dalam
membantu inovasi mencapai tingkat adopsi yang lebih luas.
Kesediaan mereka untuk menerima inovasi setelah ada
bukti lebih lanjut tentang manfaatnya dapat menjadi faktor
kunci dalam proses difusi inovasi, membantu mengubah
inovasi menjadi norma dalam masyarakat pendidikan.

4. Late Majority (Mayoritas Akhir): Kelompok mayoritas akhir
adalah kelompok yang lebih lambat lagi dalam mengadopsi
inovasi. Mereka seringkali skeptis terhadap perubahan dan
hanya menerima inovasi ketika sudah sangat terbukti efektif
dan diterima secara luas. Mereka memiliki karakteristik dan
sikap yang berbeda dari kelompok-kelompok sebelumnya
dalam proses adopsi inovasi. Berikut penjelasan lebih lanjut
mengenai kelompok mayoritas akhir:

a. Lebih Lambat dalam Adopsi: Late majority adalah
kelompok yang lebih lambat lagi dalam mengadopsi
inovasi. Mereka umumnya menunggu sampai inovasi
tersebut sudah sangat mapan sebelum mereka mau

mencobanya.
b. Skeptis terhadap Perubahan: Mereka cenderung skeptis
terhadap perubahan dan lebih cenderung

mempertanyakan manfaat sebenarnya dari inovasi
tersebut. Mereka ingin melihat bahwa inovasi telah
terbukti efektif dan tidak hanya merupakan tren
sementara.

c. Adopsi Terkait dengan Tekanan Sosial: Late majority
mungkin merasa tertekan oleh norma sosial yang
berkembang dan melihat bahwa banyak orang lain telah
mengadopsi inovasi tersebut. Tekanan sosial dapat
memotivasi mereka untuk akhirnya menerima
perubahan.

d. Ketertundukan terhadap Norma: Mayoritas akhir sering
kali menerima inovasi karena mereka merasa tertunduk
untuk mengikuti norma dalam masyarakat. Mereka
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mungkin merasa tidak punya banyak pilihan atau merasa
terisolasi jika mereka tidak mengadopsi inovasi.

Kelompok mayoritas akhir sering kali menghadapi
tantangan dan ketidakpastian lebih dari kelompok-
kelompok sebelumnya dalam proses adopsi inovasi. Namun,
mereka masih berperan penting dalam menyebarluaskan
inovasi ke seluruh masyarakat, meskipun mungkin lebih
lambat daripada kelompok-kelompok lain. Late majority
membantu mengubah inovasi menjadi suatu praktik yang
lebih diterima secara umum dalam masyarakat pendidikan.

5. Laggard (Pendukung Terakhir): Kelompok laggard adalah
kelompok yang paling lambat dalam mengadopsi inovasi.
Mereka seringkali sangat tradisional dan tidak suka dengan
perubahan. Mereka mungkin hanya menerima inovasi jika
terpaksa atau jika inovasi tersebut telah menjadi standar
umum. Mereka memiliki karakteristik dan sikap yang sangat
berbeda dari kelompok-kelompok sebelumnya dalam urutan
adopsi inovasi. Berikut penjelasan lebih lanjut mengenai
kelompok pendukung terakhir:

a. Sangat Lambat dalam Adopsi: Laggard adalah kelompok
yang paling lambat dalam mengadopsi inovasi. Mereka
biasanya menolak inovasi untuk waktu yang lama
sebelum akhirnya menerima, jika mereka menerimanya
sama sekali.

b. Sangat Tradisional: Mereka cenderung sangat tradisional
dan skeptis terhadap perubahan. Mereka memiliki
preferensi yang kuat untuk cara-cara yang sudah ada dan
teruji, dan mungkin merasa tidak nyaman atau tidak
percaya terhadap inovasi yang lebih baru.

c. Resistensi terhadap Perubahan: Laggard sangat resisten
terhadap perubahan dan akan cenderung
mempertahankan praktik-praktik lama, bahkan jika
sudah ada bukti bahwa inovasi dapat memberikan
manfaat.

d. Adopsi Terpaksa atau Keharusan: Laggard mungkin
hanya menerima inovasi jika mereka merasa terpaksa
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melakukannya. Ini bisa disebabkan oleh tekanan
eksternal, peraturan, atau karena inovasi tersebut sudah
menjadi standar umum dalam masyarakat.

Kelompok laggard sering kali menjadi kelompok
terakhir yang menerima inovasi, dan mereka mungkin tidak
akan  pernah  menerimanya. Mereka  cenderung
mempertahankan praktik lama dan melihat perubahan
sebagai ancaman. Dalam banyak kasus, inovasi yang sangat
lambat diterima oleh kelompok pendukung terakhir
mungkin akhirnya digantikan oleh inovasi yang lebih baru
dan lebih efektif, sehingga menjadi bagian dari sejarah
perkembangan pendidikan atau industri lainnya.

9.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Difusi

Inovasi dalam Pembelajaran

9.3.1 Karakteristik Inovasi

Karakteristik inovasi memainkan peran penting dalam

proses difusi. Inovasi yang dianggap lebih mudah digunakan,
bermanfaat, dan kompatibel dengan praktik yang ada akan lebih
cepat diadopsi oleh pelaku pendidikan. Inovasi yang memiliki
karakteristik tertentu cenderung lebih cepat diterima oleh
pelaku pendidikan. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut
mengenai peran karakteristik inovasi dalam difusi:

1.

Kemudahan Penggunaan: Inovasi yang mudah digunakan
atau diimplementasikan lebih cenderung diterima lebih
cepat. Pelaku pendidikan, baik itu pendidik atau siswa,
cenderung lebih terbuka terhadap inovasi yang tidak
memerlukan upaya besar atau pelatihan yang rumit.

. Manfaat yang Terlihat: Inovasi yang memberikan manfaat

yang jelas dan terlihat lebih cepat diadopsi. Pelaku
pendidikan akan lebih cenderung menerima inovasi jika
mereka melihat bagaimana inovasi tersebut dapat
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meningkatkan proses pembelajaran atau hasil yang
diharapkan.

3. Kompatibilitas: Inovasi yang kompatibel dengan praktik
yang sudah ada atau dengan nilai-nilai yang dipegang oleh
pelaku pendidikan lebih mudah diterima. Jika inovasi
tersebut dapat terintegrasi dengan lancar dalam lingkungan
pembelajaran yang sudah ada, maka pelaku pendidikan lebih
cenderung untuk menerima inovasi tersebut.

4. Bukti Keberhasilan: Bukti nyata tentang keberhasilan inovasi
dalam  pengaturan pendidikan sebelumnya  dapat
memberikan dorongan tambahan untuk adopsi lebih luas.
Ketika inovasi telah terbukti efektif dan berhasil di tempat
lain, pelaku pendidikan akan lebih cenderung menerima
inovasi tersebut.

5. Kemampuan untuk  Menyesuaikan: Inovasi  yang
memungkinkan pelaku pendidikan untuk menyesuaikan
penggunaan sesuai dengan kebutuhan mereka lebih diminati.
Fleksibilitas inovasi dalam memenuhi berbagai kebutuhan
pembelajaran dapat meningkatkan adopsi.

Memahami  karakteristik inovasi ini membantu
pengembang inovasi, pendidik, dan pemangku kepentingan
pendidikan lainnya untuk merancang dan
mengimplementasikan inovasi yang lebih mungkin diterima oleh
masyarakat pendidikan. Ini juga berperan penting dalam
memfasilitasi proses difusi inovasi dan memastikan bahwa
inovasi bermanfaat dapat mencapai dampak yang lebih luas
dalam dunia pendidikan.

9.3.2 Karakteristik Infividu

Faktor-faktor individu seperti sikap, kepercayaan,
keterampilan, dan pengalaman juga memengaruhi adopsi
inovasi. Seseorang yang memiliki orientasi pro-inovasi akan
lebih cenderung menerima perubahan dalam pembelajaran.
Sikap individu terhadap perubahan dan inovasi berperan
penting dalam keputusan untuk mengadopsi atau menolak
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inovasi. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai faktor-
faktor individu dalam adopsi inovasi:

1.

Sikap Terhadap Perubahan: Sikap individu terhadap
perubahan adalah faktor kunci. Seseorang yang memiliki
sikap positif terhadap perubahan cenderung lebih terbuka
terhadap inovasi dan lebih mungkin untuk menerimanya.
Sebaliknya, sikap negatif terhadap perubahan dapat
menghambat adopsi inovasi.

Kepercayaan pada Nilai Inovasi: Kepercayaan individu
tentang manfaat dan nilai inovasi memainkan peran penting.
Jika seseorang yakin bahwa inovasi tersebut akan membawa
perubahan positif dalam pembelajaran atau hasilnya, mereka
lebih cenderung menerima inovasi.

Keterampilan dan Kemampuan: Kemampuan individu untuk
menggunakan inovasi juga memengaruhi adopsi. Jika
seseorang merasa yakin bahwa mereka memiliki
keterampilan atau kemampuan yang diperlukan untuk
mengimplementasikan inovasi dengan sukses, mereka lebih
mungkin untuk mengadopsinya.

Pengalaman Sebelumnya: Pengalaman individu dengan
inovasi sebelumnya juga berpengaruh. Seseorang yang telah
memiliki pengalaman positif dengan inovasi sebelumnya
akan lebih cenderung menerima inovasi berikutnya,
sementara pengalaman negatif dapat meningkatkan
resistensi.

Orientasi Pro-Inovasi: Seseorang yang memiliki orientasi
pro-inovasi cenderung lebih terbuka terhadap perubahan
dalam pembelajaran. Mereka mungkin lebih suka untuk
mencari ide-ide baru, menguji metode pembelajaran yang
berbeda, dan bersedia untuk mengadopsi inovasi yang
mereka lihat sebagai peningkatan.

Dukungan Sosial: Faktor individu juga dapat dipengaruhi
oleh dukungan sosial. Jika seseorang memiliki dukungan dari
kolega, atasan, atau komunitas pendidikan mereka, mereka
mungkin lebih cenderung untuk mengadopsi inovasi.
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Pemahaman faktor-faktor individu ini membantu dalam
merancang strategi yang lebih efektif untuk mempromosikan
adopsi inovasi dalam konteks pendidikan. Mendorong sikap pro-
inovasi, memberikan pelatihan dan dukungan yang diperlukan,
dan membangun kepercayaan dalam nilai inovasi adalah
langkah-langkah yang dapat diambil untuk meningkatkan adopsi
inovasi oleh individu dalam lingkungan pendidikan.

9.3.3 Konteks Organisasi

Faktor-faktor seperti dukungan pimpinan, sumber daya,
budaya organisasi, dan kebijakan pendidikan mempengaruhi
sejauh mana inovasi pembelajaran dapat diterapkan di lembaga
pendidikan. Ini adalah faktor-faktor struktural yang
menciptakan kerangka kerja untuk adopsi dan implementasi
inovasi. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai peran
faktor-faktor ini:

1. Dukungan Pimpinan: Dukungan dari pimpinan lembaga
pendidikan, seperti kepala sekolah atau rektor, sangat
penting dalam memfasilitasi adopsi inovasi. Ketika pimpinan
mendukung dan mendorong inovasi, staf pendidikan
cenderung lebih termotivasi untuk menerima perubahan.
Pimpinan dapat memberikan arah, sumber daya, dan
dukungan yang diperlukan untuk memastikan keberhasilan
inovasi.

2. Ketersediaan Sumber Daya: Sumber daya, termasuk
anggaran, teknologi, dan fasilitas fisik, memiliki dampak
besar pada kemampuan lembaga pendidikan untuk
mengadopsi inovasi. Jika sumber daya yang diperlukan tidak
tersedia, implementasi inovasi bisa terhambat. Sumber daya
yang memadai dapat memfasilitasi pelaksanaan inovasi
dengan baik.

3. Budaya Organisasi: Budaya organisasi, yaitu nilai-nilai,
norma, dan praktik yang dianut oleh lembaga pendidikan,
juga memainkan peran penting. Jika budaya organisasi
mendukung inovasi, proses adopsi lebih lancar. Budaya yang
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terbuka terhadap eksperimen, perubahan, dan pembelajaran
terus-menerus dapat meningkatkan adopsi inovasi.

4. Kebijakan Pendidikan: Kebijakan pendidikan, baik di tingkat
pemerintah pusat maupun tingkat lembaga pendidikan,
dapat memengaruhi adopsi inovasi. Kebijakan yang
mendukung dan mendorong inovasi dapat menciptakan
insentif bagi lembaga pendidikan untuk mengadopsi inovasi.
Sebaliknya, kebijakan yang menghambat atau menghambat
inovasi dapat menjadi penghalang.

Penting untuk memahami bahwa faktor-faktor ini saling
terkait dan dapat berinteraksi dalam pengaruh mereka terhadap
adopsi inovasi. Misalnya, dukungan pimpinan dapat
mempengaruhi alokasi sumber daya dan menciptakan budaya
yang mendukung inovasi. Demikian pula, kebijakan pendidikan
dapat memengaruhi dukungan pimpinan dan sumber daya yang
tersedia. Dalam menerapkan inovasi pembelajaran, penting
untuk mempertimbangkan faktor-faktor ini secara holistik dan
berupaya untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
perubahan dan perbaikan dalam pendidikan. Hal ini akan
membantu memastikan bahwa inovasi dapat diterapkan dan
memberikan dampak yang positif dalam lembaga pendidikan.

9.4 Proses Difusi Inovasi dalam Pembelajaran

9.4.1 Tahap Difusi

Proses difusi inovasi dapat dibagi menjadi beberapa tahap,
termasuk awareness (kesadaran), interest (minat), evaluation
(evaluasi), trial (percobaan), dan adoption (adopsi) (Zhao et al,,
2002). Pemahaman tahap-tahap ini dapat membantu pendidik
merencanakan pengenalan inovasi pembelajaran dengan lebih
efektif. Pemahaman tahap-tahap ini dapat membantu pendidik
merencanakan pengenalan inovasi pembelajaran dengan lebih
efektif dan memahami bagaimana inovasi diterima oleh pelaku
pendidikan. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai
tahap-tahap tersebut:
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1. Awareness (Kesadaran). Tahap awal dalam proses difusi
inovasi adalah kesadaran. Pada tahap ini, individu, termasuk
pendidik, mulai mendengar tentang inovasi tersebut. Mereka
mungkin menyadari adanya sesuatu yang baru dalam dunia
pendidikan atau pembelajaran, tetapi belum memahami
sepenuhnya tentang inovasi tersebut.

2. Interest (Minat). Setelah kesadaran muncul, tahap minat
terjadi. Pada tahap ini, individu mulai mempertimbangkan
inovasi tersebut dengan lebih serius. Mereka mungkin mulai
mencari informasi lebih lanjut, membaca tentang inovasi,
atau berbicara dengan orang lain yang telah mencobanya.

3. Evaluation (Evaluasi). Evaluasi adalah tahap di mana
individu mulai menilai inovasi lebih mendalam. Mereka
mungkin membandingkan inovasi dengan praktik yang
sudah ada, mencari bukti keberhasilan, dan
mempertimbangkan apakah inovasi tersebut sesuai dengan
kebutuhan dan tujuan pembelajaran mereka.

4. Trial (Percobaan). Tahap percobaan adalah ketika individu
pertama kali mencoba inovasi dalam konteks pembelajaran
mereka. Mereka mungkin melakukan percobaan terbatas
atau mengimplementasikan inovasi dalam situasi tertentu
untuk melihat bagaimana itu berfungsi.

5. Adoption (Adopsi). Tahap terakhir dalam proses difusi
inovasi adalah adopsi. Pada tahap ini, individu memutuskan
untuk mengadopsi inovasi secara terus-menerus dalam
praktik  pembelajaran  mereka. @ Mereka  mungkin
mengintegrasikan inovasi ke dalam kurikulum mereka atau
metode pengajaran secara lebih luas.

Pemahaman tahap-tahap ini membantu pendidik
merencanakan pendekatan yang lebih tepat dalam
memperkenalkan inovasi pembelajaran kepada staf dan siswa.
Misalnya, pada tahap kesadaran, pendidik dapat
menginformasikan orang tentang inovasi tersebut dan
menciptakan kesadaran. Pada tahap minat dan evaluasi, mereka
dapat memberikan informasi lebih lanjut dan memberikan bukti
keberhasilan. Pada tahap percobaan, mereka dapat
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memfasilitasi pengalaman praktis dengan inovasi, dan pada
tahap adopsi, mereka dapat mendukung implementasi yang
berkelanjutan. Dengan merencanakan pendekatan yang sesuai
dengan tahap dalam proses difusi inovasi, pendidik dapat
meningkatkan kemungkinan sukses dalam
mengimplementasikan inovasi pembelajaran dan memastikan
bahwa inovasi tersebut memberikan dampak positif dalam
konteks pembelajaran mereka.

9.4.2 Strategi Difusi Inovasi

Terdapat berbagai strategi yang dapat digunakan untuk
memfasilitasi difusi inovasi dalam pembelajaran, seperti
pelatihan, promosi, mentoring, dan kolaborasi antar pendidik
(Wahyudi & Zakiyah, 2020). Strategi-strategi ini dirancang
untuk membantu pendidik, siswa, dan lembaga pendidikan
dalam mengadopsi dan mengimplementasikan inovasi
pembelajaran dengan lebih efektif. Berikut adalah penjelasan
tentang beberapa strategi penting:

1. Pelatihan (Training). Pelatihan adalah strategi yang umum
digunakan untuk mempersiapkan pendidik dan staf
pendidikan dalam mengadopsi inovasi. Pelatihan dapat
mencakup pelatihan teknis, pelatihan tentang cara
mengintegrasikan inovasi ke dalam pengajaran, atau
pelatihan pengembangan keterampilan yang diperlukan
untuk penggunaan inovasi. Ini membantu meningkatkan
pemahaman dan Kketerampilan yang diperlukan untuk
menggunakan inovasi tersebut.

2. Promosi (Promotion). Promosi inovasi melibatkan upaya
untuk  mempublikasikan, = mengkomunikasikan,  dan
mempromosikan inovasi kepada staf dan siswa. Ini dapat
melibatkan kampanye komunikasi, pameran, seminar, dan
presentasi untuk menyampaikan informasi tentang manfaat
inovasi dan menghasilkan minat.

3. Mentoring. Mentoring melibatkan pendidik yang lebih
berpengalaman atau ahli dalam inovasi yang membantu
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pendidik yang kurang berpengalaman dalam mengadopsi
inovasi. Ini menciptakan dukungan individu dan bimbingan
untuk pendidik yang membutuhkan bantuan dalam
mengimplementasikan inovasi dengan sukses.

4. Kolaborasi antar Pendidik. Mendorong kolaborasi antara
pendidik dapat meningkatkan difusi inovasi. Mereka dapat
berbagi pengalaman, ide, dan sumber daya, serta saling
mendukung dalam mengadopsi inovasi. Kelompok kerja atau
komunitas pembelajaran yang berfokus pada inovasi dapat
menjadi sarana efektif untuk kolaborasi.

5. Pendampingan (Coaching). Pendampingan melibatkan
pendidik yang berpengalaman yang bekerja langsung dengan
pendidik yang sedang mengadopsi inovasi. Mereka
memberikan bimbingan dan umpan balik secara langsung,
membantu mereka mengatasi hambatan, dan memastikan
bahwa inovasi diimplementasikan dengan baik.

6. Pemberian Contoh (Modeling). Menunjukkan contoh
penggunaan inovasi oleh pendidik atau staf pendidikan yang
lebih berpengalaman dapat membantu memotivasi dan
memandu yang lain dalam mengadopsi inovasi. Ini
melibatkan pendidik yang menjadi model peran dalam
penggunaan inovasi.

7. Pengakuan dan Penghargaan (Recognition and Rewards).
Memberikan pengakuan dan penghargaan kepada pendidik
yang berhasil mengadopsi inovasi dan mencapai hasil positif
dapat menjadi insentif yang kuat. Ini dapat mencakup
penghargaan formal, promosi, atau pengakuan lainnya.

Strategi-strategi ini dapat digunakan secara terpisah atau
bersama-sama, tergantung pada konteks dan kebutuhan
lembaga pendidikan. Memilih strategi yang sesuai dan
merencanakannya dengan baik adalah kunci untuk memfasilitasi
difusi inovasi pembelajaran yang sukses. Dengan pendekatan
yang baik, inovasi dapat diterapkan dengan lebih efektif dan
memberikan manfaat yang lebih besar dalam dunia pendidikan.
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9.5 Tantangan dan Peluang dalam Difusi Inovasi

Pembelajaran

9.5.1 Tantangan Difusi Inovasi

Proses difusi inovasi dalam pembelajaran seringkali

dihadapi oleh berbagai tantangan yang dapat menghambat
adopsi dan implementasi inovasi. Memahami tantangan ini
adalah langkah penting dalam mengatasi mereka. Berikut adalah
penjelasan lebih lanjut tentang beberapa tantangan umum yang
sering dihadapi:

1.

Resistensi Terhadap Perubahan: Salah satu tantangan utama
adalah resistensi terhadap perubahan. Individu dan lembaga
pendidikan seringkali memiliki ketidaknyamanan atau
ketakutan terhadap perubahan dalam praktik pembelajaran
yang sudah ada. Mereka mungkin merasa nyaman dengan
cara mereka yang sudah dikenal dan ragu untuk mencoba
sesuatu yang baru.

Kekurangan Sumber Daya: Kekurangan sumber daya,
termasuk anggaran, teknologi, dan pelatihan, dapat menjadi
penghalang serius dalam mengadopsi inovasi. Implementasi
inovasi seringkali memerlukan investasi waktu dan uang,
dan lembaga pendidikan yang terbatas dalam sumber daya
mungkin kesulitan untuk mengatasi hambatan ini.
Perubahan Budaya: Perubahan budaya dalam lembaga
pendidikan seringkali diperlukan untuk mendukung difusi
inovasi. Jika budaya organisasi tidak mendukung
eksperimen, pembelajaran, dan perubahan, inovasi bisa
terhambat. Membangun budaya yang mendukung perubahan
memerlukan waktu dan upaya yang signifikan.

Resistensi dari Para Pendidik: Pendidik yang mungkin
kurang terbuka terhadap inovasi atau merasa terancam
olehnya dapat menjadi tantangan. Mereka mungkin merasa
tidak memiliki keterampilan atau pengetahuan yang
diperlukan untuk mengadopsi inovasi, atau mungkin
khawatir bahwa inovasi tersebut akan mengganggu praktik
pembelajaran mereka.
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5. Kekurangan Informasi dan Dukungan: Kekurangan informasi
yang relevan tentang inovasi dan dukungan yang diperlukan
untuk mengadopsinya dapat menjadi penghalang. Pendidik
mungkin tidak memiliki akses ke informasi yang diperlukan
atau tidak mendapatkan dukungan dari pemimpin lembaga.

6. Ketidakpastian tentang Manfaat: Ketidakpastian tentang
manfaat sebenarnya dari inovasi pembelajaran dapat
memperlambat adopsi. Pendidik mungkin ragu tentang
apakah inovasi akan membawa perbaikan nyata dalam hasil
pembelajaran siswa.

7. Kebijakan yang Menghambat: Kebijakan pendidikan yang
tidak mendukung atau bahkan menghambat inovasi
pembelajaran dapat menjadi hambatan. Ini dapat mencakup
regulasi yang berlebihan, pedoman yang membatasi
fleksibilitas, atau kurangnya insentif untuk mengadopsi
inovasi.

8. Masalah Integrasi: Integrasi inovasi ke dalam kurikulum atau
pengajaran yang sudah ada bisa menjadi tantangan. Pendidik
mungkin merasa sulit untuk menyelaraskan inovasi dengan
praktik yang sudah ada, sehingga menghambat adopsi yang
lancar.

Mengatasi tantangan-tantangan ini memerlukan
perencanaan yang cermat, komunikasi yang efektif, dukungan
pemimpin lembaga, serta kerja sama dan kolaborasi di seluruh
lembaga pendidikan. Pendidik dan pemangku kepentingan
pendidikan perlu bekerja sama untuk mengidentifikasi,
mengatasi, dan mengatasi hambatan yang muncul selama proses
difusi inovasi agar inovasi pembelajaran dapat berhasil diadopsi
dan menghasilkan manfaat yang diharapkan.

9.5.2 Peluang Difusi Inovasi

Meskipun ada tantangan dalam proses difusi inovasi dalam
pembelajaran, ada juga peluang besar yang dapat diambil.
Pemahaman dan pemanfaatan inovasi dalam konteks
pendidikan dapat membawa berbagai manfaat yang signifikan.
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Berikut adalah penjelasan mengenai beberapa peluang besar
yang datang dengan difusi inovasi dalam pembelajaran:

1.

Peningkatan Efektivitas Pembelajaran: Salah satu peluang
utama adalah peningkatan efektivitas pembelajaran. Inovasi
pembelajaran dapat menghadirkan metode dan alat yang
lebih efektif dalam mentransfer pengetahuan dan
keterampilan kepada siswa. Ini dapat memungkinkan siswa
untuk memahami dan menguasai materi dengan cara yang
lebih efisien dan efektif.

. Penggunaan Teknologi untuk Mendukung Pembelajaran

Jarak Jauh: Difusi inovasi juga memungkinkan pemanfaatan
teknologi untuk mendukung pembelajaran jarak jauh.
Terutama selama periode ketika pembelajaran tatap muka
terbatas, teknologi dapat memberikan akses ke pendidikan
yang terjangkau dan fleksibel, yang dapat diakses dari mana
saja.

Pendekatan Pembelajaran yang Lebih Interaktif: Inovasi
dalam pembelajaran dapat menciptakan pendekatan yang
lebih interaktif dan berpartisipasi. Ini dapat memotivasi
siswa untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan
mengembangkan keterampilan yang lebih luas, seperti
pemecahan masalah, kolaborasi, dan berpikir kritis.
Pengembangan Kurikulum yang Relevan: Inovasi juga
memungkinkan pengembangan kurikulum yang lebih
relevan dengan kebutuhan dunia nyata. Kurikulum dapat
disesuaikan dengan mengintegrasikan konten yang lebih
kontekstual, kasus studi, atau proyek praktik yang
menerapkan pengetahuan dalam situasi nyata.

Pendekatan Responsif: Inovasi memungkinkan pendidikan
yang lebih responsif terhadap kebutuhan beragam siswa. Ini
dapat mencakup penggunaan metode pengajaran yang
disesuaikan, = pemantauan kemajuan individu, dan
pendekatan pembelajaran berbasis kompetensi yang
memberikan siswa fleksibilitas dalam mengejar tujuan
pembelajaran mereka.

Penggunaan Data untuk Pengambilan Keputusan: Inovasi
dalam teknologi pembelajaran juga membawa peluang dalam
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pengumpulan dan analisis data pembelajaran. Data tersebut
dapat digunakan untuk memahami perkembangan siswa,
menilai efektivitas pembelajaran, dan menginformasikan
pengambilan keputusan pendidikan yang lebih baik.

Pemanfaatan peluang-peluang ini memerlukan komitmen
untuk terus-menerus memperbaiki praktik pembelajaran,
mengadopsi inovasi yang relevan, dan berinvestasi dalam
pelatihan dan pengembangan staf pendidikan. Ini juga
membutuhkan kerja sama antara pemangku kepentingan
pendidikan, termasuk pendidik, pemimpin lembaga pendidikan,
dan pengembang inovasi, untuk mencapai perubahan positif
dalam dunia pendidikan. Difusi inovasi dalam pembelajaran
merupakan sarana untuk mencapai pembelajaran yang lebih
baik dan lebih sesuai dengan tuntutan zaman.
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BAB 10
KETERAMPILAN DAN LITERASI
SAINS

Oleh Yohanes Nong Bunga

10.1 Definisi

Keterampilan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) berasal dari kata dasar terampil yang memiliki makna
cakap dalam menyelesaikan tugas; mampu dan cekatan. Kata
dasar ini kemudian diberi imbuhan menjadi keterampilan,
selanjutnya memiliki makna kecakapan untuk menyelesaikan
tugas. Gordon (1999) menyatakan keterampilan merupakan
kemampuan untuk mengoperasikan pekerjaan dengan mudah
dan cermat. Sementara itu Soemarjadi (1992) menyebut
keterampilan merupakan hasil suatu proses belajar, koordinasi
diskriminasi (perbedaan) dan integrasi (perpaduan) sehingga
memperoleh keahlian tertentu dalam mencapai tujuan tertentu.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
keterampilan merupakan hasil analisis proses belajar termasuk
praktik yang selanjutnya dapat digunakan untuk menyelesaikan
suatu pekerjaan dengan cermat dan tepat.

Keterampilan selalu berkaitan dengan praktik dalam
kehidupan setiap hari sesuai dengan tugas dan aktivitas pribadi
masing-masing. Dalam praktiknya orang yang terampil selalu
membutuhkan pengetahuan prosedural atau tentang cara
melakukan sesuatu. Pengetahuan tentang cara melakukan
sesuatu inilah merupakan bekal bagi setiap pribadi untuk
melakukan aktivitas setiap hari termasuk menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi. Anderson dan Krathwohl (2015)
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menulis peran pengetahuan tentang keterampilan dalam bidang
tertentu dan algoritma, pengetahuan tentang teknik dan metode
dalam bidang tertentu dan pengetahuan tentang kriteria untuk
menentukan kapan harus menggunakan prosedur yang tepat.
Bertalian dengan ini Wahyudi (2002) mengelompokan
keterampilan kerja dalam tiga kategori yakni;

a. Keterampilan fisik meliputi semua penggunaan anggota
tubuh dalam melakukan suatu aktivitas/pekerjaan. Contoh
gerak anggota tubuh penari.

b. Keterampilan mental meliputi kemampuan menganalisa,
menghitung, menandai, menghafal dan membuat
keputusan.

c. Keterampilan sosial meliputi kemampuan mempengaruhi
orang lain, berpidato, mengagitasi.

Keterampilan menurut Dunnete (1976) adalah kapasitas
yang dibutuhkan manusia untuk melaksanakan tugas yang mana
kapasitas tersebut merupakan pengembangan diri dari hasil
training dan pengalaman yang diperoleh sebelumnya.
Berdasarkan pengertian diatas, kita dapat mengambil benang
merah  bahwa  keterampilan merupakan kemampuan
melaksanakan pekerjaan secara cermat, mudah dan tepat
berdasarkan pelatihan dan pengalaman sebelumnya. Untuk
mencapai keterampilan yang mumpuni setiap manusia
membutuhkan waktu yang berbeda.

Chiappetta dan Koballa, Jr. (2010) menulis sains adalah
cara khusus yang dilakukan untuk mengetahui alam berbasis
observasi dan eksperimen. Lebih lanjut keduanya menguraikan
bahwa pengetahuan yang tidak berbasis pada bukti empiris dari
alam maka dapat dikategorikan sebagai bukan bagian dari sains.
Berdasarkan definisi ini pada hakikatnya sains tergolong dalam
empat aspek yaki; sains sebagai cara berpikir (a way of
thingking), sebagai cara untuk menyelidiki (a way of
investigating), sebagai tubuh pengetahuan (a body of
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knowledge), dan hubungan saling mempengaruhi antara sains,
teknologi dan masyarakat (science and its interaction with
tecnology and society). Sementara menurut Carin dan Sund
(1989) menyatakan bahwa sains merupakan sebuah sistem
untuk mempelajari semesta melalui pengumpulan data yang
dilakukan dengan observasi atau eksperimen. Harre (1985)
menulis dalam bukunya berjudul The Philosophies of Science,
meyebut sains adalah sekumpulan teori-teori yang telah diuji
kebenarnnya, menjelaskan tentang pola-pola dan keteratruran
serta ketidakaturan dari gejala yang diamati dengan saksama.

Berdasarkan definisi keterampilan dan definisi sains diatas
penulis mencoba mendefinisikan keterampilan sains adalah
kemampuan melakukan aktivitas secara Kkhusus yang
ditunjukkan melalui kemampuan berpikir, kemampuan
menyelidiki, kemampuan menguasai pengetahuan dan
kemampuan menerapkannya dalam masyarakat. Selain itu
peran masyarakat terhadap perkembangan sains juga perlu
dikaji dan dipahami sebagai bagian dari upaya mendukung
kebermaknaan perkembangan pengetahuan dan teknologi.

Literasi menurut Chairunnisa (2018) menyatakan bahwa
literasi merupakan suatu keterampilan yang dimiliki oleh
seseorang melalui kegiatan berpikir, membaca, menulis dan
berbicara. Definisi literasi ini mengalami perubahan sejak
adanya Deklarasi Praha pada tahun 2003 yang menyebut bahwa
literasi juga berkaitan erat dengan kemampuan seseorang
berkomunikasi dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena
itu literasi dapat diartikan sebagai aktivitas membaca, menulis,
menemukan, menentukan, mengidentifikasi, mengevaluasi,
menciptakan secara terorganisasi dan efektif, menggunakan dan
mengomunikasikan berbagai informasi guna mengatasi berbagai
persoalan yang dihadapi dalam menjalani kehidupan.

Berangkat dari definisi tentang literasi dan definisi sains
yang telah dikemukakan diatas, maka kita dapat menarik
kesimpulan terkait literasi sains (scientific literacy) yakni
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kegiatan berpikir, menyelidiki, membaca, menulis, menentukan,
mengidentifikasi, mengevaluasi, menciptakan dan
mengomunikasikan gejala alam kepada masyarakat yang
membutuhkan. Hasil dari kegiatan berliterasi sains ini dapat
diduplikasi atau dilakukan kembali oleh orang lain dengan
menggunakan metode ilmiah yang perna digunakan. Hal ini
menjadi penting sebagai bagian dari upaya mengkonfirmasi
kebenaran secara sains yang diungkapkan.

10.2 Keterampilan Sains

Keterampilan sains dapat dimaknai sebagai jembatan
penghubung antara pemikiran berdasarkan nalar dan
permasalahan yang dihadapi oleh manusia atau masyarakat.
Orang yang memiliki kemampuan menghubungkan pemikiran
berdasarkan nalar dan masalah akan selalu hadir sebagai
problem solver bagi banyak orang. Keterampilan dikelompokan
menjadi dua yakni soft skill dan hard skill (Silaban, 2017).
Bermodal  keterampilan sains ini manusia lantas
mengaplikasikannya dalam kehidupan baik berupa kemampuan
berpikir, menelaah, dan mengambil keputusan yang tepat
bahkan menghasilkan perangkat yang dapat digunakan secara
bersama-sama. Keterampilan sains perlu dikembangkan dalam
pengalaman langsung sebagai bagian dari pengalaman belajar.

Soft skill adalah sekumpulan atribut pribadi dan bersifat
interpersonal yang memberi kesempatan kepada suatu individu
untuk dapat berinteraksi secara efektif dengan semua orang
dalam berbagai situasi. Soft skill dapat dikembangkan dengan
syarat pertama setiap pribadi mampu melakukan evaluasi diri
secara internal dan berniat untuk memperbaiki soft skillnya
tersebut. Adapun soft skill yang perlu dimiliki oleh generasi-z
hari ini yakni, berpikir kritis, komunikasi yang baik, memiliki
jiwa kepemimpinan, memiliki kemampuan menganalisis
informasi, muda beradaptasi, kraetif dan memiliki rasa ingin
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tahu, gemar berkolaborasi, handal dalam memanajemen waktu,
lancar dalam public speaking, dan ahli dalam networking
(www.glints.com).

Sedangkan hard skill merupakan keahlian utama atau
kemampuan secara spesifik tentang suatu hal yang sangat
dibutuhkan dalam menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan tertentu.
Hard skill yang dimiliki oleh seseorang dapat diukur secara
kuantitatif dan lasimnya dapat diperoleh melalui pendidikan
formal serta pelatihan-pelatihan. Berikut beberapa hard skill
yang dapat dilatih dan dipelajari yakni, kemampuan
menggunakan bahasa asing, kecepatan mengetik, kemampuan
mengoperasikan komputer, menulis, mendesain, kemampuan
menganalisis data, mengoperasikan kamera, kemampuan
mengedit video, membuat slide presentasi, menyetir kendaraan,
marketing, google analytics dan search engine optimization
(www.ppmschool.ac.id).

Dilihat dari proses terbentuknya sains terbagi menjadi 3
(tiga) macam yakni, komponen proses, komponen produk dan
komponen sikap. Untuk memenuhi ke-3 komponen diatas guru
sains perlu memiliki atribut-atribut yang penting demi
keberhasilan pembelajaran di kelas. Guru sains melibatkan
siswa dalam proses berpikir, membantu peserta didik
membangun pengetahuannya tentang sains dan membimbing
peserta didik mempertimbangkan pemahamannya agar dapat
digunakan dalam peningkatan kehidupan mereka. Selain itu
guru sains harus memiliki pemahaman yang baik dan benar
tentang subjek yang diajarkan sehingga guru dapat mengajukan
pertanyaan, menelusuri pemahaman peserta didik dan
merangsang diskusi-diskusi dalam kelas.

Menurut Chiappetta dan Koballa, Jr. (2010), seorang guru
sains wajib menciptakan suasana pembelajaran yang menarik
sehingga peserta didik mau terlibat dan mampu mengingat
konten materi yang dipelajari dengan baik. Pembelajaran dapat
dilangsungkan dengan mengembangkan pengetahuan dan
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kemampuan peserta didik sebelumnya. Guru sains yang
menunjukkan pengetahuan dan pemahamannya tentang sains
dalam proses pembelajaran akan mampu memberikan motivasi
peserta didik untuk semangat dalam belajar. Untuk memenuhi
kebutuhan belajar setiap peserta didik, guru sains perlu
menerapkan model/metode/pendekatan pembelajaran yang
bervariasi sesuai dengan karakteristik materi yang hendak
dipelajari.

Dalam pelaksanaan pembelajaran sains, seorang guru sains
perlu memiliki keterampilan mengajar sains. Keterampilan
mengajar sains diperoleh selama menyelesaikan pendidikan dan
terlibat dalam pelatihan-pelatihan yang dilaksanakan baik oleh
pemerintah maupun lembaga swasta yang peduli terhadap
dunia pendidikan (Bunga, 2019). Berikut berurutan
keterampilan mengajar sains menurut Chiappetta dan Koballa,
Jr. (2010) yakni,

a. Introduction/pendahuluan
Pada tahap ini guru memusatkan perhatian peserta didik
atas apa yang akan dipelajari dan menarik minat peserta
didik untuk terlibat dalam pembelajaran atau biasa disebut
dengan apersepsi

b. Direction/arahan
Tahap ini guru sains dapat menyampaikan dan
mengarahkan peserta didik terkait tujuan pembelajaran,
aktivitas peserta didik dan tahapan penggunaan
model/metode/pendekatan pembelajaran tertentu.

c. Questions/pertanyaan
Dalam pelaksanaan pembelajaran guru sains dapat
memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada peserta didik.
Pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat berupa pertanyaan
higher-order,  open-ended dan probing  question.
Penggunaan pertanyaan ini oleh guru sains diharapkan
dapat mendorong keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran, mengeksplorasi pemikiran, menjelaskan ide,
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mengevaluasi temuan dan menguraikan apa yang peserta
didik telah pelajari.

d. Teaching aids/alat bantu pembelajaran
Alat bantu pengajaran diharapkan mampu memfasilitasi
penyajian  ide/gagasan, penyajian informasi dan
mendukung pembelajaran peserta didik. Alat bantu
pembelajaran ini sangat efektif dalam pembelajaran ketika
penggunaannya dikolaborasikan dengan pertanyaan dan
penjelasan yang rinci.

e. Management/Pengelolaan kelas
Guru sains wajib mengelolaan kelas selama proses
pembelajaran berlangsung agar terjalin relasi profesional
yang mendukung lingkungan belajar yang produktif.
Manajemen kelas yang baik akan terlihat dari keterlibatan
secara aktif peserta didik dalam pembelajaran,
berkurangnya perilaku yang mengganggu pembelajaran
dan peserta didik mampu menyelesaikan tugas atau
pekerjaan tepat pada waktunya.

f. Closure/Penutup pembelajaran
Tahap ini merupakan bagian akhir dalam sebuah proses
pembelajaran di kelas. Guru sains dapat menanyakan
kembali konten materi yang baru saja dipelajari kepada
peserta didik baik dalam bentuk tes lisan maupun tulisan,
meminta peserta didik membuat skema atau diagram atau
peta konsep materi. Guru sains juga dapat memberikan
penguatan-penguatan dan mengajak peserta didik untuk
melakukan refleksi terkait materi yang baru saja dipelajari.

g. Assessment/Asesmen pembelajaran.
Salah satu aspek penting dalam pembelajaran adalah
asesmen pembelajaran. Hal ini penting dilakukan sebagai
upaya mengukur dan mengevaluasi proses pembelajaran
yang telah dilaksanakan. Asesmen dapat dilaksanakan
ditengah pembelajaran maupun pada bagian akhir
pembelajaran. Hasil asesmen dapat digunakan sebagai
penilaian  terhadap tingkat keberhasilan proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan juga dapat dijadikan
sebagai dasar untuk merencanakan pembelajaran pada
waktu yang akan datang.

179



Keterampilan mengajar yang dimiliki oleh guru sains dan
diterapkan dalam  pembelajaran diharapkan dapat
menumbuhkembangkan keterampilan sains peserta didik.
Upaya ini dilakukan guru tepat pada bagian inti seperti yang ada
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pada bagian
inti dalam sebuah RPP merupakan gambaran keterampilan
mengajar yang sangat jelas terlihat yakni management atau
pengelolaan kelas. Pada tahap ini guru sains menerapkan
model/ metode/pendekatan pembelajaran seperti yang
disampaikan dalam direction/arahan. Dalam tahap ini guru
bebas memilih dan menggunakan strategi
pembelajaran/strategi instruksional seperti yang disampaikan
oleh Chiappetta dan Koballa, Jr. (2010) yakni, ceramah, diskusi,
demonstrasi, praktek laboratorium, membaca, kerja kelompok,
simulasi dan permainan, komputer dan internet serta resitasi.
Tentunya pemilihan strategi instruksional didasarkan pada
karakteristik materi, kesiapan dan karakteristik peserta didik,
alat bantu pembelajaran, dan beberapa faktor lainnya.

Dalam proses pembelajaran sains di sekolah, peserta didik
juga perlu dituntun untuk mengembangkan keterampilan sains.
Keterampilan-keterampilan sains dapat berkembang dengan
baik apa bila peserta didik dilibatkan secara aktif dalam
pembelajaran seperti penerapan practical work/praktik kerja.
Menurut Hodson (1998), praktik kerja merupakan kegiatan
percobaan yang dilakukan oleh guru dalam bentuk demonstrasi
secara kooperatif oleh sekelompok peserta didik, maupun
observasi dan percobaan yang dilakukan oleh peserta didik
sendiri. Kerja praktek ini klasifikasikan oleh Thompson (1975)
menjadi empat kelompok yakni, eksperimen standar,
eksperimen penemuan, demonstrasi dan proyek.

Kerja praktik dalam pembelajaran sains memiliki peranan
yang sangat penting bagi peserta didik seperti yang sampaikan
oleh Rezba (1995) yakni, memberikan motivasi bagi peserta
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didik dalam belajar, memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengembangkan beberapa keterampilan dan
mampu meningkatkan kualitas belajar peserta didik. Selanjutnya
dalam tulisan ini akan lebih menyoroti sejumlah keterampilan
sains yang dapat dikembangkan dalam proses pembelajaran
sains. Menurut Esler dan Esler (1996), berikut beberapa
keterampilan sains yang dapat dimiliki oleh peserta didik;

a. Keterampilan mengobservasi

Mengobservasi merupakan usaha sesorang untuk
mengungkap sifat objek, kejadian dan mengidentifikasi
melalui penggunaan indera yang dimiliki. Hasil observasi
dapat dicatat sebagai data yang mungkin akan digunakan
untuk aktivitas selanjutnya.

b. Keterampilan mengklasifikasi
Mengklasifikasi merupakan kegiatan mengelompokkan
objek, benda, informasi, kejadian, kegiatan dan sifat
berdasarkan metode atau sistem tertentu. Peserta didik
dapat dilatih menggolongkan tumbuhan disekitar tempat
tinggalnya berdasarkan ciri-ciri tertentu dari tumbuhan
tersebut, seperti; bentuk percabangan dan contoh-contoh
lainnya.

c. Keterampilan mengukur
Kegiatan mengukur merupakan proses menggunakan alat
ukur secara tepat. Untuk itu sepanjang proses
pembelajaran guru sains perlu menyampaikan jenis-jenis
alat ukut dan kegunaannya beserta satuan-satuannya.
Peserta didik juga diajak untuk mencoba menerapkannya
dalam kegiatan pembelajaran baik di kelas, laboratorium
maupun lapangan.

d. Keterampilan mengkomunikasikan
Mengkomunikasikan merupakan kegiatan menyampaikan
hasil suatu pekerjaan atau suatu tindakan atau
pengamatan yang berhasil dikumpulkan. Keterampilan
mengkomunikasikan dapat dikembangkan kepada peserta
didik dengan cara melatih peserta didik untuk mengamati
grafik, gambar, dan kejadian-kejadian secara rinci lalu
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membuatkan laporan selanjutnya disampaikan di depan
kelas saat pelaksanaan pembelajaran sains.

Keterampilan menginferensi

Keterampilan menginferensi merupakan Kketerampilan
membuat suatu kesimpulan atau membuat dugaan hasil
berdasarkan hasil observasi atau hasil membaca. Dalam
menginferensi pelaku inferensi menggunakan logika atau
nalar. Contoh kegiatan menginferensi dapat dilatih kepada
peserta didik dengan cara peserta didik diminta untuk
membuat definisi suatu hal setelah membaca definisi suatu
hal tersebut berdasarkan pendapat para ahli.

Keterampilan memprediksi

Memprediksi merupakan keterampilan yang diperoleh
setelah melakukan observasi, menemukan data empiris
lalu memberikan perkiraan terkait keadaan yang akan
datang. Dalam menentukan prediksi beberapa penekanan
yang perlu menjadi perhatian adalah berdasarkan
observasi, pengukuran dan informasi terkait
kesalingbergantungan antara variabel yang diobservasi.
Keterampilan mengenal hubungan ruang dan waktu
Keterampilan mengenal hubungan ruang dan waktu yang
perlu dimiliki oleh peserta didik adalah keterampilan yang
berkaitan dengan kemampuan menjelaskan posisi atau
kedudukan suatu benda terhadap benda lain atau
kemampuan mengubah suatu benda dalam rentang waktu
tertentu. Proses pembelajaran yang nyata dapat diberikan
guru sains kepada peserta didik adalah ketika mendalami
materi terkait bentuk, arah, bangun ruang, bangun datar,
simetris, gerak, kecepatan dan perubahan kecepatan.

. Keterampilan mengenal hubungan angka-angka

Keterampilan ini menurut Esler dan Esler (1996)
mencakup kegiatan menemukan keterkaitan antara data
dan menggunakan garis bilangan untuk suatu operasi
aritmatika. Untuk meningkatkan keterampilan ini, dalam
pembelajaran sains guru perlu membimbing peserta didik
membuat grafik atau diagram dan kurva yang sangat
membantu perkembangan pengetahuan peserta didik.



Selain delapan (8) keterampilan sains diatas Rustaman
dalam modul Bekerja Ilmiah menulis beberapa keterampilan
sains yang dapat dilatihkan kepada peserta didik yakni,
observasi dan inferensi, pengukuran dan estimasi, mengajukan
pertanyaan dan merumuskan masalah, komunikasi dan
interpretasi, prediksi dan berhipotesis, definisi operasional,
identifikasi dan pengendalian variabel, serta eksperimen dan
penyelidikan. Keterampilan ini penting dimiliki oleh peserta
didik karena berperan penting bukan hanya dalam mempelajari
ilmu tetapi juga berguna sebagai life skills.

Betapa pentingnya keterampilan sains bagi peserta didik
sebagai bekal untuk melanjutkan studi juga sebagai bekal untuk
menyelesaikan berbagai masalah dalam kehidupan maka guru
sains perlu memilah dan memilih model/metode/pendekatan
pembelajaran yang tepat. Untuk itu Hinduan (2001)
merekomendasikan model/metode/pendekatan pembelajaran
sains harus memiliki karakteristik sebagai berikut;

a. Guru sains perlu memadukan metodologi dan konten sains
dalam pembelajaran sains,

b. Guru sains perlu mendemonstrasikan cara mengajar yang
menggunakan teori-teori atau prinsip-prinsip yang hendak
dipelajari,

c. Peserta didik diberi kesempatan untuk Dberlatih
menerapkan keterampilan sains yang telah dipelajari,

d. Melakukan pengayaan sebagai upaya memperdalam
penguasaan materi sains oleh peserta didik.
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Gambar 10.1 Guru Mendemontasikan Peristiwa Terjadinya
Hujan. (Sumber : Dokumen Pribadi)

10.3 Literasi Sains (Scientific Literacy)

Gerakan literasi di tanah air mulai membumi semenjak
Performance of International Student Assessment (PISA)
mengeluarkan hasil asesmennya, dimana Indonesia merupakan
salah satu negara yang tergolong dalam kelompok hasil asesmen
yang rendah. Fokus PISA dalam melakukan kegiatannya terletak
pada keterampilan-keterampilan yang relevan dengan
kehidupan orang dewasa seperti membaca, matematika dan
sains. Hal ini dapat terlihat dari asesmen yang dilakukan PISA,
tidak terbatas pada disiplin atau mata pelajaran tertentu namun
mempertimbangkan keterampilan dan karakteristik peserta
didik yang lebih luas.

Materi dalam PISA disusun untuk mengakses peserta didik
dalam tiga domain besar yakni, literasi membaca, literasi
matematika dan literasi sains. Apabila satu dari tiga domain ini
menjadi fokus asesmen maka dua domain lain menjadi
pendamping dalam asesmen tersebut. Demikian seterusnya
dilakukan secara bergiliran hingga ke-3 domain tersebut
memperoleh giliran untuk diasesmen. Lasimnya selain ke-3
domain diatas PISA juga menambahkan kompetensi yang lebih
luas seperti lintas kurikulum dan lintas disiplin. Fokus PISA
pada tahun 2020 adalah reading literacy (literasi membaca),
sedangkan fokus PISA pada tahun 2023 adalah mathematics
literacy (literasi matematika) dan pemecahan masalah (problem
solving). Kemungkinan fokus PISA pada tahun 2026 yakni,
literasi sains (scientific literacy) dan teknologi komputer (ITC),
sementara fokus PISA pada tahun 2029 adalah literasi membaca
(reading literacy) dan teknologi komputer (ITC).
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10.3.1 Domain Literasi Sains (Scientific Literacy)

Literasi sains (scientific literacy) merupakan pengetahuan,
pemahaman dan proses ilmiah yang dibutuhkan dalam
mengambil keputusan personal dan atau secara sosial dalam
kehidupan. Dengan literasi sains seseorang dapat mengerti,
menyimpulkan, menduga fenomena alam sebagai ihwal untuk
menjalani hidup selanjutnya. Literasi sains dianggap sangat
penting bagi peserta didik agar dapat berpikir secara ilmiah atas
apa yang dihadapi dalam kehidupan.

PISA menetapkan tiga (3) domain literasi sains (saintific
literasy) yakni ;

a. Konten Literasi Sains
Pada dimensi ini peserta didik perlu menangkap sejumlah
konsep esensial tertentu untuk dapat memahami
fenomena alam tertentu dan perubahan alam akibat
aktivitas manusia. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
PISA biasanya menjatuhkan konsep biologi, kimia, fisika
dan antariksa.

b. Proses Literasi Sains
Proses sains merujuk pada proses mental ketika menerima
suatu permasalahan dan berupaya mencari solusi atau
menjawab suatu pertanyaan. PISA menguji proses yang
terjadi tersebut yakni, mengenali pertanyaan ilmiah,
mengidentifikasi bukti, menarik kesimpulan,
mengkomunikasikan kesimpulan, dan menunjukkan
pemahaman konsep ilmiah.

c. Konteks Literasi Sains
PISA menekankan konsep sains yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari juga isu-isu penting seperti
komunitas tempat peserta didik berada, diri pribadi
peserta didik, dan kehidupan di bumi secara global. PISA
membagi aplikasi sains ke dalam lima kelompok yakni,
kesehatan, bahaya, sumber daya alam, lingkungan, dan
penemuan baru.
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10.3.2 Literasi di Sekolah

Penerapan kurikulum 2013 memposisikan peserta didik
sebagai subjek pembelajaran dan guru sebagai fasilitator.
Peserta didik diberi kesempatan yang luas dalam mengakses
informasi maupun pengetahuan baru baik dalam dunia nyata
maupun melalui dunia maya. Agar guru menjadi fasilitator yang
berkualitas tentu guru juga tidak lepas dari kegiatan pencarian
pengetahuan baru.

Dalam konteks sekolah, semua komponen di sekolah
terlibat aktif dalam kegiatan literasi. Sekolah perlu membentuk
tim literasi sekolah yang terdiri dari kepala sekolah, guru, tenaga
kependidikan, pustakawan, peserta didik, pengawas yang
ditetapkan dalam sebuah surat keputusan kepala sekolah. Tim
literasi sekolah bertugas dalam merancang program literasi,
melaksankan, dan mengevaluasi program literasi.

Menurut Beers dalam Wiedarti et. al, (2016) menulis
praktek-praktek baik dalam penerapan literasi di sekolah
menekankan pada prinsip-prinsip berikut; perkembangan
literasi berjalan sesuai tahap perkembangan yang dapat
diprediksi, program literasi yang baik bersifat berimbang,
program literasi terintegrasi dengan kurikulum, kegiatan
membaca dan menulis dilakukan kapanpun, kegiatan literasi
mengembangkan budaya lisan, dan kegiatan literasi perlu
mengembangkan kesadaran terhadap keberagaman.

Pelaksanaan literasi di sekolah terutama literasi sains
(saintific literacy) perlu menyesuaikan dengan tipe soal literasi
sains yang kembangkan oleh PISA yakni, soal yang diberikan
mengandung konsep tidak langsung terkait dengan konsep-
konsep dalam kurikulum, soal literasi sains menyediakan data
atau informasi dalam berbagai bentuk penyajian selanjutnya
diolah lalu dijawab oleh peserta didik, soal literasi sains
mengajak peserta didik untuk mengolah informasi dalam soal,
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pernyataan yang hadir bersama soal perlu membutuhkan
analisis dan disertai alasan saat menjawabnya, soal yang ada
disiapkan dalam bentuk bervariasi, dan soal mencakup konteks
aplikasi yang kaya atau luas. Oleh karena itu besar harapan guru
sains perlu membiasakan diri dengan menerapkan model/
metode/pendekatan pembelajaran yang menuntut praktik kerja
peserta didik juga guru menyusun soal-soal tes dengan tipe
higher order thingking skills (HOTS).
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BAB 11
LESSON STUDY

Oleh Novita Sariani

11.1 Pengertian Lesson Study

Salah satu kompetensi seorang guru adalah kompetensi
profesionalitas. Guru dituntut untuk bisa mengembangkan
media, model serta strategi pembelajaran agar siswanya dapat
mencapai tujuan awal pembelajaran. Dalam menentukan
kesemua faktor tentunya bisa dipikirkan bersama yaitu dalam
wadah organisasi atau perkumpulan guru untuk melaksanakan
yang namanya lesson study. Ilmu serumpun tentu beban
mengajar yang akan dilaksanakan tentu tidak berbeda jauh
antara guru satu dengan yang lainnya. Mencari solusi bersama
akan terasa lebih ringan dibandingkan memikirkan pribadi
sendiri. Relasi dan teman sejawat yang memiliki visi dan misi
yang sama dalam mensukseskan amanah besar tentu menjadi
kekuatan besar untuk menciptakan proses pembelajaran yang
lebih berkualitas.

Berbicara lebih jauh terkait lesson study akan lebih
menarik jika kita ketahui pengertiaannya terlebih dahulu.
Lesson study adalah tindakan yang dilakukan guru bersama
teman sejawat yang seprofesi untuk melihat, membicarakan dan
merencanakan dalam proses perbaikan kualitas maupun
kuantitas pembelajaran yang dihadapi baik di kelas maupun di
luar kelas.

Selain itu bisa juga diartikan bahwa lesson study
merupakan rangkaian kegiatan refleksi setelah pembelajaran
yang dilakukan guru lain sebagai observer untuk mengamati
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pembelajaran nyata di kelas sebagai bahan evaluasi bersama
untuk kedepan yang lebih baik.

Lesson Study dilakukan untuk membantu dalam
pengembangan profesionalisme para guru untuk saling berbagi
dan belajar besama melalui diskusi, praktik baik dan
pengimplementasiannya di tingkat kelas. Melalui kegiatan ini
semua permasalah yang sudah teridentifikasi dibicarakan untuk
di kaji terkait pemecahan masalahnya ataupun meminimalisir
dampak negatif yang ditimbulkan. Selain dikaji secara diskusi
internal bisapun dilakukan melalui penelitian secara kolaboratif
bersama para pendidik lain selaku observer. Dengan melakukan
lesson study, para pendidik yang terlibat bisa secara langsung
belajar dari suasana kelas yang diamati untuk pembelajaran
yang lebih inovatif dan efektif untuk mencapai tujuan
pembelajaran selanjutnya

Lesson study yang diadakan sangat bermanfaat untuk
meningkatkan dan mengubah cara belajar dan mengajar baik
dari guru dan peserta didik agar menjadi lebih baik dari
pembelajaran sebelumnya yang telah diadakan. Para peserta
didik aktif terlibat dalam setiap aktivitas yang disediakan guru
dan tidak menemukan kesulitan yang berarti. Sejalan dengan
hasil penelitian (Dewi et al.,, 2021)

11.2 Sejarah Lesson Study

Sejak tahun 1900 lesson study sudah dikel pertama kalinya
di Jepang. Lesson study berasal dari kata jugyokenkyu terdiri
dari dua kata yaitu jogyo berarti pembelajaran dan kenkyu
berarti studi (mengkaji). Guru-guru di Jepang melalui
perencanaan dan observasi bersama teman sejawat baik
serumpun ilmu maupun seprofesi membahas bagaimana siswa-
siswinya bisa aktif belajar secara mandiri. Lesson study
dilakukan guru serumpun kalua di Indonesia disebut MGMP
(Musyawarah Guru Mata Pelajaran). Di tahun 1960 di Jepang,
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lesson study yang diselenggarakan oleh suatu sekolah dan
dikenal sebagai konaikenshu berarti school-based in-service
training. Kebermanfaatan kegiatan tersebut sudah dirasakan
sehingga pemerintah memberikan biaya khusus untuk
mendukung kegiatan konaikenshu secara luas.

Pelaksanaan lesson study tentu menyita waktu dan
menambah jam untuk berkarya lebih namun memberikan
manfaat yang begitu besar dalam merefleksikan apa yang sudah
dilakukan apakah cara mengajar kita sudah sesuai dan tepat.

Di Indonesia lesson study awal berkembang tahun 1998 di
tiga IKIP yaitu IKIP Bandung (sekarang bernama Universitas
Pendidikan Indonesia, UPI), IKIP Yogyakarta (sekarang bernama
Universitas Negeri Yogyakarta UNY), dan IKIP Malang (sekarang
bernama Universitas Negeri Malang UM) bekerjasama dengan
JICA (Japan Internatonal Cooperation Agency).

Lesson study berasal awalnya dari Jepang sudah terasa
kebermanfaatannya dalam meningkatkan keprofesionalan guru.
Sehingga keberhasilan Jepang dalam pendidikan membuat pakar
pendidikan di Amerika Serikat dan negara-negara Eropa serta
Australia belajar lesson study dari Jepang dan Indonesia juga
mengikuti hal tersebut.

11.3 Keunggulan Lesson Study

Refleksi terhadap apa yang sudah dilakukan merupakan
hal penting agar bisa mengetahui titik lemahnya. Sama halnya
dalam mengajar, sebagai seorang guru tidak akan mampu
menilai dirinya sendiri. Di Indonesia profesi guru bukan hanya
di isi oleh seorang yang berlatar belakang kependidikan, namun
juga banyak yang Pendidikan tidak linier. Tentu hal ini juga
harus menjadi perhatian untuk dipahami bersama. Upaya
menyamaratakan kemampuan maka pemerintah sudah
berupaya dengan membuat berbagai program dalam
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meningkatkan keterampilan mengajar dan mendidik. Upaya lain
yang dirasakan penting untuk bisa diikuti para pengajar yaitu
lesson study.

Pengembangan keprofesional guru bisa diperoleh dengan
berbagai kegiatan seperti mengikuti pelatihan, lokakarya,
melanjutkan studi, webinar serta kegiatan sejenis berkaitan
dengan meningkatkan mutu pendidikan. Sehingga tidak
ketinggalan dari informasi seputar dunia pendidikan yang selalu
berkembang. Keaktifan seorang guru dalam mencari ilmu tentu
saja bukan hanya bermanfaat bari dirinya saja tetapi akan
bermanfaat untuk lingkungan di sekitar seperti peserta didik,
teman sejawat dan iklim tempatnya bekerja. Namun yang
menjadi perhatian khusus harus bisa memanajemn waktu
dengan baik pula. Dari sekian banyak pilihan kegiatan yang
dipilih, salah satunya bisa juga lesson study. Di sebuah teori
menjelaskan bahwa keberhasilan atau kegagalan suatu proses
pembelajaran ada ditangan guru sebagai orang yang memegang
kendali, dimana guru juga berperan untuk memberikan
pengetahuan dan membangun karakter dari peserta didik
(Darmadi, 2014).

Kualitas sebuah proses pembelajaran tidak terlepas dari
kemampuan guru sebagai perencana, pelaksana, fasilitator,
maupun sebagai evaluator. Sebagai pelaksana pembelajaran
guru merupakan ujung tombak yang menentukan sukses
tidaknya proses yang dilaksanakan. Oleh sebab itu, penting bagi
guru untuk selalu mengevaluasi kinerjanya dalam rangka
meningkatkan kualitas pembelajaran. Salah satu upaya yang
dapat dilaksanakan bagi peningkatan kualitas pembelajaran
adalah dengan melaksanakan Lesson Study. Lesson study
merupakan kegiatan yang dapat mendorong terbentuknya
sebuah komunitas belajar (learning society) yang secara
konsisten dan sistematis melakukan perbaikan diri, baik pada
tataran individual maupun manajerial (Nursafitri, 2015).
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Di kegiatan lesson study para guru akan bekerjsama
dengan dosen, guru sejawat ataupun guru praktik untuk:

a. Bersama-sama merumuskan tujuan pembelajaran dan
merancang pengembangan dari jangka pendek,
menengah hingga jangka panjang.

b. Berkolaboratif merencanakan penelitian para rencana,

proses hingga evaluasi pembelajaran guna mencapai
tujuan yang menjadi target pembelajaran.

c. Menjadi tim pengajaran dalam mengumpulkan semua
bukti pembelajaran untuk direview kembali, apa yang
menjadi titik lemah dalam pelaksanaan.

d. Semua yang telah direview untuk dicarika alternatif
Solusi dalam perbaikan ke depannya untuk menuju
kesempurnaan.

e. Membicarakan terkait pengembangan peserta didik dan
hal-hal yang dirasakan sulit dalam proses pembelajaran.

11.4 Manfaat Lesson Study

Beberapa penelitian yang membahas Iesson study
mengungkapkan bahwa dengan penerapan Lesson Study
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan
profesional guru bahasa Inggris di MTs Negeri Model Sorong.
Peningkatan kemampuan mengajar guru ini berdampak pada
motivasi belajar siswa dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran bahasa Inggris (M.Affendi, 2017).

Sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa
Pelaksanaan lesson study di sekolah dilakuan dalam tiga tahapan
yaitu: plan (perencanaan), do (pelaksanaan), see (refleksi).
Dalam kegiatan plan yang dilakukan adalah menyusun RPP.
Dalam kegiatan do dilaksanakan proses pembelajaran dengan
lesson study. Dalam kegiatan see dilakukan refleksi dari
pembelajaran yang telah dilakukan, baik oleh guru maupun
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observer. Dapat disimpulkan bahwa lesson study yang diadakan
sangat bermanfaat untuk meningkatkan dan mengubah cara
belajar dan mengajar baik dari guru dan peserta didik agar
menjadi lebih baik dari pembelajaran sebelumnya yang telah
diadakan. lesson study juga meningkatkan profesionalisme
dalam mengajar. Manfaat yang dirasakan siswa adalah siswa
lebih antusias dalam belajar di dalam kelas dan bagi sekolah
adalah lesson study yang dilaksanakan akan membantu program
sekolah dalam meningkatkan proses dan hasil belajar (Sairo,
2021).

Pentingnya keberadaan lesson study dalam dunia
pendidikan untuk meningkatkan kualitas melalui kegiatan
pengabdian yang dilakukan (Hidayat et al., 2019) menunjukkan
bahwa (a) ada peningkatan pengetahuan pada guru IPA SMP N 3
Banyuasin 1 tentang lesson study dengan model PjBL, yakni dari
66 menjadi 74,6, dan (b) ada indikasi bahwa peserta merasa
sangat puas terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian.

11.5 Tahapan Lesson Study

Langkah awal dalam membentuk lesson study yaitu
kelompok belajar (tim). Ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan pada saat pembentukan tim (Haithcock, 2010)
sebagai berikut:

a. Memiliki harapan atau tujuan bersama

b. Saling berkontribusi

c. Setiap anggota tim harus mendengarkan dan fokus pada
masalah, bukan pada perorangan

d. Anggota tim saling mendukung dan memberikan tantangan

e. Anggota tim harus memenuhi tanggungjawabnya secara
perorangan, bekerjasama, menjaga interaksi dan saling
menghormati.
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Lesson study ini dilaksanakan dalam tiga tahapan yaitu
merencanakan (plan), melaksanakan (do), dan merefleksi (see)
secara berkelanjutan.

a. Penjadwalan & Perencanaan (scheduling & planning),
pelaksanaan lesson study dimulai dari tahap perencanaan
(plan).

Perencanaan jadwal berdasarkan mapel, tingkat
kelas, siapa saja yang terlibat secara kolaboratif perlu
direncanakan di tahap ini guna meningkatkan efektifitas
dan efesiensi  pembelajaran. Rincinya  kegiatan
perencanaan berisikan jadwal pertemuan, tempat
pertemuan, membuat undangan kepada anggota tim Lesson
Study, menyiapkan alat-alat yang dibutuhkan, seperti
pensil, pulpen, kertas, blocknote, dan lain-lain dan
menentukan tujuan untuk dicapai oleh tim Lesson Study.

b. Pengajaran & Observasi (teaching & observating)

Langkah ini mengumpulkan semua bukti apa saja
dari awal pelajaran awal yaitu sebagai berikut : 1) Salah
satu anggota tim memberikan pelajaran (mengajar),
kemudian anggota tim yang lain melakukan observasi pada
pelajaran tersebut. Hasil observasi akan memberikan
catatan yang detil dan mengumpulkan bukti tanpa
membuat penilaian sebelum melaksanakan diskusi. 2)
Semua anggota tim, kecuali yang sedang mengajar, adalah
observer. Para observer memberikan berbagai pandangan
baru dan dapat mengumpulkan bukti dari pemikiran dan
pemahaman siswa. 3) sebelum melaksanakan observasi,
tim menentukan data apa yang akan dikumpulkan dan
menugaskan bagi setiap anggota untuk menjadi pengamat
dalam pelajaran.

Hal-hal yang harus diperhatikan guru dalam
mengajar di kelas yaitu 1) mengenal kesulitan siswa dalam
belajar, 2) menguasi strategi dan model pembelajaran, 3)
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menguasai kurikulum pendidikan, dan 4) mampu menilai
hasil belajar siswa dengan baik. Guru harus mampu
menyusun dan menciptakan suasana belajar yang baik
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
maksimal.

c. Langkah ketiga yang dilakukan yaitu refleksi (see) dan
diskusi (debriefing).

Setelah pembelajaran selesai dilakukan diskusi
antara pengajar dan observer. Forum diskusi dalam lesson
study membutuhkan fasilitator yang mampu menarik
semua anggota tim untuk terlibat secara produktif.
Fasilitator memandu proses diskusi tanpa mengkritik
anggota sehingga merusak atau melemahkan tim.
Fasilitator tim haruslah: a) cerdas, luas pengetahuan, dan
bijaksana, 2) mampu memodelkan pendekatan analitis
dalam diskusi, 3) mengatur diskusi dengan baik.

Setelah menganalisis data yang dikumpulkan, kelompok
tim akan membahas cara merestrukturisasi pelajaran agar lebih
efektif. Guru menghubungkan pembelajaran siswa dengan
kegiatan pembelajaran dalam pelajaran. Mereka menentukan
bagian apa yang mendukung siswa belajar dan bagianyang perlu
direvisi untuk berhasil membantu siswa mencapai tujuan tim
pelajaran.

Dalam sebuah penelitian tentang Penerapan pembelajaran
lesson study tahap perencanaan (plan) dengan nilai 0,32% dapat
dinyatakan baik, sedangkan pelaksanaan (do) nilai yang
diperoleh 0,35% dinyatakan sedang dan refleksi (see) nilai yang
diperoleh 0,42%, maka hasil yang diperoleh dari ke tiga
pembelajaran lesson study dinyatakan baik untuk diterapkan
sebagai proses pembelajaran. Penilaian dari hasil kegiatan ini di
ukur peningkatan kompetensi guru yang terdiri dari kompetensi
pedagogik, profesional, kepribadian dan sosial, maka dapat
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disimpulkan terjadi peningkatan dari siklus I dan siklus II
(Sarjani &, 2020).

Sejalan dengan penelitian(Nursamsu et al, 2018)
mengunkapkan bahwa: Then it can be concluded that the lesson
study learning application can improve teacher professional
competence, and make the learning atmosphere active and
creative, so students are enthusiastic to learn.
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BAB 12
KECERDASAN MAJEMUK

Oleh Sainab

12.1 Pendahuluan

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan dilaksanakan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, dan menantang
sehingga memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dan
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian siswa sesuai dengan bakat, minat, serta jasmani
dan rohani siswa. perkembangannya, sesuai Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar
proses pendidikan dasar dan menengah. Untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas perolehan kompetensi lulusan, setiap
satuan pendidikan melakukan perencanaan pembelajaran,
melaksanakan proses pembelajaran, dan menilai proses
pembelajaran.

Model/strategi kecerdasan majemuk (MI) merupakan
salah satu model atau pendekatan pembelajaran yang telah
banyak digunakan di Indonesia selama beberapa tahun untuk
memenuhi persyaratan kompetensi lulusan pada satuan
pendidikan. Seseorang memiliki sembilan kecerdasan yang
berbeda, menurut Gardner (2003): kecerdasan musikal, visual-
spasial, linguistik  (bahasa), kinetik, logis-matematis,
intrapersonal, naturalis, dan eksistensial. Gardner menyatakan
bahwa semua orang memiliki sembilan kecerdasan;
perbedaannya terletak pada susunan dan tingkat kemahiran
masing-masing individu. Proses pembelajaran sangat penting
untuk pengembangan berbagai kecerdasan individu.
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12.2 Pembelajaran

12.2.1 Pengertian Pembelajaran

Menurut Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1
ayat 20, pembelajaran adalah kegiatan interaktif yang
berlangsung dalam lingkungan belajar antara siswa, guru, dan
sumber belajar. Dalam desain pembelajaran, pembelajaran
adalah suatu kegiatan yang dilakukan guru yang memfasilitasi
interaksi antara siswa, guru, dan sumber belajar.

Proses menjadi individu dan anggota masyarakat yang
terdidik dan berbudaya melibatkan perolehan pengetahuan,
keterampilan, nilai-nilai, dan sikap yang diperoleh dari
pembelajaran. Cara lain untuk berpikir tentang pembelajaran
adalah sebagai proses interaksi antara instruktur atau guru dan
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Untuk
membantu siswa belajar secara efektif, proses pembelajaran ini
menggabungkan  penilaian  serta  pembelajaran  dan
menggunakan berbagai strategi dan teknik. Guru membantu
siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran dengan berperan
sebagai sumber dan fasilitator selama proses pembelajaran.
Tujuan pembelajaran adalah untuk terus-menerus mengubah
sikap dan perilaku siswa di lingkungan kelas. Kegiatan yang
berkaitan dengan proses belajar mengajar tidak dapat
dipisahkan dari proses pembelajaran. Model pembelajaran yang
dapat menunjang individualitas siswa diperlukan untuk
mewujudkan proses pembelajaran yang efisien dan berhasil
(Nur, dkk., 2023).

12.2.2 Komponen Pembelajaran

Menurut Moedjiono dan Dimyati dalam (1993:23)
komponen-komponen pembelajaran meliputi peserta didik,
guru, tujuan pembelajaran, materi/isi, metode, media dan
evalusi.

201



1. Peserta didik. Siswa merupakan individu yang mempunyai
kapasitas untuk berkembang secara terus-menerus melalui
interaksi dengan segala hal, termasuk proses pembelajaran.

2. Instruktur. Sebagai agen pembelajaran, guru perlu memiliki
empat jenis kompetensi: profesional (komitmen tingkat
tinggi terhadap pekerjaannya), sosial, pedagogi, dan
kepribadian.

3. Substansi/Materi. Pengetahuan, kemampuan, dan sikap yang
perlu diperoleh peserta didik agar dapat memenuhi standar
kompetensi yang ditetapkan disebut sebagai materi
pembelajaran.

4. Pendekatan. Guru terlibat dengan siswa selama proses
pembelajaran melalui berbagai metode.

5. Media. Media adalah alat penyebaran informasi.

6. Evaluasi. Penilaian. Proses menilai dan menetapkan Kkriteria
dan aktivitas dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
suatu pembelajaran tidak akan sempurna ketika salah satu
komponen pembelajaran tersebut tidak ada.

12.3 Kecerdasan Majemuk

12.3.1 Teori Kecerdasan Majemuk

Howard Gardner pertama kali mengajukan teori
kecerdasan majemuk pada tahun 1983. Menurut Denig (2004),
teori kecerdasan majemuk diciptakan dengan premis bahwa
setiap orang memiliki pendekatan berbeda dalam pemecahan
masalah dan tidak tepat menilai kecerdasan hanya berdasarkan
berdasarkan satu atau dua karakteristik. Gardner pertama kali
membedakan tujuh kecerdasan manusia: musikal, spasial,
kinestetik, linguistik, logis-matematis, intrapersonal, dan
interpersonal. Dalam  karyanya selanjutnya,  Gardner
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memperluas daftar kecerdasan menjadi sepuluh, termasuk
kecerdasan spiritual (Susanto, 2005). Ia juga menambahkan
adanya kecerdasan kedelapan yang dikenal sebagai kecerdasan
naturalis, dan berspekulasi tentang keberadaan kecerdasan
kesembilan yang dikenal sebagai kecerdasan eksistensial pada
tahun 1999. Oleh karena itu, Cherry (2011) membedakan tiga
jenis kecerdasan: kecerdasan analitis, yaitu kecerdasan analitis.
berkaitan dengan keterampilan pemecahan masalah;
kecerdasan Kkreatif, yang berkaitan dengan keterampilan yang
berkaitan dengan pengalaman masa lalu dan kemampuan saat
ini; dan kecerdasan praktis, yang berkaitan dengan adaptasi
lingkungan.

Siswa berperan sebagai subjek yang imajinatif dan kreatif
dalam paradigma pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk.
Dengan strategi pembelajaran dan kegiatan pendukung yang
disesuaikan dengan gaya belajar unik setiap siswa, siswa
diberikan kebebasan untuk mengembangkan seluruh potensi
kecerdasannya. Hal ini dicapai melalui pelibatan siswa dalam
kegiatan belajar dan pembelajaran yang interaktif, menjadikan
pembelajaran menarik dan merangsang secara seimbang,
mengenali keunikan setiap orang, dan mendorong partisipasi
aktif siswa.

Berbagai model pembelajaran dikemukakan oleh Dunn &
Dunn dalam Dewi (2013) yang dapat disesuaikan untuk
memaksimalkan pembelajaran berdasarkan karakteristik
individu. Menurut Ozdemir dkk. (2006), pembelajaran berbasis
kecerdasan adalah model pembelajaran menyeluruh dan inklusif
yang mendukung guru dalam mengintegrasikan berbagai gaya
dan kemampuan belajar serta menjalin hubungan lintas
kurikuler. Menurut Dunn, setiap orang memiliki potensi yang
belum tergali serta keterampilan dan kemampuan yang harus
dikembangkan. Menguasai suatu mata pelajaran akan lebih
mungkin terjadi bila pembelajaran dilakukan dengan cara yang
paling memanfaatkan keterampilan dan kemampuan Anda. Hal
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ini lebih sering disebut sebagai gaya belajar seseorang, dan ini
menggambarkan bagaimana mereka mulai fokus, memahami,
dan menyimpan informasi baru dan kompleks.

12.3.2 Ragam Kecerdasan Majemuk

Teori kecerdasan majemuk Gardner banyak digunakan
dalam pendidikan kontemporer karena dianggap dapat
memenuhi kebutuhan siswa. Tujuan dari teori kecerdasan
majemuk adalah untuk mengubah pendidikan agar setiap siswa
dapat diakomodasi dengan berbagai pola pikir yang berbeda.
Menurut Alhamuddin dan Bukhori (2016), pembelajaran
berbasis kecerdasan majemuk adalah pendekatan pendidikan
yang memberdayakan siswa untuk menjadi agen perubahan
dengan menggunakan pengalaman, pengetahuan, keterampilan,
dan kemampuan mereka untuk memperoleh teknik untuk
pengajaran mandiri dan untuk menumbuhkan kecerdasan
mereka yang beragam.

Sembilan kecerdasan yang dikemukakan Gardner beserta
deskripsi dan aktivitas yang menunjang pengembangannya
dapat dilihat pada Tabel 12.1 berikut.
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Tabel

12.1 Deskripsi

dan aktivitas yang menunjang

pengembangan multiple intelligences

No Inteligensi Deskripsi inteligensi Aktivitas yang relevan

1 Kecerdasan Kemampuan dalam bidang kata dan bahasza; Menulis instruksi, miembaca,
linguistik fword mudah mengingat nama atsu fakts, gemar berdiskus, mendengarkan, berdebat,
smart] membsca dan menulis, senang belagsr bahasa  memberikan pesdapat.

asing.

F Kecerdasan Kemampuan dalam berpkir logis; senang Menganaliss caa kerja, membuat
bogika- menghitung. memahami sebab akibat, gemar sebuah prases/alur, menyusun
matermatis menganalisis masalsh, mudah menemukan  strategl, menganalisis permasalshan,
{mumber ond poda, bagus dalam memberikan penjelasan menghlasifikasikan
reasoing ilmiah.
smart)

3 Hecerdasan Kemampuan dalam  bidang musk; peka  Menampilkan potongan musik,
musik fmunc  terhadap ritme, ketukan dan melodi; mudah  bernyanyi,  bermain alat mesk,
st ) mengenali nada-nada, senang bersenandung, miendengarkan musik

4 Kecerdasan Kemampuan  dalam  mengontrol  tubuh;  Demonstrasi cara kerja,  membuaat
ki tk [body ketanglkasan  fAsik  dan keseimbangan, mimik untuk menjelaskan  sesuaty,
smurt) koordmasi  twbuh, mudah  mempelsjoi melakukan eksploras.

keterampilan fisik, aktif bergerak.

5 Hecerdasan Kemampuan dalam perseps visual; penafiran  Menggambar  grafik, disgram, atau
wisual-spasial dan pembuatan  gambar  visual, mudah  tabel; menggambar hasil pengamatan.
{picture smart) memahami  hubungan dan  makna lewat

gambear.

6 Kecerdasan Kemampuan dalsm memahami orang lain;  Belajar berkelompok, berbagi cerita,
interpersomal menafsirkan  perilaku  dan  bahasa wbuh, bekera sama, membandingkan dan
{peope smart ) bernteraks dengan baik, mudah m li mienghul 1 sesuaby, meelakuk

hubungan  sosial, mampu mengetahoi  dan waswancara
menggunakan beragam cara saak
herkomunikasi.

T Kecerdasan Kemampuan dalam kessdaran  dir; peka  Membuat jurnal haran, melakokan
intrapersomnal terhadap sihess yang tengah berlangmung  refleksi, mengerjakan proyek mandici
{self semaart) semang  membuat  catatan harian dan

menuliskan ide, memahami kelebihan  dan
kelemahan diri dengan baik

B Kecerdasan Kemampuan memahami  alam; memiliki | Belajar di alam, melakukan ekglomsi
naturalis ketertarikan yang besar terhadap alam dan  benda-benda hadup, mengenal
{nebirre smart ) binatang, peduli dengan keadaan linghungan  tanaman, memahami geala/feromena

dan senang menghabiskan walkchs di alam. alam.

L] Hecerdasan Terkasit dengan isu-isu filosofis seperti status Mempertanyaskan alasan keberadaan

eksistensial fspr
fual  fexistenoe
smart)

umat manusia dalam hubungannya  dengan
keberadaan dunia; membutuhkan pengetahuan
e un bk mempelajart detail.

sesuaty, arti kehidupan, dsh.

Sumber: Diadaptasi dari Gardner, 2003, Chapman & Chislett,
2005, dan Susanto, 2005

Setiap kecerdasan saling berhubungan satu sama lain,
maka mustahil untuk mengisolasinya satu per satu. Karena

memungkinkan berbagai

kecerdasan

terhubung sekaligus,
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permainan bermanfaat untuk pengembangan Kkecerdasan
majemuk (Eberle, 2011). Siswa dapat mengekspresikan diri
mereka secara lebih kreatif melalui proyek atau tugas, dan
mereka muncul untuk membantu mereka belajar lebih
mendalam ketika direncanakan dan dipresentasikan (Delaney &
Shafer 2007). Siswa dapat menggunakan sumber daya mereka
sendiri, terlibat dalam pembicaraan dan perdebatan tanpa batas,
belajar dengan bertindak dan melihat, dan mengakses area
kecerdasan mereka yang sebelumnya belum dimanfaatkan
ketika mereka menggunakan pembelajaran dengan kecerdasan
(Abdi et al, 2013). Pemberian reward atau punishment
dihindari ketika pembelajaran dengan kecerdasan majemuk
karena lebih menekankan sifat kooperatif dibandingkan
kompetitif. Sebaliknya, kelompok belajar lebih mungkin
dibentuk.

Pemanfaatan ruang kelas, fasilitas sekolah, dan lingkungan
sekitar membantu siswa mengembangkan kecerdasan majemuk
selama proses pembelajaran. Perencanaan pembelajaran akan
lebih efektif dan sesuai dengan kemampuan siswa apabila guru
menyadari kelebihan (kecerdasan) siswa yang akan diajar
(Griggs et al. 2009). Selain itu, seorang guru perlu memiliki
pengetahuan tentang pembelajaran sesuai teori kecerdasan
majemuk untuk mengetahui profil kecerdasan siswa yang
kesulitan dengan materi dan merancang kegiatan yang sesuai
dengan profil tersebut (Abdi et al.,, 2013).

12.3.3 Hasil Penelitian Penerapan Multiple Intelligences
Dalam Pembelajaran

Penelitian terkait penerapan multiple intelligences dalam
pembelajaran sangatlah banyak. Berikut penulis paparkan
beberapa hasil penelitian tersebut. Penelusuran oleh Eisner
(2004) dari Stanford University dan Binag (2009) menyatakan
bahwa konsep Kecerdasan majemuk ini sejalan dengan
kebijakan pendidikan saat ini yang mengutamakan proses
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pembelajaran yang berpusat pada siswa. Menurut penelitian
Susanto (2005), teori kecerdasan majemuk dapat membantu
siswa memenuhi kebutuhannya dan menjadikan pembelajaran
menyenangkan dengan menjembatani kesenjangan antara
kurikulum yang kering dan membosankan serta keunikan
individu mereka.

Begitupun dengan pendapat Amir (2013) menyatakan
bahwa, Dengan memanfaatkan kecerdasan majemuk, pendidik
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, menyesuaikan
pendidikan dengan minat, bakat, dan kemampuannya,
membantu mereka menjadi lebih mahir dalam mata pelajaran
yang mereka sukai, dan memberikan dampak positif pada
lingkungan belajar yang menyenangkan dan inklusif. Selain itu,
penelitian Janes et al. (2000), Sugiharti (2005), Binag (2009),
Ahmad dkk. (2014), Saffana (2015), Pratiwi dkk. (2018), dan
lainnya menunjukkan bahwa penerapan kecerdasan majemuk di
kelas dapat menumbuhkan motivasi, semangat, dan rasa percaya
diri siswa sekaligus menjadikan pembelajaran lebih menarik dan
bervariasi. Hal ini juga dapat menumbuhkan kreativitas dan
aktivitas siswa ketika berinteraksi dengan guru dan siswa
lainnya. Dengan demikian, gagasan kecerdasan majemuk dapat
diterapkan sebagai pengganti metode pengajaran tradisional,
yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan menumbuhkan
lingkungan belajar yang positif.

Menurut penelitian Kwartolo (2007), kurikulum yang
digunakan saat ini memberikan banyak kesempatan bagi guru
dan sekolah untuk membuat kurikulum (materi pembelajaran)
yang disesuaikan dengan kebutuhan siswanya dan lingkungan
sekolah agar dapat memberikan siswa yang bermakna.
pengalaman belajar. Teori kecerdasan majemuk menurut Bas
(2008) dari Sekolah Menengah Boruktolu menawarkan metode
pembelajaran yang bervariasi dimana pembelajaran dan
aktivitas yang bervariasi memberikan jalan bagi potensi siswa
untuk dikembangkan. Namun menurut Shore (2004), MI
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mengamanatkan agar guru memberikan berbagai pengalaman
pendidikan yang relevan kepada siswa.

Ozdemir dkk. (2006) melakukan penelitian mengenai
penerapan teori kecerdasan majemuk dan menemukan adanya
variasi dalam penggunaan Kkecerdasan majemuk dalam
pembelajaran. Dua kelas yang dipilih secara acak digunakan
dalam penelitian ini. Kelas kontrol menggunakan pembelajaran
desain tradisional, sedangkan kelas eksperimen menggunakan
pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk. Kedua kelas ini
dulunya tidak jauh berbeda satu sama lain. Namun, kelas yang
menggunakan pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk,
mengungguli kelas kontrol secara signifikan setelah menerima
perlakuan, berdasarkan analisis uji-t. Lebih lanjut, penggunaan
kecerdasan majemuk (MI) dalam berbagai aktivitas dapat
membantu siswa mengembangkan keterampilan kognitif, afektif,
dan psikomotoriknya serta mengintegrasikan dan memfasilitasi
pengembangan kecerdasan majemuknya (Armstrong, 2009;
Yaumi, 2012; dan Alhamuddin, 2016 ; Sainab, dkk. 2018).
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Campbell &
Campbell (2000) mengungkapkan adanya peningkatan hasil tes
prestasi belajar siswa.

Penerapan teori kecerdasan majemuk menurut Sugiharti
(2005) Pembelajaran Fisika diajarkan melalui permainan yang
disesuaikan dengan berbagai tingkat kecerdasan yang dimiliki
setiap siswa. Temuan penelitian ini menunjukkan bagaimana
strategi pengajaran yang inovatif dan berguna yang didasarkan
pada teori kecerdasan majemuk dapat meningkatkan
keterlibatan dan antusiasme siswa terhadap studi mereka.
Namun, penelitian yang dilakukan oleh Temur (2007) tentang
efek menguntungkan dari pembelajaran kecerdasan majemuk
untuk siswa kelas empat dan Xie & Lin (2009) tentang
efektivitas pembelajaran kecerdasan majemuk untuk mahasiswa
Universitas  Politeknik menemukan bahwa  kelompok
eksperimen secara keseluruhan berkinerja lebih baik dalam

208



tugas. dan memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan
kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran
tradisional. Siswa juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran,
yang membangkitkan minat mereka untuk belajar dan membuat
mereka lebih sadar akan keterampilan mereka.

Sejalan dengan itu, penelitian Simatupang & Anggi tahun
2007 meneliti dampak musik terhadap pendidikan fisika. Rata-
rata hasil belajar kelas eksperimen yang menggunakan musik
sebelum dan sesudah pembelajaran lebih tinggi 6%
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan hasil belajar dipengaruhi oleh penggunaan
musik sebagai model pembelajaran. Dari respon siswa terhadap
angket pembelajaran dengan musik dapat diambil kesimpulan
bahwa lingkungan menjadi lebih menyenangkan dan membuat
siswa ingin berpartisipasi kembali.

Menurut penelitian Denig dari Niagara University (2004),
pembelajaran dapat sangat terbantu dengan kombinasi konsep
kecerdasan majemuk dan gaya belajar. Menurut teori
kecerdasan majemuk, pembelajaran dapat ditingkatkan bagi
siswa yang selaras dengan kecerdasan dominannya. Sedangkan
gagasan tentang gaya belajar menunjukkan metode belajar yang
disukai dan paling efisien oleh seseorang. Penggabungan kedua
gagasan ini dapat menghasilkan pembelajaran bagi siswa yang
lebih terarah dan produktif.

Setelah membaca uraian tersebut, kita dapat
menyimpulkan bahwa kecerdasan majemuk, yang diidentifikasi
oleh Gardner sebagai sembilan hingga sepuluh jenis kecerdasan
yang berbeda, adalah kemampuan memecahkan masalah dengan
memanfaatkan potensi atau bakat khusus yang dimiliki
seseorang.  Sementara itu, mengajar siswa  untuk
mengembangkan sembilan atau sepuluh jenis kecerdasan yang
berbeda dikenal sebagai kecerdasan majemuk operasional.
Secara teoritis dimungkinkan untuk mempengaruhi motivasi,
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minat, aktivitas, dan hasil belajar siswa melalui pengajaran
dengan konsep kecerdasan majemuk.

12.3.4 Tahapan Penerapan Multiple Intelligences dalam
Pembelajaran

Penerapan multiple  intelligences secara  praktis  di
sekolah, Richards dan Rodgers dalam Sainab, atal.
(2020) mengemukakan tahapan-tahapan dalam menerapkan
multiple intelligences pada proses pembelajaran. Tahapan yang
dimaksud yaitu sebagai berikut:

1. Tahap menghasilkan kecerdasan. Pada fase ini, siswa belajar
melalui berbagai indera, termasuk sentuhan, penciuman,
pengecapan, dan  melihatt Mereka juga  dapat
mengembangkan kesadaran terhadap berbagai aspek benda
dan aktivitas di lingkungannya.

2. Tahap penguatan kecerdasan, dimana siswa secara sukarela
mengembangkan dan  meningkatkan kecerdasannya
sehubungan dengan hal-hal dan pengalaman yang mereka
pilih sendiri dan definisikan melalui kerja sama dengan
orang lain, serta sifat dan konteks pengalaman tersebut.

3. Instruksi untuk/dengan intelijen. Pada titik ini kecerdasan
dan perhatian terhadap pelajaran saling berkaitan. Lembar
kerja, proyek kelompok kecil, dan pembicaraan digunakan
untuk mencapai hal ini dalam kegiatan belajar siswa.

4. Tahapan transfer dari intelligence siswa. Tahap ini dilihat
berdasarkan pada pengalaman belajar sebelumnya yang
terdiri dari tiga tahap dan berkaitan dengan permasalahan
ini dan tantangan pada dunia nyata.
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BAB 13
STRATEGI PENGEMBANGAN KETERAMPILAN
SOFT SKILLS DAN METAKOGNISI

Oleh Arief Yanto Rukmana

13.1 Pendahuluan

Keterampilan lunak / Soft Skill, sering disebut juga sebagai
keterampilan antarpribadi atau keterampilan manusia,
merupakan komponen penting dari keseluruhan keterampilan
individu. Keterampilan ini mencakup serangkaian atribut dan
kemampuan yang melampaui kemahiran teknis atau akademik,
dengan fokus pada kualitas pribadi yang memfasilitasi interaksi,
kolaborasi, dan komunikasi yang efektif. Salah satu soft skill
utamanya adalah komunikasi, yang melibatkan kemampuan
menyampaikan ide dengan jelas, mendengarkan secara aktif,
dan menyesuaikan gaya komunikasi dengan konteks yang
berbeda. Komunikasi yang efektif adalah dasar bagi
keberhasilan hubungan interpersonal dan upaya kolaboratif
(Wats & Wats, 2009).

Kerja tim adalah soft skill integral lainnya, yang
menekankan kapasitas untuk bekerja secara harmonis dalam
kelompok. Hal ini tidak hanya melibatkan kontribusi
keterampilan dan pengetahuan tetapi juga sikap menerima
perspektif yang beragam dan menyelesaikan konflik secara
konstruktif. Kerja tim memupuk lingkungan kolaboratif di mana
individu dapat memanfaatkan kekuatan satu sama lain, yang
pada akhirnya berkontribusi terhadap kesuksesan kolektif
(Ricchiardi & Emanuel, 2018).
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Kemampuan beradaptasi, yang merupakan ciri khas soft
skill, mencerminkan kemampuan individu untuk menavigasi
perubahan dan ketidakpastian (Fleming & Lau, 2014). yang
memiliki kemampuan beradaptasi yang kuat dapat
menyesuaikan diri dengan situasi baru, belajar dari pengalaman,
dan menghadapi tantangan dengan ketahanan (Pavlova, 2014).
Di dunia yang dinamis dan serba cepat saat ini, kemampuan
beradaptasi semakin diakui sebagai keterampilan penting untuk
mencapai  kesuksesan, memungkinkan individu untuk
berkembang dalam lingkungan yang beragam dan merespons
keadaan yang terus berkembang secara efektif (Erwin et al,
2023).

Pemecahan masalah adalah soft skill yang berakar pada
pemikiran kritis dan kemampuan analitis. Individu dengan
keterampilan pemecahan masalah yang kuat dapat menilai
tantangan, mengidentifikasi solusi yang layak, dan menerapkan
strategi yang efektif (Indarta et al., 2021). Keterampilan ini tidak
hanya berharga dalam lingkungan akademis dan profesional
tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari, karena keterampilan
ini memberdayakan individu untuk mendekati masalah dengan
pola pikir yang berorientasi pada Solusi (Pellerey, 2017).

Soft skill juga mencakup kecerdasan emosional, suatu
kualitas yang melibatkan pemahaman dan pengelolaan emosi
seseorang serta berempati terhadap emosi orang lain.
Kecerdasan emosional berkontribusi pada  hubungan
interpersonal yang efektif, resolusi konflik, dan kepemimpinan
(Riyanda et al,, 2022). Hal ini memainkan peran penting dalam
menciptakan suasana positif dan kolaboratif, menumbuhkan
rasa percaya dan koneksi dalam tim dan komunitas (Heckman &
Kautz, 2012).

Dalam konteks pengembangan profesional, pentingnya soft
skill menjadi semakin penting. Pengusaha semakin menyadari
bahwa keahlian teknis saja tidak cukup untuk mencapai
kesuksesan di tempat kerja (Rijal et al, 2023). Soft skill
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berkontribusi pada profesional yang menyeluruh, meningkatkan
kemampuan individu untuk berkomunikasi dengan kolega dan
klien, berkolaborasi dalam proyek, dan menavigasi lingkungan
kerja yang kompleks dan dinamis (Matteson et al., 2016).

Selain itu, soft skill tidak bersifat statis; dapat
dikembangkan dan disempurnakan seiring waktu melalui upaya
dan latihan yang disengaja. Institusi pendidikan dan program
pelatihan memberikan penekanan yang lebih besar pada
pengembangan soft skill di samping kompetensi teknis.
Pengakuan ini menyoroti keterkaitan keterampilan ini dengan
pertumbuhan pribadi dan profesional (Dixon et al., 2010).

Soft skill mewakili konstelasi atribut yang berkontribusi
pada komunikasi efektif, kolaborasi, dan pengembangan pribadi.
Ketika masyarakat semakin menekankan pada kolaborasi dan
kemampuan beradaptasi, pengembangan soft skill menjadi
bagian integral dari kesuksesan dalam berbagai aspek
kehidupan. Menyadari pentingnya keterampilan ini, individu,
pendidik, dan pemberi kerja sama-sama berinvestasi dalam
strategi untuk memelihara dan meningkatkan keterampilan
lunak, membina individu berwawasan luas yang mampu
menavigasi kompleksitas dunia modern (Martinez, 2006).

13.2 Strategi Pengembangan Soft SKkills

Strategi pengembangan soft skill memainkan peran
penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang
komprehensif. Keterampilan ini, yang mencakup atribut seperti
komunikasi, kerja tim, kemampuan beradaptasi, dan pemecahan
masalah, merupakan komponen integral dari metodologi
pembelajaran yang efektif (Matteson et al., 2016). Menyadari
pentingnya keterampilan komunikasi, pendidik menggunakan
berbagai teknik untuk mengembangkan kemahiran dalam
bidang ini. Latihan mendengarkan aktif, diskusi kelompok, dan

216



tugas komunikasi tertulis dilaksanakan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam mengartikulasikan ide dan memahami
informasi secara efektif (Heckman & Kautz, 2012).

Kegiatan kerja tim dan kolaborasi selanjutnya
berkontribusi pada pengembangan soft skill (Yudiani et al,
2023). Proyek kelompok, latihan membangun tim, dan simulasi
skenario dunia nyata memberikan siswa kesempatan untuk
bekerja  secara  kolektif, = mendorong pengembangan
keterampilan kolaboratif (Fleming & Lau, 2014). Kemampuan
beradaptasi, yang merupakan soft skill yang penting, diasah
melalui simulasi pemecahan masalah, aktivitas bermain peran,
dan paparan terhadap tantangan yang tidak terduga (Pellerey,
2017). Pengalaman-pengalaman ini memberdayakan pelajar
untuk menavigasi beragam situasi dengan ketahanan dan
fleksibilitas (Perfect & Schwartz, 2002).

Teknik pemecahan masalah merupakan aspek penting dari
pengembangan soft skill. Latihan berpikir kritis, studi kasus, dan
sesi curah pendapat digunakan untuk mempertajam
keterampilan analitis siswa dan meningkatkan kapasitas untuk
merancang solusi yang efektif (Dunlosky & Metcalfe, 2008).
Strategi-strategi ini secara kolektif berkontribusi pada
pengembangan individu secara holistik, mempersiapkan
menghadapi tantangan baik di bidang akademis maupun
profesional (Lai, 2011).

Metakognisi, yang didefinisikan sebagai kesadaran dan
pemahaman proses berpikir seseorang, merupakan aspek
penting lainnya dalam metodologi pembelajaran. Signifikansinya
terletak pada peningkatan kesadaran diri, peningkatan hasil
pembelajaran, dan penanaman keterampilan belajar seumur
hidup. Strategi metakognitif melibatkan penetapan tujuan,
perencanaan, pemantauan, evaluasi kemajuan, dan refleksi.
Praktik-praktik ini memberdayakan siswa untuk mengendalikan
perjalanan belajar , memfasilitasi pemahaman materi yang lebih
dalam dan mendorong pembelajaran mandiri (Rhodes, 2019).
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Mengintegrasikan soft skill dan metakognisi menciptakan
sinergi yang meningkatkan pengalaman belajar secara
keseluruhan. Soft skill berkontribusi dalam membangun
kesadaran diri, komunikasi efektif, dan pemecahan masalah,
sementara strategi metakognitif memberdayakan individu untuk
merefleksikan proses pembelajaran dan membuat keputusan
yang tepat (Rizal et al, 2023). Penerapan keduanya di kelas
melibatkan perancangan aktivitas yang mengintegrasikan
aspek-aspek ini secara mulus, sehingga menciptakan lingkungan
belajar yang holistik (Rukmana, Rahman, et al.,, 2023). Menilai
kemajuan dalam soft skill dan metakognisi memastikan evaluasi
komprehensif terhadap perkembangan siswa (Yudiani et al,
2023).

Studi kasus memberikan contoh keberhasilan integrasi
dalam lingkungan pendidikan, yang menunjukkan dampak
positif terhadap hasil belajar siswa (Harto et al., 2022). Contoh-
contoh nyata ini menyoroti tantangan-tantangan yang dihadapi
dan pembelajaran yang diperoleh, sehingga memberikan
wawasan berharga bagi para pendidik dan institusi. Ke depan,
tren dan pertimbangan masa depan dalam pengembangan soft
skill mengarah pada sifat keterampilan yang terus berkembang
di era digital (Sari et al., 2023). Teknologi baru semakin banyak
dimasukkan ke dalam praktik metakognitif, sehingga
menghadirkan peluang inovasi dalam metodologi pembelajaran
(Rukmana, Priyana, et al., 2023). Perbaikan dan adaptasi yang
berkelanjutan tetap penting dalam memastikan relevansi dan
efektivitas strategi-strategi ini dalam lanskap pendidikan yang
terus berkembang (Matteson et al., 2016).

13.3 Metakognisi dalam Pembelajaran

Metakognisi, sebuah aspek penting dalam pembelajaran,
melibatkan kesadaran dan pemahaman akan proses berpikir
seseorang. Kemampuan kognitif ini lebih dari sekadar
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memperoleh pengetahuan; ini mencakup kemampuan untuk
merefleksikan pemikiran seseorang, memantau strategi
pembelajaran, dan membuat keputusan berdasarkan informasi
tentang bagaimana melakukan pendekatan terhadap berbagai
tugas. Pentingnya metakognisi dalam metodologi pembelajaran
terletak pada potensinya untuk meningkatkan kesadaran diri,
meningkatkan hasil belajar, dan menanamkan keterampilan
belajar seumur hidup pada individu (Livingston, 2003).

Dalam konteks pendidikan, strategi metakognitif
memainkan peran sentral dalam membentuk pengalaman
belajar yang efektif. Siswa yang terlibat dalam metakognisi lebih
siap untuk menetapkan tujuan, merencanakan pendekatan
terhadap tugas-tugas pembelajaran, dan memantau kemajuan .
Penetapan dan perencanaan tujuan melibatkan penetapan
tujuan dan strategi yang jelas, menumbuhkan rasa tujuan dan
arah dalam proses pembelajaran. Pemantauan kemajuan yang
berkelanjutan memungkinkan individu untuk menilai kinerja ,
mengidentifikasi area perbaikan, dan membuat penyesuaian
yang diperlukan terhadap strategi pembelajaran (Martinez,
2006).

Refleksi adalah komponen kunci dari metakognisi,
mendorong peserta didik untuk menganalisis pengalaman,
pemikiran, dan tindakan . Melalui praktik reflektif, siswa
memperoleh wawasan tentang gaya belajar, preferensi, dan
tantangan . Proses penilaian diri ini memfasilitasi pemahaman
materi yang lebih dalam dan meningkatkan rasa kepemilikan
atas  perjalanan  pembelajaran.  Strategi = metakognitif
memberdayakan individu untuk mengambil peran proaktif
dalam pendidikan , melampaui hafalan untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep yang tulus
(Akturk & Sahin, 2011).

Integrasi metakognisi ke dalam metodologi pembelajaran
memiliki implikasi yang luas terhadap keberhasilan akademis
dan seterusnya. Siswa yang terlibat dalam praktik metakognitif
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menunjukkan peningkatan keterampilan pemecahan masalah,
peningkatan kemampuan pengambilan keputusan, dan kapasitas
yang lebih besar untuk belajar mandiri (Rukmana, Bakti, et al,,
2023). Selain itu, pengembangan keterampilan metakognitif
berkontribusi pada pengembangan pengetahuan metakognitif—
kesadaran akan proses Kkognitif seseorang—dan regulasi
metakognitif kemampuan untuk mengontrol dan menyesuaikan
proses ini sesuai kebutuhan (Lai, 2011).

Pendidik memainkan peran penting dalam menumbuhkan
metakognisi di dalam kelas. Dengan memasukkan strategi
metakognitif ke dalam rencana pembelajaran, pendidik
menciptakan kesempatan bagi siswa untuk merefleksikan
pengalaman belajar secara aktif. Hal ini mungkin melibatkan
kegiatan penilaian diri secara teratur, penjurnalan, atau diskusi
kelompok yang berfokus pada proses metakognitif. Selain itu,
pendidik dapat memberikan panduan dan umpan balik untuk
membantu siswa menyempurnakan keterampilan metakognitif ,
yang pada akhirnya berkontribusi terhadap keberhasilan
akademik dan perkembangan kognitif (Akturk & Sahin, 2011).

Seiring dengan berkembangnya lanskap pendidikan,
penekanan pada metakognisi tetap relevan dan signifikan.
Keterampilan  metakognitif tidak hanya memfasilitasi
pencapaian akademis tetapi juga membekali individu dengan
alat yang diperlukan untuk pembelajaran dan adaptasi
berkelanjutan. Di era dimana informasi melimpah dan berubah
dengan cepat, kemampuan untuk terlibat dalam metakognisi
menjadi aset berharga, memberdayakan pelajar untuk
menavigasi kompleksitas, membuat keputusan yang tepat, dan
menumbuhkan pola pikir pembelajaran sepanjang hayat
(Dunlosky & Metcalfe, 2008).

Integrasi soft skill dan metakognisi mewakili pendekatan
canggih untuk mengembangkan lingkungan belajar yang holistik
dan efektif. Keterampilan lunak, yang mencakup atribut seperti
komunikasi, kerja tim, kemampuan beradaptasi, dan pemecahan
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masalah, terjalin erat dengan strategi metakognitif untuk
menumbuhkan  serangkaian kemampuan kognitif dan
interpersonal yang menyeluruh pada peserta didik (Perfect &
Schwartz, 2002). Hubungan simbiosis ini meningkatkan
pengalaman  pendidikan secara  keseluruhan  dengan
menggabungkan elemen penting dari komunikasi yang efektif,
kolaborasi, kesadaran diri, dan pemikiran kritis (Rhodes, 2019).

Soft skill berkontribusi secara signifikan terhadap integrasi
dengan memberikan landasan bagi dinamika interpersonal yang
efektif. Misalnya, pengembangan keterampilan komunikasi tidak
hanya memfasilitasi ekspresi ide tetapi juga berfungsi sebagai
media refleksi metakognitif. Saat siswa terlibat dalam diskusi
kelompok atau proyek kolaboratif, tidak hanya meningkatkan
kemampuan untuk mengartikulasikan pemikiran tetapi juga
merefleksikan proses kognitif , menyelaraskan dengan tujuan
metakognitif. Demikian pula, aktivitas kerja tim, yang
merupakan salah satu komponen pengembangan soft skill,
mendorong kolaborasi dan komunikasi sekaligus mendorong
praktik metakognitif seperti memantau dan menyesuaikan
strategi kelompok berdasarkan umpan balik (Lestari et al,
2019).

Kemampuan beradaptasi, soft skill utama lainnya, selaras
dengan metakognisi dalam mempersiapkan individu untuk
menghadapi tantangan yang beragam dan tidak terduga.
Simulasi pemecahan masalah dan skenario dunia nyata, sering
kali digunakan untuk meningkatkan kemampuan beradaptasi,
mendorong individu untuk merefleksikan proses pengambilan
keputusan . Dengan melakukan hal ini, pelajar tidak hanya
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah tetapi juga
memperoleh wawasan tentang pendekatan kognitif , sehingga
menumbuhkan kesadaran metakognitif (Perfect & Schwartz,
2002).

Perpaduan antara soft skill dan metakognisi terlihat jelas
dalam bidang pemecahan masalah. Latihan berpikir Kkritis,

221



sebuah strategi metakognitif, dilengkapi dengan aktivitas
pemecahan masalah yang menuntut kreativitas dan kemampuan
beradaptasi (Rukmana, Priyana, et al, 2023). Integrasi ini
menantang peserta didik untuk tidak hanya menemukan solusi
tetapi juga merefleksikan pola berpikir , mendorong
pemahaman yang lebih mendalam tentang proses kognitif
(Veenman et al., 2006).

Penerapan soft skill dan metakognisi di kelas melibatkan
desain instruksional yang disengaja (Rukmana, Meltareza, et al.,
2023). Pendidik memainkan peran penting dalam menciptakan
kegiatan pembelajaran yang menggabungkan unsur-unsur ini
dengan lancar, menekankan keterkaitan komunikasi efektif,
kolaborasi, dan pemikiran reflektif (Harto et al.,, 2022). Penilaian
dirancang tidak hanya untuk mengukur penguasaan materi
pelajaran tetapi juga untuk mengevaluasi perkembangan soft
skill dan kemampuan metakognitif (Veenman et al, 2006).
Evaluasi komprehensif ini memastikan bahwa siswa tidak hanya
memperoleh pengetahuan tetapi juga mengasah keterampilan
yang diperlukan untuk sukses dalam beragam konteks akademik
dan professional (Fleming & Lau, 2014).

Integrasi yang berhasil ditunjukkan melalui studi kasus,
yang menunjukkan contoh-contoh di mana gabungan
pengembangan keterampilan lunak dan metakognisi berdampak
positif terhadap hasil belajar siswa (Nasruji et al, 2023).
Tantangan yang dihadapi dan pembelajaran dari contoh-contoh
dunia nyata ini berkontribusi pada penyempurnaan dan
adaptasi strategi integrasi yang berkelanjutan, sehingga
memberikan wawasan berharga bagi para pendidik dan lembaga
yang ingin menerapkan pendekatan serupa (Dixon et al., 2010).

Pengambangan di masa depan pendidikan
menggarisbawahi  relevansi  yang  berkelanjutan  dari
pengintegrasian soft skill dan metakognisi. Seiring dengan
berkembangnya lanskap kerja dan pembelajaran, individu yang
dibekali dengan keterampilan kognitif dan interpersonal yang

222



seimbang akan memiliki posisi yang lebih baik untuk mencapai
kesuksesan (Lidyah et al, 2023). Integrasi soft skill dan
metakognisi merupakan bukti komitmen untuk mempersiapkan
peserta didik tidak hanya untuk pencapaian akademik tetapi
juga untuk kompleksitas dan tantangan dunia yang terus
berubah (Matteson et al.,, 2016).

13.4 Studi Kasus

Studi kasus berfungsi sebagai alat yang sangat berharga
dalam bidang pendidikan, yang memberikan pemeriksaan
terperinci mengenai situasi dunia nyata dan hasil-hasilnya.
Analisis mendalam ini menawarkan pemahaman komprehensif
tentang penerapan berbagai metodologi pendidikan, termasuk
integrasi soft skill dan metakognisi (Fleming & Lau, 2014). Studi
kasus biasanya melibatkan eksplorasi mendalam terhadap
konteks tertentu, seringkali dalam lingkungan pendidikan, dan
menyajikan narasi rinci tentang tantangan yang dihadapi,
strategi yang digunakan, dan dampak yang dihasilkan terhadap
hasil pembelajaran siswa (Heckman & Kautz, 2012).

Contoh-contoh dunia nyata ini bertindak sebagai ilustrasi
praktis dari konsep-konsep teoritis, yang memungkinkan
pendidik untuk menyaksikan efektivitas pendekatan pengajaran
dan pembelajaran tertentu. Dalam konteks pengintegrasian soft
skill dan metakognisi, studi kasus menjelaskan bagaimana
elemen-elemen ini berhasil dimasukkan ke dalam praktik
pendidikan (Anizira et al., 2023). Pendidik dapat mengambil
wawasan dari kasus-kasus ini untuk menyempurnakan strategi
pengajaran , menyempurnakan desain kurikulum, dan
menyesuaikan pendekatan dengan kebutuhan unik siswa
(Pellerey, 2017).

Selain itu, studi kasus menyediakan platform untuk
berbagi praktik terbaik dan pembelajaran. menyoroti
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tantangan-tantangan yang dihadapi selama penerapan
pendekatan terpadu, memberikan wawasan berharga mengenai
potensi kendala dan solusi yang efektif. Pengetahuan bersama
ini menjadi sumber daya berharga bagi para pendidik dan
institusi yang ingin memulai upaya serupa, mempromosikan
budaya perbaikan berkelanjutan dalam lanskap pendidikan
(Kurniawan et al., 2023).

Dampak dari pengintegrasian soft skill dan metakognisi
terlihat nyata dalam studi kasus ini, yang memberikan bukti
peningkatan keterlibatan siswa, peningkatan pemikiran kritis,
dan pengembangan keterampilan holistik. Kisah sukses
menunjukkan korelasi positif antara pendekatan terpadu ini dan
peningkatan prestasi akademik (Wirianto, 2014). Sebaliknya,
kejadian-kejadian dimana tantangan-tantangan telah dipenuhi
dan ditangani akan memberikan peta jalan untuk mengatasi
potensi hambatan-hambatan, sehingga berkontribusi terhadap
pengetahuan kolektif mengenai praktik-praktik pendidikan yang
efektif (Rais et al., 2023).

Tidak hanya itu, studi kasus berkontribusi pada bukti
empiris yang mendukung kemanjuran soft skill dan metakognisi
terpadu dalam mempersiapkan siswa menghadapi tantangan
masa depan (Triwiyanto, 2022). Ketika lembaga pendidikan
berupaya untuk membekali peserta didik dengan serangkaian
keterampilan komprehensif yang melampaui pengetahuan
akademis, studi kasus menjadi bukti manfaat nyata dari
memasukkan elemen-elemen ini ke dalam kurikulum (Wats &
Wats, 2009). Bukti ini sangat penting untuk mendukung
pentingnya pendekatan terpadu kepada pemangku kepentingan
pendidikan (Farida, 2017), pembuat kebijakan, dan komunitas
akademis yang lebih luas (Almahdali et al.,, 2023).

Studi kasus memainkan peran penting dalam menjelaskan
penerapan praktis dan dampak metodologi pendidikan terpadu,
seperti kombinasi soft skill dan metakognisi (Sugiarto et al,
2023). Narasi ini memberikan pemahaman yang berbeda
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tentang tantangan dan keberhasilan dalam konteks tertentu,
menawarkan sumber pengetahuan yang kaya bagi para pendidik
dan lembaga yang berkomitmen untuk meningkatkan
pengalaman pembelajaran (Heckman & Kautz, 2012).
Pembelajaran yang diperoleh dari studi kasus berkontribusi
pada peningkatan praktik pendidikan yang berkelanjutan (Kunu
et al, 2023), memastikan bahwa integrasi soft skill dan
metakognisi tetap menjadi aspek yang dinamis dan responsif
dalam pengajaran dan pembelajaran yang efektif (Pertiwi et al,,
2023).

13.5 Tren dan Pertimbangan Masa Depan

Ke depan, lanskap pendidikan dibentuk oleh tren dan
pertimbangan yang berkembang yang mencerminkan sifat
dinamis pembelajaran di abad ke-21 (Boudourides, 2003). Tren
masa depan dalam pendidikan sangat dipengaruhi oleh pesatnya
integrasi teknologi ke dalam lingkungan pembelajaran. Ketika
alat-alat digital menjadi lebih lazim, masa depan pendidikan
merangkul potensi teknologi baru untuk meningkatkan metode
pengajaran, memfasilitasi  pengalaman  belajar  yang
dipersonalisasi, dan memberi siswa akses terhadap banyak
informasi dan sumber daya (Wakil et al., 2022).

Era  digital juga  menggarisbawahi  pentingnya
menumbuhkan keterampilan literasi digital. Para pendidik
semakin banyak memasukkan literasi digital ke dalam
kurikulum untuk memberdayakan siswa dengan kemampuan
mengevaluasi informasi secara Kkritis, menavigasi platform
online, dan memanfaatkan teknologi untuk komunikasi dan
kolaborasi yang efektif (Dixon et al, 2010). Pergeseran ini
mencerminkan pengakuan akan peran penting teknologi dalam
masyarakat kontemporer dan kebutuhan untuk mempersiapkan
siswa menghadapi tantangan dan peluang yang dihadirkan oleh
lanskap digital (Rukmana, Zebua, et al., 2023).
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Lebih jauh lagi, masa depan pendidikan menekankan
pergeseran ke arah pendekatan yang berpusat pada peserta
didik. = Pembelajaran = yang  dipersonalisasi,  platform
pembelajaran adaptif, dan pendidikan berbasis kompetensi
semakin menonjol karena para pendidik menyadari beragamnya
kebutuhan dan gaya belajar setiap siswa. Gerakan menuju
penyesuaian ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan
pendidikan yang lebih inklusif dan responsif, memastikan bahwa
setiap siswa dapat maju sesuai kecepatannya masing-masing
dan fokus pada bidang yang selaras dengan minat dan kekuatan
(Rizal et al., 2023).

Memasukkan pembelajaran sosio-emosional (SEL) ke
dalam kerangka pendidikan adalah tren penting lainnya.
Menyadari pentingnya soft skill dalam pengembangan individu
secara holistik, para pendidik semakin memprioritaskan
pengembangan Kketerampilan seperti kecerdasan emosional,
ketahanan, dan komunikasi interpersonal. Penekanan ini sejalan
dengan semakin berkembangnya kesadaran bahwa kesuksesan
di dunia modern tidak hanya membutuhkan kemahiran
akademis tetapi juga kompetensi sosial dan emosional yang kuat
(Hartatik et al., 2023).

Mengingat sifat masyarakat yang mengglobal, masa depan
pendidikan juga menekankan pentingnya menumbuhkan
kompetensi budaya dan kesadaran global. Program pendidikan
beradaptasi untuk memberikan siswa kesempatan untuk terlibat
dengan perspektif yang beragam, memahami isu-isu global, dan
mengembangkan rasa empati dan rasa hormat terhadap budaya
yang berbeda (Ricchiardi & Emanuel, 2018). Perspektif global ini
selaras dengan sifat dunia yang saling terhubung dan
mempersiapkan siswa untuk menghadapi komunitas global yang
semakin beragam dan saling bergantung (Pellerey, 2017).

Seiring dengan berkembangnya lanskap pendidikan,
pertimbangan untuk kesetaraan dan inklusivitas menjadi yang
terdepan. Mengatasi kesenjangan dalam akses terhadap
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pendidikan berkualitas, menjembatani kesenjangan digital
(Subroto et al., 2023), dan memastikan bahwa sumber daya dan
peluang pendidikan dapat diakses oleh semua siswa merupakan
pertimbangan penting. Komitmen terhadap kesetaraan ini
mencerminkan pemahaman yang lebih luas mengenai tanggung
jawab sosial lembaga pendidikan dalam mengembangkan
masyarakat yang lebih adil dan inklusif (Rais et al.,, 2023).

Tren dan pertimbangan pendidikan di masa depan
mengarah pada lanskap yang dinamis dan adaptif (Rukmana,
2023b). Integrasi teknologi (Rukmana, 2023a), penekanan pada
pembelajaran yang dipersonalisasi, pengakuan terhadap soft
skill, dan komitmen terhadap kesadaran dan kesetaraan global
membentuk pengalaman pendidikan untuk generasi sekarang
dan masa depan (Setiawan et al., 2023). Saat para pendidik dan
pembuat kebijakan menavigasi tren ini, tujuannya adalah untuk
mempersiapkan siswa tidak hanya untuk mencapai kesuksesan
akademis (AY Rukmana:, 2017) tetapi juga untuk menghadapi
tantangan dunia yang kompleks dan selalu berubah yang akan
warisi (Almahdali et al.,, 2023).

13.6 Kesimpulan

Sintesis soft skill dan metakognisi muncul sebagai
paradigma yang kuat untuk memajukan metodologi
pembelajaran. Jalinan elemen-elemen ini menciptakan efek
sinergis, tidak hanya mendorong keunggulan akademik tetapi
juga pengembangan pribadi dan profesional secara holistic
(Fauzan, Noor, et al., 2023). Integrasi soft skill, yang mencakup
komunikasi, kerja tim, kemampuan beradaptasi, dan pemecahan
masalah, dengan metakognisi, yang melibatkan kesadaran diri
dan pemikiran reflektif, menandakan pergeseran menuju
pendekatan pendidikan yang lebih komprehensif dan berpusat
pada peserta didik (Harto et al., 2023).
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Pentingnya soft skill dan metakognisi melampaui ruang
kelas, dan sejalan dengan lanskap era digital yang terus
berkembang. Ketika teknologi semakin terintegrasi ke dalam
praktik pendidikan, kemampuan berkomunikasi secara efektif,
berkolaborasi dengan lancar, dan beradaptasi terhadap
perubahan keadaan menjadi semakin penting. Penanaman
strategi metakognitif membekali peserta didik dengan
keterampilan untuk menavigasi lanskap informasi yang
berkembang pesat, mendorong pemikiran Kritis dan
pengambilan keputusan yang tepat (Sutaguna et al., 2023).

Pendekatan holistik terhadap pendidikan, yang mencakup
soft skill dan metakognisi, sejalan dengan tren yang lebih luas
dalam lanskap pendidikan(Erwin et al., 2023). Penekanan pada
pembelajaran yang dipersonalisasi, literasi digital (Rukmana,
Mokodenseho, et al, 2023), dan pengembangan kompetensi
sosio-emosional menggarisbawahi pengakuan bahwa
pendidikan bukan semata-mata tentang memperoleh
pengetahuan tetapi juga tentang membina individu yang siap
menghadapi tantangan masa depan (Fauzan, Senoaji, et al,
2023).

Selain itu, studi kasus yang disajikan berfungsi sebagai
bukti nyata dampak positif integrasi soft skill dan metakognisi
terhadap hasil siswa. Contoh-contoh nyata ini menyoroti
kemampuan beradaptasi dan efektivitas pendekatan ini di
berbagai lingkungan pendidikan, sehingga menawarkan
wawasan berharga bagi para pendidik dan institusi yang ingin
menerapkan metodologi serupa.

Proyeksi ke depan, tren dan pertimbangan masa depan
dalam  pendidikan = menggarisbawahi  relevansi  yang
berkelanjutan dari pengintegrasian soft skill (Heckman & Kautz,
2012) dan metakognisi (Harto et al.,, 2022). Era digital menuntut
pelajar yang tidak hanya memiliki keahlian teknis tetapi juga
unggul dalam komunikasi interpersonal (Rukmana, Astuti, et al,,
2023), kolaborasi, dan pembelajaran mandiri (Razali et al,
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2023). Seiring dengan berkembangnya lanskap pendidikan,
integrasi soft skill dan metakognisi menjadi strategi
berwawasan ke depan (Fahlevi et al., 2023), mempersiapkan
individu tidak hanya untuk meraih kesuksesan akademis namun
juga menghadapi kompleksitas dunia yang saling terhubung dan
berubah dengan cepat (Al Aidhi et al., 2023). Dalam pendekatan
pendidikan holistik ini, perjalanannya lebih dari sekedar
perolehan pengetahuan; ini tentang mengembangkan
keterampilan dan pola pikir yang diperlukan untuk
pembelajaran dan adaptasi seumur hidup (Yudiani et al., 2023).
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